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ABSTRAKSI

Sumber kayu di Indonesia atau bahkan di dunia dari hari ke hari semakin
menipis. Hal ini disebabkan kebutuhan kayu lebih besar dari suplai yang dapat
diberikan oleh alam. Penelitian tentang kayu sangat kurang, sehingga
menyebabkan pengetahuan tentang ilmu konstruksi kayu terlambat dari yang lain.
Sedikit mengadopsi prinsip prategang yang pada dasarnya untuk meningkatkan
kuat tekan pada balok tekan dengan memperkecil tegangan tarik yang terjadi
pada serat tarik sampai dengan tegangan yang disyaratkan.

Tujuan penelitian ini adalah unutk mengetahui pengaruh prategang
terhadap kemampuan menahan beban lentur dan seberapa besar peningkatan
kuat lentur yang terjadi pada batasan lendutan maksimum sebesar 1,3 cm
dengan interval gaya prategang sebesar 150 kg. Berangkat dari masalah dan
tuyjuan tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menahan beban
lentur dan mengurangi lendutan pada elemen struktur balok kayu. Teknik ini juga
diharapkan bermanfaat untuk perbaikan elemen struktur (balok) suatu bangunan
yang lendutannya sudah terlalu besar karena lamanya pembebanan, terutama
pada bangunan penting dan bersejarah (reconditioning).

Pengujian terhadap karakteristik kayu bengkrai dilakukan untuk
mengetahui kuat tarik dan kuat desak yang mana pada pengujian ini diperoleh
sebesar 269,07 kg/cm’ dan 342,28 kgem’, yang jauh lebih besar dari tegangan
ijin tarik maupun desaknya. Pengujian pengaruh prategang terhadap perilaku
lentur balok kayu bengkirai dilakukan dengan menambahkan tulangan baja
sebagai pemberi prategang yang dipasang center terhadap garis netral di
sepanjang bentang. Interval gaya prategangnya sebesar 150 kg dan gaya
prategang terbesarnya pada 1500 kg Grafik peningkatan beban lentur
pertahapan pembebanan pada lendutan maksimum sebesar 1,3 cm adalah
mengikuti persamaan kuadrtatis, sedangkan prosentase peningkatan beban lentur
untuk sampel- 1, sampel- 2 dan sampel- 3 berturut — turut adalah 105,22 %, 86,11
% dan 158,97 % dengan prosentase peningkatan kuat lentur terbesar pada
sampel- 3.
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BAB1

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab yang membahas tentang, bagaimana suatu
persoalan muncul kemudian menjadi layak untuk diajukan ke tahap penelitian.
Suatu permasalahan diuraikan secara umum kemudian menyempit pada
permasalahan yang menjadi dasar untuk diajukan ke tahap penelitian. Adapun bab
pendahuluan mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian

manfaat penelitian dan sistematika penulisan ada di dalamnya.

1.1  Latar Belakang

Seperti diketahui bahwa Indonesia adalah negeri yang sangat kaya akan
kayu, baik jenis maupun kuantitasnya. Kayu adalah bahan bangunan yang dapat
digunakan sebagai bahan struktur maupun non struktur. Namun demikian sumber
kayu di Indonesia atau bahkan di dunia dari hari ke hari semakin menipis. Hal ini
disebabkan kebutuhan kayu lebih besar dari suplai yang dapat diberikan oleh
alam, ditambah lagi dengan kebakaran hutan hebat yang terjadi hampir setiap
musim kemarau. Di dalam konstruksi kayu, penghematan pemakaian kayu belum
banyak dilakukan karena kurangnya penelitian-penelitian yang mendukung.
Kurangnya penelitian ini menyebabkan pengetahuan tentang ilmu konstruksi kayu
sangat kurang, sehingga pemakaian kayu di dalam konstruksi di Indonesia tidak

diketahui secara pasti nilai penghematannya.
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Sejalan dengan kemajuan teknologi di bidang konstruksi, banyak praktisi
dan akademisi yang melakukan penelitian, namun demikian penelitian terhadap
kayu sebagai bahan konstruksi tidak banyak dilakukan, sehingga menyebabkan
teknologi kayu sebagai bahan bangunan tertinggal jika dibandingkan dengan
beton dan baja. Ini menjadi alasan orang untuk lebih memilih beton dan baja
sebagai konstruksi utama suatu bangunan gedung. Namun demikian beberapa
orang masih tetap memilih kayu sebagai pilihan dengan pertimbangan keunggulan
sifat mekanis dan dari segi keindahannya walaupun resiko biaya sedikit lebih
tinggi.

Sedikit mengadopsi prinsip prategang, yaitu memperkecil tegangan lentur
tarik akibat beban lentur dan akibat gaya tekan searah serat dengan perlawanan
dari tegangan tekan prategang sampai menjadi nol pada sisi bagian tariknya.
Namun demikian dapat saja direncanakan sedemikian sehingga sesuai dengan
persyaratan. Adanya eksentrisitas gaya tekan prategang akan meningkatkan
tegangan lawan sehingga kemampuan memperkecil tegangan yang terjadi pada
serat sisi bawah semakin besar.

Dengan demikian untuk meningkatkan kemampuan tarik dari balok
tersebut maka tendon diletakkan secara eksentris di bawah sumbu netral di
sepanjang bentang, sehingga timbul tegangan tarik di serat atas akibat prategang.
Pada prinsipnya penerapan konsep prategang adalah untuk meningkatkan kuat
tekan pada balok tekan dengan memperkecil tegangan tarik yang terjadi pada serat

tarik sampai dengan tegangan yang disyaratkan.




Dengan menerapkan prinsip prategang pada kayu, diharapkan
kemampuan struktur balok kayu menahan beban lateral (lentur) meningkat

sehingga terjadi penghematan dimensi kayu dengan pembebanan yang sama.

1.2  Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang penclitian, maka masalah yang dapat
dirumuskan adalah :
1. Apakah dengan pemberian prategang dapat meningkatkan kemampuan
menahan beban lentur ?.
2. Seberapa besar peningkatan kemampuan menahan beban lentur dengan

tahap pembebanan prategang tertentu ?.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh prategang
terhadap kemampuan menahan beban lentur suatu balok kayu dan besarnya

peningkatan kuat lentur pada batasan lendutan maksimum yang disyaratkan

sebesar LIn dengan variasi interval gaya prategang sebesar 150 kg.

1.4  Manfaat Penelitian

Penerapan prinsip prategang pada balok kayu dengan perletakan sederhana
diharapkan akan memberikan manfaat dibidang akademis, yaitu meningkatnya
kemampuan menahan beban lentur dan berkurangnya lendutan pada elemen

struktur balok kayu. Teknik ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

- kepentingan masyarakat, yaitu dengan mengaplikasikannya pada elemen struktur




suatu bangunan yang lendutannya sudah terlalu besar karena lamanya

pembebanan, terutama pada bangunan penting dan bersejarah (reconditioning).

1.5

Batasan Masalah

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka agar ruang lingkup penelitian lebih

jelas dan terarah dipcrlukan adanya batasan-batasan masalah yaitu :

1.

2.

kayu yang digunakan adalah jenis kayu Bengkirai 8/12,

baja tulangan yang digunakan baja tulangan polos mutu () = 240 MPa
atau BJTP-24 dengan diameter 12 mm,

baut yang digunakan adalah baut biasa diameter 12 mm,

digunakan pelat dudukan dengan tebal 3 mm,

lendutan maksimum yang diizinkan adalah sesuai persyaratan PKKI 1961,

pasal 12, ayat 5.b point 1. (—LL = 385 =13 cm),

300 300
beban lentur yang bekerja adalah gaya titik pada tengah bentang,
pengarauh lamanya pembebanan diabaikan, dan
beban dianggap center terhadap sumbu - y sehingga defleksi kearah sumbu

- y tidak diperhitungkan.




1.6 Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini terdiri dari enam bab dengan sistematika penulisan adalah

sebagai berikut ini.

1.

Bab pertama mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika
penulisan.

Bab kedua berisi kajian pustaka yang mengemukakan tentang
penelitian-penelitian terdahulu atau buku-buku referensi yang memuat
pokok bahasan yang dimaksud yang sekiranya dapat menjadi acuan
penelitian yang akan dilakukan.

Bab ketiga mencakup landasan teori yang memuat tentang
pembahasan sifat-sifat mekanis kayu dan beberapa pengertian istilah-
istilah dalam pokok bahasan kayu serta teori-teori yang relevan.

Bab keempat merupakan metode penelitian berisikan tentang tinjauan
umum, penentuan variabel, metode analisis dan tata cara pelaksanaan
penelitian dari persiapan bahan dan alat hingga pengujian benda uji.
Bab kelima merupakan hasil penelitian dan pembahasan dari
penelitian yang dilakukan di Laboratorium.

Bab keenam mencakup kesimpulan dan saran yang didapat dari hasil

penelitian di Laboratorium.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori dari beberapa sumber buku seperti buku - buku
laporan tugas akhir dan makalah seminar yang digunakan sebagai inspirasi untuk
menyusun konsep penelitian yaitu tentang pandangan umum perihal kayu maupun

teknisnya.

21 Umum

Kayu sebagai salah satu bahan bangunan memiliki kelebihan dan
kekurangan jika dibandingkan dengan bahan bangunan yang lain. Adapun
kebaikan dan kekurangan dari kayu menurut Yap (1965) adalah sebagai berikut
ini.

a. Beberapa kebaikan dari kayu adalah :
1. ringan ( berat jenis di bawah 1,00 ),
2. mudah dikerjakan,

3. kekuatan cukup tinggi, dan

4. cukup awet.

b. Beberapa kekurangan dari kayu adalah :
1. tidak Homogen, ada mata kayu, retak-retak, serat miring, ketidak

samaan sebagai hasil tumbuhan alam ( ujung atas lebih muda daripada

ujung bawah, serat tepi berbeda dengan serat dalam ),



2. bersifat Higroskopis, yaitu mudah terpengaruh oleh perubahan
kelembaban udara, dan

3. mudah terbakar dil.

2.1.1 Struktur Kayu
Menurut Frick (1982) dalam bukunya memaparkan beberapa bagian dari

kayu yang dapat dilihat pada Gambar 2.1.

kulit

, Pertumbuhan satu tahun
kambium

L

<

—hati

(a) penampang pohom/kayu

“igubal

Musim hujan
Musim kemarau

Permukaan tangensial

(b) Detail sel kayu

Permuliaan radial

Permukaan longitudinal

(c) Balok kayu

Gambar 2.1 Struktur kayu
(sumber : Frick, 1982)




Frick (1982) juga menjelaskan beberapa istilah dari bagian-bagian kayu
yang kemudian adalah seperti berikut ini.

1. Kulit Luar

Lapisan ini merupakan lapisan yang sudah mati dan keras, berfungsi
sebagai lapisan pelindung di dalamnya.
2. Kulit Dalam

Lapisan ini lunak, basah dan berpori besar seperti spon dan berfungsi
untuk mengalirkan makanan dari dari daun kebawah. Pada kulit dalam ini
sering terdapat zat-zat kimia misalnya : getah, tannin, dsb.
3. Kambium

Lapisan ini sel-sel mampu berkembang biak dengan membelah diri.
Bagian yang sebelah luar menjadi sel ang mati, menjadi kulit, adapun sel-sel
yuang sebelah dalam menjadi sel kayu. Sel-sel di dalam cambium ini
mcrupakan scl-scl yang hidup.
4. Gubal

Lapisan berwarna keputih-putihan (muda), tumbuh menjadi kayu yang
keras dan berfungsi mengangkut makanan dari tanah ke daun.
5. Hati

Bagian hati ini berwarna lebih tua daripada gubal, berasal dari kayu gubal
yang tidak berfungsi lagi. Bagian ini mempunyai kekuatan yang tinggi

sehingga berfungsi untuk membuat pohon tetap berdiri.




6. Lingkaran Tahun

Bagian hati kayu biasanya tampak suatu garis-garis lingkaran yang
mengelilingi pusat kayu dan dikenal sebagai lingkaran tahun. Musim kemarau
dan musim hujan menyebabkan pertumbuhan sel-sel kayu tidak selalu tetap.
Pada musim hujan sel-sel yang terbentuk besar-besar sedangkan pada musim
kemarau kecil-kecil, akibatnya terjadi perbedaan ukuran sel dan pebedaan
warna dari sel.
7. Inti dan Teras

Bagian inti dari kayu ini kadang-kadang sudah busuk, terutama pada kayu

yang sudah sangat tua.

Untuk perlu diketahui bahwa kayu sebagai bahan bangunan memiliki
beberapa sifat yang perlu diperhatikan, yaitu angka rapat, kadar lengas dan
kembang susut.

1. Angka Rapat

Angka rapat adalah hasil bagi berat kering tungku dan isi potongan kayu
itu. Kayu yang berserat kasar mengandung sedikit se-sel dalam tiap-tiap
satuan isi, yang berarti sedikit dinding selnya dan angka rapatnya rendah. Jadi
semankin kecil angka rapat suatu kayu semakin kecil pula kekuatannya.
2. Kadar Lengas

Kayu sangat peka terhadap kadar lengas udara dan akan selalu berusaha
untuk mencapai keseimbangan dengan keadaan sekelilingnya. Kayu akan
menghisap air dari udara atau akan mengeluarkan sebagian yang

dikandungnya untuk mencapai keadaan seimbang tadi. Pada suatu kondisi
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dimana air bebas pada kayu sudah habis yaitu pada kadar lengas + 25 — 35 %
kayu sudah mengering maka dinding sel menjadi semakin padat, akibatnya
serat-serat menjadi kuat dan kokoh. Jadi turunnya kadar lengas kayu
mengakibatkan bertambahnya kekuatan kayu.
3. Kembang Susut

Kayu akan mengembang bila kadar lengasnya bertambah dan menyusut
bila kadar lengasnya berkurang. Mengembang dan menyusutnya kayu
dipengaruhi oleh derajat panas, rapat kayu yang terjadi pada arah radial,

tangensial, dan arah axial.

2.1.2 Klasifikasi Kayu
Pengelompokan kayu dimaksudkan untuk memudahkan dalam memilih
jenis kayu yang akan dipakai. Berdasarkan PKKI 1961, kayu dikelompokkan
berdasarkan mutu kayu dan kelas kuat kayu.
1. Mutu Kayu
Kayu berdasarkan mutunya dibedakan menjadi dua, yaitu kayu mutu A
dan kayu mutu B.
a. Mutu A
Kayu yang disebut sebagai kayu mutu A adalah kayu yang harus
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut ini :
1) kayu harus kering udara,
2) besarnya mata kayu tidak melebihi 1/6 dari lebar balok dan juga

tidak boleh lebih dari 3,5 cm,
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3) balok tidak boleh mengandung wanvlak yang lebih besar dari 1/10
tinggi balok,

4) miring arah serat tg a tidak boleh lebih dari 1/10 dan

5) retak-retak dalam arah radial tidak boleh lebih dari % tebal kayu
dan retak-retak menurut lingkaran tumbuh tidak boleh melebihi 1/5

tebal kayu.

b. MutuB
Kayu yang disebut sebagai kayu mutu B adalah kayu yang tidak
termasuk dalam mutu A, tetapi memenuhi syarat - syarat sebagai berikut
ini :
1) kadar lengas kayu < 30 %,
2) besar mata kayu tidak boleh melebihi Y4 dari lebar balok dan juga
tidak boleh lebih dari 5 cm,
3) balok tidak boleh mengandung wanvlak yang lebih besar dari 1/10
tinggi balok,
4) miring arah serat tg a tidak boleh lebih besar dari 1/7 dan
5) retak-retak dalam arah radial tidak boleh lebih dari 1/3 tebal kayu
dan retak-retak menurut lingkaran tumbuh tidak boleh melebihi 1/4

tebal kayu.

2. Kelas Kuat Kayu
Pengelompokan berdasarkan kelas kuat kayu didasarkan atas dua kategori

yaitu modulus elastis dan tegangan ijinnya. Adapun pengelompokannya
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Adapun berdasarkan PKKI 1961, Lampiran 2 pada sub bahasan kepadatan
kayu point b tentang kekuatan kayu, diterangkan bahwa kekuatan, kekerasan dan
sifat teknik lainnya adalah berbanding lurus dengan berat jenisnya, namun
perbandingan tersebut tidak selalu cocok sebab sifat kayu yang tidak homogen
dan perbedaan keadaan serat. Hasil penelitian oleh Lembaga Pusat Penelitian
Kehutanan yang dilampirkan dalam PKKI meggolongkan kekuatan kayu

berdasaran jenis kayu di Indonesia yang ditampilkan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Klasifikasi kekuatan kayu Indonesia berdasarkan jenis kayu

.. | Kekuatan lengkung | Kekuatan tekan
Kelas kuat | Berat jenis ) 5
absolut (kg/cm”) absolut (kg/cm”®)
I >0,90 > 1100 > 650
I 0,90 — 0,60 1100 — 725 650 — 425
II 0,60 - 0,40 725 -500 425-300
v 0,40 - 0,30 500 - 360 300-215
\Y% <0,30 <360 <215

(Sumber : Tampiran 2, PKKI 1961)

22 Hasil - hasil Penelitian Terdahulu

Beberapa usaha melalui penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan kayu sebagai elemen struktur maupun struktur bangunan dengan
pertimbangan penghematan penggunaan kayu yang secara langsung akan
mengurangi biaya. Berikut ini merupakan hasil penelitian dan makalah seminar
yang berkaitan secara teknis maupun nonteknis terhadap penelitian kami.
1. Musyafa (1998) menerangkan bahwa, struktur balok lentur tidak harus

bertampang segi empat utuh, melainkan dapat dibuat sedemikian sehingga
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efisien dalam pemakaian kayu namun masih tetap dalam batas-batas
keamanan. Tegangan lentur yang besar terjadi pada serat-serat tepi atas dan
tepi bawah saja, maka dengan garis netral tampang dibuat sempit dan
meletakkan sebagian besar tampang sejauh mungkin dari garis netral
(tampang box), dapat dipastikan tampang box akan mempunyai momen
inersia dan tahanan momen yang lebih besar jika dibandingkan dengan
balok segi empat utuh dengan luasan tampang yang sama.

Mulyadi (2000) menerangkan bahwa, batang ganda dengan klos mampu
menerima gaya aksial lebih besar dari pada beban yang mampu dipikul oleh
batang tunggal dengan defleksi yang terjadi cenderung kearah sumbu bebas
bahan (sumbu Y). |

Muzakir dan Winarto (2002) menerangkan bahwa, kekuatan balok glulam
dan prosentase kayu pengisi (kayu meranti merah dengan kerapatan kering
udara rata-rata sebesar 0,34 t/m’) sebesar 75 persen dan 50 persen dapat
ditingkatkan secara signifikan masing-masing sampai 65,4 persen dan 81,31
persen dibandingkan dengan lapisan-lapisan balok glulam kayu meranti
merah. Disamping kekuatannya meningkat, kekakuan balok glulam dengan
kayu pengisi dapat ditingkatkan 81,47 persen, 87,81 persen dan 120,43
persen untuk prosentase kayu meranti merah 75 persen, 50 prosen dan 0
persen. Jenis kerusakan balok dengan prosentase kayu meranti merah 100
dan 75 persen memperlihatkan kecenderungan rusak lentur lebih dominan,
sedangkan untuk prosentase kayu meranti merah 50 dan 0, rusak geser lebih

dominan.




BAB III

LANDASAN TEORI

Bab landasan teori pada laporan penelitian ini adalah mengeai teori — teori
yang relevan sebagai alat maupun acuan di dalam analisis penelitiannya. Bab
landasan teori pada penelitian ini memuat tentang teori — teori maupun rumus —

rumus yang relevan tentang mekanika bahan (balok kayu) dan konsep prategang.

31 Balok Kayu

Balok adalah elemen struktur yang selalu ada pada suatu bangunan,
sehingga perlu diperhatikan dalam perencanaannya. Bentuk, ukuran maupun
jenisnya adalah hal yang penting karena akan mempengaruhi analisis perhitungan

dalam perencanaannya.

3.1.1 Pengaruh Sambungan

Luas penampang akan (terkoreksi jika ada lubang akibat sambungan
(digunakan luas netto) karena terjadi pengurangan luas penampang dan terjadi
konsentrasi tegangan pada daerah sekitar lubang. Besar perlemahan-perlemahan
yang terjadi digunakan untuk menentukan luas penampang dari batang.

Adapun Frick (1982) menyatakan, besarnya perlemahan untuk beberapa
macam sambungan diambil sebesar :

1. (10— 15) % untuk sambungan dengan paku,

2. (20 —25) % untuk sambungan dengan baut dan sambungan gigi,
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3. 20 % untuk sambungan dengan kokot atau cincin belah,
4. 30 % untuk sambungan dengan pasak kayu, dan

5. 0 % untuk sambungan dengan perekat.

3.1.2 Balok Tarik

Perilaku yang terjadi pada batang yang mengalami gaya tarik axial tidak
sekompleks pada batang tekan, karena balok yang mengalami gaya ini akan
terjadi tegangan yang besarnya dipengaruhi oleh gaya yang bekerja dan luas
penampangnya.

Rumus untuk mencari tegangan tarik searah serat diberikan pada

persamaan ( 3.1 ) (Daryanto, 1996)

O =S Ot/ eeeneeeeneaniiaaenieeneneannnann. (3.1)
Keterangan :
o, = tegangan tarik (kg/cm?),
owy = tegangan ijin tarik searah serat (kg/cmz),
P = gaya tarik (kg) dan
An = luas penampang netto.

Adapun luas penampangnya akan terkoreksi jika ada lubang akibat
sambungan (digunakan luas netto) karena terjadi pengurangan luas penampang

dan terjadi konsentrasi tegangan pada daerah sekitar lubang.




3.1.3 Balok Desak
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Batang yang didesak akan mengalami bahaya tekuk yang dipengaruhi oleh

angka kelangsingan (A) dan faktor tekuk (o). Dianalogikan bahwa perilaku balok

dan kolom yang didesak adalah sama, sehingga penggunaan rumus pada kolom

yang didesak dapat dipakai untuk balok yang didesak.

Di dalam perencanaan, suatu batang desak dianggap lebih dulu bahwa

batang itu mengikuti rumus Euler, kemudian apabila perlu ukuran-ukuran yang

ditentukan menurut rumus Euler dapat diubah (Suwarno, 1976) :

p == i f L e,
nL;,
Ly =Pk
- n’.E
Keterangan :
Px = beban tekuk (kg/cm’),
E = modulus elastis (kg/cm?),
1 = inersia momen (cm4),
n = jumlah kelengkungan dan
Ly = panjang tekuk (cm).

Jika 7% = 10 dan untuk kayu kelas II dengan E = 100.000 kg/cm?
Maka akan terdapat rumus [, =10.n.P,.L,,
Untukn=>5

I, =40.nP,. [} (untuk kayu kelas kuat I) dengan E = 125.000 kg/cm’

I, =50.n.P,.L (untuk kayu kelas kuat IT) dengan E = 100.000 kg/cm?>
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I, =60nP, L’ (untuk kayu kelas kuat I1T) dengan E = 80.000 kg/cm?®

Untuk balok persegi panjang 1_ = %b3h

Bahwa yang dimaksud dengan nilai kelangsingan (A) dirumuskan sebagai berikut :

A= Lo (34)
r
I.
r= % ................................... (3.5)
Keterangan :
Ly = panjang tekuk (cm),
A = angka kelangsingan,
A = luas penampang (cm?) dan
r = jari-jari lembam minimum.

Untuk menghindarkan bahaya tekuk pada bhatang desak, gaya yang
didukung oleh batang itu harus digandakan dengan faktor tekuk ®, yaitu sebuah
faktor yang besarnya tergantung pada A.

Maka rumus tegangan desak sesuai dengan PKKI 1961, pasal 11, ayat 5,
menjadi seperti pada persamaan (3.6).

Po _ -
adg=7“’30dw ............................ (3.6)

Keterangan :
Ods = tegangan desak (kg/cmz),
ouy = tegangan ijin desak searah serat (kg/cm?),

P = gaya desak (kg),



sesuai dengan Daftar I11 PKKI 1961.

)

A

= faktor tekuk dan

= luas penampang (cm?).
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Besar faktor tekuk () sebagai fungsi dari pada A didapat dari Tabel 3.1,

Tabel 3.1 Faktor tekuk (®») dan tegangan ijin (c;'df) untuk batang desak kayu

Faktor | Tegangan tekuk yg diperkenankan Faktor Tegangan tekuk yg diperkenankan
A | tekuk dengan kelas kuat A tekuk dengan kelas kuat
w | il [} v w | I n v
kglcm? | kglcm? | kglem? | kg/cm? kgicm? | kglem? | kglem? | kglem?

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6

0 1.00 130 85 60 45 76 2.03 64 42 30 22

1 1.01 129 84 60 45 77 2.05 63 42 29 22

2 1.01 128 84 59 45 78 2.08 63 41 29 22
3 1.02 127 83 59 44 79 2.11 62 40 28 21

| 4 1.03 126 83 58 44 80 2.14 61 40 28 21
5 1.03 126 82 58 44 81 2.17 60 39 28 21
6 1.04 125 82 58 43 82 2.21 59 39 27 20
7 1.05 124 81 57 43 83 2.24 58 38 27 20
8 1.06 123 80 57 43 84 2.27 57 37 26 20

9 1.06 122 80 57 43 85 2.31 56 37 26 20
10| 1.07 121 79 56 42 | 86 | 234 56 36 26 19
11 1.08 120 79 56 42 87 2.38 55 36 25 19
12| 1.09 119 78 55 41 88 2.42 54 35 25 19
13 1.09 119 78 55 41 89 2.46 53 35 24 18
14 [ 1.10 118 77 55 41 90 2.50 52 34 24 18
15 1.11 117 77 54 41 91 2.54 51 33 24 18
16 | L.12 116 76 54 40 92 2.58 50 33 23 17
17 [ 1.13 115 75 53 40 93 2.63 49 32 22 17
18| 1.14 114 75 53 40 94 2.68 49 32 22 17
19 1.15 113 74 52 39 95 2.73 48 31 22 17
(20| 1.15 113 74 52 39 96 2.78 47 31 22 16
21| 1.16 112 73 52 39 97 2.83 46 30 21 16
22| 1.17 111 73 51 38 98 2.88 45 30 21 16
( 23 1.18 110 72 51 38 99 2.94 44 29 20 15
24| 1.19 109 71 50 38 100 3.00 43 28 20 15
25 1.20 108 71 50 38 101 3.07 42 28 20 15
26 | 1.21 107 70 50 37 102 3.14 41 27 19 14
27 | 1.22 107 70 49 37 103 3.21 41 26 19 14
28 | 1.23 106 69 49 37 104 3.28 40 26 18 14
29| 124 105 69 48 36 105 3.35 39 25 18 13
30| 1.25 104 68 48 36 106 3.43 38 25 18 13

( 31 1.26 103 67 48 36 107 3.50 37 24 17 13




Tabel 3.1 Lanjutan
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2] 127 | 102 | 67 47 35 | 108 | 3.57 36 24 17 13
33| 128 | 102 | 66 47 35 | 109 | 3.65 36 23 16 12
34 129 [ 101 66 47 35 | 110 [ 3.73 35 23 16 12
35| 130 | 100 | 65 46 35 | 111 | 3.81 34 22 16 12
36| 132 | 99 64 46 34 | 112 | 3.89 33 22 15 12
37| 1.33 98 64 45 34 [ 113 | 397 33 21 15 11
38| 134 | 97 63 45 34 | 114 | 405 32 21 15 11
39| 135 | 96 63 44 33 | 115 | 413 32 21 15 11
40| 136 | 95 62 4 33 | 116 | 421 31 20 14 11
41| 138 | 94 62 44 33 | 117 | 429 30 20 14 11
2] 139 | 94 61 43 32 | 118 | 438 30 19 14 10
43 140 | 93 61 43 32 [ 119 | 446 29 19 13 10
4] 142 | 92 60 42 32 | 120 | 455 29 19 13 10
45 | 143 | 91 59 42 31 | 121 ] 464 28 18 13 10
46| 144 | 90 59 42 31 122 | 473 28 18 13 10
47] 146 | 89 58 41 31 | 123 | 484 27 18 12 9 |
48| 147 | 88 58 41 31 | 124 [ 491 27 17 12 9
9] 149 [ 87 57 40 30 | 125 | 5.00 26 17 12 9
50 150 | 86 57 40 30 | 126 | 5.09 26 17 12 9
s1| 152 | 85 56 39 30 | 127 ] 519 25 16 12 9
52| 1.53 85 56 39 29 | 128 | 528 25 16 11 9
53] 155 | 84 55 39 29 | 129 | 538 24 16 11 8
54 156 | 83 55 38 29 | 130 | 548 24 16 11 8
55| 158 | 82 54 38 28 | 131 | 5.7 23 15 11 8
56| 1.60 | 8l 53 38 28 | 132 | 5.67 23 15 11 8
571 1.6l 81 53 37 28 | 133 | 577 23 15 10 8
58| 1.63 80 52 37 28 | 134 | s.38 22 15 10 8
59| 165 | 79 52 36 27 [ 135 | 598 2 14 10 8
60| 167 | 78 51 36 27 | 136 | 6.08 21 14 10 7
61| 169 | 77 50 36 27 137 | 619 21 14 10 7
62| 170 | 77 50 35 26 | 138 [ 629 21 14 10 7
63| 172 | 76 49 35 26 | 139 | 6.40 20 13 9 7
64| 174 | 75 49 35 26 | 140 | 6.51 20 13 9 7
65| 1.76 | 74 48 34 2% | 141 ] 662 20 13 9 7
66| 179 | 13 48 34 25 | 142 ] 673 19 13 9 7
67| 1.81 72 47 33 25 | 143 ] 684 19 12 9 7 |
68| 1.83 [ 7 46 33 25 | 144 [ 695 19 12 9 6
6| 185 | 170 46 32 24 | 145 | 707 18 12 9 6
70 187 [ 70 45 32 24 | 146 | 7.8 18 12 8 6
1] 190 | 69 45 32 24 147 ] 730 18 12 8 6
7] 192 | 68 44 31 23 [ 148 | 7.41 18 11 8 6
73] 195 | 67 44 31 23 | 149 | 7.53 17 11 8 6
74 197 | 66 43 30 23 | 150 | 7.65 17 11 8 6
175] 200 | 65 43 30 23

(Sumber : Daftar III, PKKI 1961)
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Oleh y,, ini momen Pxe menerima tambabhan lengkungan dan akan
melengkung sedikit lagi sampai lengkungan maksimal pada pertengahan bentang

menjadi :

Jarak antara garis kerja gaya tekan P dan sumbu batang yang tertekan

eksentris selanjutnya menjadi :

Pel? P,
e+y, =e+ X
8EI P,—-P
P.L’ P
e+y, =¢l+ x
8EI P, -P
2 2
e+y, =e 147 5 2 5| varena PF=” fl
8 P, P
P, +0,234.P
e+y,=¢e
P, —P

Sehingga tegangan aklual harus lebih kecil atau sama dengan tegangan izin.

P Pe P, +0468.P -

O e ks =F+ WP —ap e P (3.12)
Keterangan :
P = gaya desak (kg),
F = luas penampang (cm?),
e = eksentrisitas (cm),
w = tahanan momen (cm®) dan

Pr = gaya desak menurut Euler (kg).
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3.2 Konsep Dasar Prategang

Gaya prategang P yang memenuhi kondisi geometri dan pembebanan
tertentu untuk elemen yang ditetapkan (lihat Gambar 3.1 ) ditentukan dari pﬁn;ip-
prinsip mekanika dan hubungan tegangan - regangan, yang kadang-kadang

dibutuhkan penyederhanaan seperti pada balok prategang yang diasumsikan

bersifat homogen dan elastis Nawy, 2001).

®)
|
Bl ==
i T
| ©) 44 -
Jé LU
C)

Gambar 3.1 Distribusi tegangan serat balok persegi panjang dengan

tendon lurus
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Gambar 3.1.(a) adalah balok yang mengalami gaya prategang P

konsentris, sehingga balok mengalami tegangan tekan yang ditunjukkan oleh

persamaan (3.13) (Nawy, 2001).

p
T
Keterangan :
f = Tegangan serat (kg/cmz),
P = Gaya prategang (kg) dan
A

= Luas penampang balok ( A = bh) (cm?).

Gambar 3.1.(b) adalah balok yang mengalami gaya prategang konsentris

dengan beban terbagi rata pada arah transversal sehingga tegangan yang terjadi

dapat dirumuskan dan ditunjukkan oleh persamaan (3.14) dan (3.15) (Nawy,

2001).
P Mc
f! :—Z_Z ................................... (3.14)
dan
£, —_§+% ................................... (3.15)
Keterangan :
7 = tegangan di atas serat (kg/cmz),
£ = tegangan di bawah serat (kg/cm?),
P = gaya prategang (kg),
M

= momen akibat beban merata (kg.cm),
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I = momen inersia bruto penampang (b4°/12) (cm®),
A = luas penampang (cm?)dan
c = h/2 untuk penampang persegi panjang (cm).

Pada kasus ini, tegangan tekan prategang — P/A4 mengurangi tegangan
lentur tarik Mc/I sampai menjadi nol, namun demikian dapat saja direncanakan
sedemikian sehingga sesuai dengan persyaratan. Dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan tarik balok maka tendon diletakkan secara eksentris di
bawah sumbu netral di sepanjang bentang.

Pada Gambar 3.1.(c) dan (d) balok dengan dan tanpa beban terbagi rata
dengan posisi tendon prategangnya eksentris dari pusat berat balok. Jarak dari
pusat berat balok (disebut cgc) kepusat berat tendon (disebut cgs) disebut
eksentrisitas e, ini mengakibatkan momen Pe dan tegangan di tengah bentang

menjadi seperti yang ditunjukkan oleh persamaan (3.16) dan (3.17) (Nawy, 2001).

gra-Lifee M i, (3.16)
41, 1
dan
P Pec Mc
Sy T e, 3.17)
4 I, 1,
Keterangan :
f = tegangan di atas serat (kg/cm?),
o = tegangan di bawah serat (kg/cm®),

P = gaya prategang (kg),
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A = Juas penampang (cm?),

e = eksentrisitas (cm),

c = h/2 untuk penampang persegi panjang (cm),

M = momen akibat beban merata (kg/cmz) dan

I = momen inersia bruto penampang ( b4 /12) (cm*).

Pada prinsipnya penerapan konsep prategang adalah untuk meningkatkan
kuat lentur dengan memperkecil tegangan tarik yang terjadi pada serat yang

mengalami tarik sampai dengan peraturan yang disyaratkan.

3.3  Analisa Curve Fitting

Curve Fitting yaitu kurva yang mewakili hasil penelitian dengan nilai
kesalahan terkecil atau mengolah secara matematis sejumlah pasangan data diskrit
hasil pengamatan (penelitian), dan menggambarkannya dalam bentuk kurva
dengan fungsi yang lebih sederhana.

Bentuk curve fitting ada 2 macam yaitu regresi kuadrat terkecil dengan

fungsi linier dan fungsi non linier (polinomial) (Chopra, 1988).

3.3.1 Regresi Kuadrat Terkecil dengan Fungsi Linier
Bentuk tersederhana regresi kuadrat terkecil adalah garis lurus, persamaan

garis lurus secara umum berbentuk seperti berikut ini :
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Keterangan :

y = variabel tak bebas,
X; = variabel bebas,
Sr = jumlah kuadrat kesalahan yang terjadi,

ap a; = parameter yang dicari dan

m = jumlah data.

Selanjutnya, jika derivatif pertama Sr persamaan ( 3.19 ) terhadap ap disamakan

dengan nol akan diperoleh nilai parameter ay, yaitu :
osr &

P Zz(yi — 4, _alxi)(—l) =0

0a, ‘I

Z(yi —-a,—a;x;)=0

i=1

Zyi —md, _Zal'xi =0

i-1 i=1

m
ma, = Zyi - Zal'xi
i1 i=1

1 m m
a, =—’;[Zyi —Zalx,.] .............................................................. (3.20)
i=1 i=1
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Sedangkan dari derivatif pertama persamaan ( 3.19 ) terhadap a; yang
disamakan dengan nol, kemudian dimasukkan kepersamaan ( 3.20 ), akan

diperoleh nilai a; yaitu :

oSr &

==Y 2y, —ay —ayx,)(x,) =0
Oay

Z(y,.x,. —a,x,~a,x})=0

i=1

m m m 2
Zyix,- _Zaoxi - Zalx,. =0
i=1 i=]

i=1

m m m

2 _
Zal'xi = inyi - Zaoxi
=1 i=1 i=1

m m m 1 m m
Y ax! = > Xy, - Z{;(ZJ’, -y ax, J}xi
i=1 i=1 i=1 i=]

i=1

m m m m m 2
2
m§ :alxi = mz XiVi— § :xi E :yi +a z ‘,xi
i1 i=1 i1

i=]

m m m m

al{mix? —[ixf]}=mzx,yf 25 -5V,

i=1 i i=1 i=]

33.2 Regresi Kuadrat Terkecil dengan Fungsi Polinomial
Chopra (1988) mengemukakan persamaan kurva tak linier fungsi

polinomial berderajat n mempunyai bentuk persamaan sebagai berikut ini :
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Y=y + QX F AXT e F BGX] et (3.23)

Dan jumlah derajat kesalahannya adalah :
Sr=2(yi Gy — A X, — Ay X = i = By X) T e, (3.29)
j=1

Dengan parameter a, (untuk j =0, 1, 2, 3, ..., n) yang dicari dengan menyamakan

dengan nol setiap drivatif pertama Sr terhadap a,

%Br _ _22(3’1' —a,—ax,—a,x} —...—a,x')=0

aao =1

98r = _22(3’1' —a, —ax;, —a,x} —...—a,x’)(x,)=0

aa] i=1

@ = ’22(3’1' —a, —ax; -—azx,-2 —..--—a,,x.-")(xi)2 =0

602 =1

Zﬁ = _2Z(yi —a,—ax;, ~a,x} —...—a,x’)(x,)" =0
a,, i=1

Penyelesaian persamaan di atas adalah sebagai berikut :

oSr _ _22(3"' —a,—a;x, —a,x} —....—a,x")=0
aa() i=1

m

2 ny _
Z(yi —a,—a;x; —a,x; —...—a,x;)=0
i=1

m m m m

2
z y, —ma, —a, E X, —a, E X, —....—a, E x; =0
i=1 i=1 i=1

i=1
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m m m m
MAy+ QY X, A D X Y X =D P (3.25)
i=1 i=1 i=1 i=1

gﬂ =2 (3, —ay —ax, —a,x} —....~a,x )(x,) =0
a, =

m
2 3 nily _
Z(xiyi —ayX; =X, —a%; —...—a,x; )=0

m m > m 3 m "
n+l __
Zx,.yi—aoxi—aIZx,. —aZZx,. - a,,Zx,. =0
1 i=1 i=1 i=1
m m m m
1
aox,.+alz:xi2+azz:xi3+a,,2xi"+ :Zx,.yi .................................... (3.26)
i=1 i=1 i=1 i=1

P _—22()/1 a2x "'_anxin)(xi)2 =
m
Y Xy —apx! —ax] —ayx! —...—a,x"?)=0

m
4
5ty -t - $x St -
i=1

ayX; +a,Zx +a22x, +a,,2x ix,.zy‘. ................... vevrreneeneenn(3.27)
-1

=]

= _22(.};1 _a] ain2 _""_anxi")(xi)’l =

m
n n n+l n+2 n+nN __
Z(x,. Yi—ayx; —ax! —a,x]" —..—a,x]"")=0

i=1

£
I
é‘
I
R
L[
><
I
R
21
>
=Q
M
Ral
B
B
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m m m m
n n+l n+2 n+n __ n
a,x! +a, E x" +a, E x"" +a, E x" = E X Vi e (3.28)
i=1 i=] i=] i=1

Persamaan ( 3.25 ) sampai dengan ( 3.28 ) dapat disusun dalam bentuk matrik,

seperti ditujukkan pada persamaan (3.29).

m
in
S

n
_Z X;
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>
S
S

g
Y
X!

Tan T

Hipotesis

.
2.

n+l
Z X

n+2
Z X

n+n
S

dL

. Zyi |
inyi

> %'y

inzyi ’

Berdasarkan tinjauan pustaka dan landasan teori yang telah dikemukakan

maka dapat diajukan suatau hipotesis bahwa terjadi peningkatan kuat lentur

terhadap balok kayu bengkirai dengan perletakan sederhana ( simple beam ).




BAB1V

METODOLOGI PENELITIAN

Sebuah permasalahan yang telah diuraikan di atas memerlukan suatu
metode penelitian yang menjadi acuan dalam melaksanakan penelitian. Adapun
‘beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan metode penelitian ini
adalah variabel penelitian, metode analisis, cara pengambilan data (sampling),

bahan dan peralatan dan pelaksanaan penelitian.

4.1 Penentuan Variabel

Variabel adalah sangat penting untuk ditentukan terlebih dahulu sebelum
penelitian dilaksanakan, karena variabel-variabel tersebut diperlukan dan akan
berupa data yang diperoleh dari penelitian tersebut. Data inilah yang akan
dianalisis dan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul sehelumnya.

Ada beberapa variabel dalam penelitian ini yang dapat dieksplorasi,
dianalisis dan diuraikan di dalam pembahasannya, seperti lendutan akibat beban
lentur, tekukan akibat desakan dengan panjang yang relatif besar, namun dengan
pembatasan masalah yang ada menjadikan hanya dua variabel utama yang nanti
akan dianalisis yaitu beban lentur maksimum dan gaya tarik tulangan baja.

1. Beban Lentur Maksimum
Beban titik tegak lurus serat pada tengah bentang balok dan akan

maksimum pada lendutan maksimum yang disyaratkan untuk konstruksi yang

34
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terlindung (PKKI 1961, psl 12. a.5b). Variabel pertama ini akan menjadi

variabel tak bebas atau variabel yang tergantung dari yang lain.

2. Gaya Tarik Tulangan Baja

Beban tarik diberikan pada baja tulangan secara bertahap dan besarnya
sudah ditentukan untuk setiap tahapannya. Beban tarik pada tulangan baja
dianalogikan menjadi gaya prategang pada balok kayu. Variabel kedua ini
akan menjadi varibel bebas di dalam analisis.

Dengan beberapa pertimbangan, maka hanya dua variabel di atas diambil

dan nantinya akan dianalisis untuk pembuktian hipotesis.
Variabel bebas (predictor) =x

Variabel tak bebas =y

4.2 Metode Analisis

Analisis diperlukan untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian. Pada
penelitian ini dilakukan dua jenis analisis, yaitu analisis data dan analisis
tegangan. Analisis data diperlukan untuk mengolah data hasil penelitian sehingga
dipcrolch kesimpulan dari hasil olahan data tersebut, sedangkan analisis tegangan
untuk menerapkan teori yang relevan, membuktikan dan membandingkannya

dengan hasil penelitian sehingga diperoleh kesimpulan penelitian.

4.2.1 Analisis Data
Variabel - variabel yang akan dianalisis adalah dihasilkan dari data yang

berupa angka atau bilangan, sehingga penggunaan metode analisis kuantitatif jenis
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positivistik (yang hipotesisnya sudah dapat dirumuskan) adalah tepat untuk
diterapkan.

Sesuai dengan tujuan dan variabel yang sudah ditentukan dalam penelitian
ini, maka analisis regresi tunggal digunakan untuk regresi kuadrat terkecil dengan
fungsi linier dan polinomial.

1. Regresi Kuadrat Terkecil Fungsi Linier

Cara ini berpangkal pada kenyataan bahwa jumlah pangkat dua daripada
jarak antara titik-titik dengan garis regresi yang sedang dicari harus sekecil
mungkin (Sudjana, 1975).
Persamaan regresi menggunakan data sampel :

V=a,+ax,

2. Regresi Kuadrat Terkecil Fungsi Polinomial

Jika diagram pencar yang diperoleh sudah menunjukkan kecenderungan
garis regresinya dan hipotesis kelinieran ditolak, maka metode regresi kuadrat
terkepil dengan tungsi polinomial baru dipakai. Chapra (1988)
mengemukakan persamaan kurva non linier fungsi polinomial berderajat n
dengan bentuk :

~ 2
Yy=a,+ax, +a,x; +...+a,x;

n*vi

Pada prinsipnya, dengan menggunakan kedua metode di atas akan
diperoleh kurva yang lebih sederhana dan dapat mewakili hasil penelitian dengan

nilai kesalahan terkecil (curve fitting)
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Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam analisis data ini

adalah :

4.2.2

melukiskan kedua variabel dalam bentuk diagram pencar (scatter plot),
analisis data dengan analisis regresi kuadrat terkecil fungsi linier,
interval kepercayaan,

menguji hipotesis,

uji kelinieran regresi, dan

jika tidak terbukti linier dilakukan analisis regresi fungsi non linier.

Analisis Tegangan

Sebuah struktur balok lentur dapat dinyatakan aman jika tegangan lentur,

tegangan geser dan lendutan yang terjadi masing-masing tidak melebihi dari nilai

yang diijjinkan (disyaratkan).

Rumus - rumus untuk tegangan lentur, tegangan geser dan lendutan adalah

sebagai berikut ini :
o, = MIZ ........................................ 4.1)
= ll)—f ........................................ 4.2)
- S%qE_i ................................... 4.3)
- Zlg%;- .................................... 4.4)
Keterangan :

ol = tegangan lentur (kg/cm?),
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T = tegangan geser (kg/cmz),

A = lendutan (defleksi) (cm),

M = momen (kg.m),

y = jarak dari garis netral ke sisi terluar penampang (cm),
1 = momen inersia (cm4),

D = gaya lintang / beban geser (kg)
S = momen statis (cm3 )

b = lebar penampang (cm)

q = beban merata (kg/m’),

P = beban terpusat (kg),

L = bentang bersih (cm) dan

E = elastisitas (kg/cm?).

Dua syarat yang sangat sensitif terhadap keamanan yaitu tegangan lentur
dan lendutan sedangkan syarat tegangan geser hampir selalu tidak akan tcrlampaui
(tidak sensitif). Kondisi ideal jika ketiga syarat keamanan terlampaui secara
bersama-sama.

Dengan penambahan syarat tambahan yaitu analisis prategang pada balok
dengan pemasangan tendon eksentris yang kesemuanya didasari atas batasan

lendutan yang disyaratkan untuk struktur balok yang terlindung pada PKKI 1961.

4.3 Sampling
Pengambilan data untuk keperluan analisis dapat dilakukan dengan dua

cara, yaitu cara sensus dan cara sampling.
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1. Sensus

Cara sensus dapat diterapkan jika setiap anggota atau karakteristik di
dalam populasi dikenai penelitian.

2. Sampling
Cara sampling ditempuh jika cara sensus tidak memungkinkan untuk
dilakukan, sehingga ditempuh cara sampling yaitu dengan mengambil

sampel dari populasi dan datanya dikumpulkan.

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan datanya ditempuh cara
sampling, dikarenakan ketidakmungkinan cara sensus yang disebabkan oleh :
1. ukuran populasi terlalu besar, dan

2. asumsi bahwa populasi dapat diwakili oleh sampel.

Dari dua cara pengambilan sampel yaitu random dan non random,
penelitian ini termasuk cara random dengan populasi yang homogen (anggota-
anggotanya di bawah penyebab yang sama).

Dengan demikian pengambilan data populasi pada penelitian ini adalah
dari data hasil pengujian balok kayu, sedangkan data sampelnya dari hasil
pengujian balok kayu bengkirai dengan ukuran penampang 8x12cm dengan
panjang 4 m yang dipasangi baja tulangan diameter 12 mm menempel pada sisi
bawah balok di sepanjang bentang dan jumlahnya sebanyak tiga buah.

Pengujian terhadap karakteristik kayu bengkirai dilakukan dengan
mengambil sampel dari balok kayu bengkirai setelah diuji pengaruh prategangnya.

Jumlah benda uji untuk pegujian karakteristik kayu bengkirai diambil tiga buah
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4.4.1 Bahan
Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini sebagaian besar adalah
yang ada dipasaran, yaitu :
1. kayu Bengkirai 8/12 panjang 4 m, yang dijual dipasaran,
2. baja tulangan diameter 12 mm, yang dijual dipasaran,
3. pelat baja, dan

4. baut diameter 12 mm.

4.4.2 Peralatan
Peralatan yang direncanakan akan digunakan dalam penelitian ini adalah

seperti yang tertera pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Jenis peralatan dan manfaatnya dalam pengujian

No. Alat Manfaat
A. | Pengujian Kayu Bengkirai i
1. | Mesin uji desak Uji desak benda uji
2. | Mesin uji tarik Uji tarik benda uji
3. | Mesin uji geser Uji geser benda uji
4. | Kaliper Mengetahui ukuran benda uji
5. | Amplas Menghaluskan permukaan
6. | Timbangan Mengetahui berat benda uji
7. | Gergaji Memotong benda uji
8. | Oven Mencari berat kering benda uji
9. | Desikator Mendinginkan benda uji
B. | Pengujian Balok Kayu
Bengkirai
Loading Frame Tempat menguji sampel
2. | Hidroulik jack Pemberi beban lentur




Tabel 4.2 Lanjutan
| 3. | Load shell kapasitas 2 ton Mengukur gaya tarik baja tulangan
4. | Dial gauge Mengetahui defleksi
5. | Kunci inggris Mengencangkan baut
6. | Gergaji Besi Memotong baja tulangan
7. | Bor Kayu dan besi Melubangi kayu dan pelat baja
8. | Alat las listrik Menyambung baja
9. | Mesin bubut Membuat ulir pada baja tulangan
45  Pelaksanaan

4

Ada beberapa tahapan yang dibutuhkan untuk melaksanakan pengujian

pada penelitian ini, diantaranya persiapan, pembuatan sampel dan pengujian.

Tahapan tersebut dimaksudkan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang

diperlukan dan kelancaran pada saat pelaksanaan pengujian, sehingga penelitian

secara keseluruhan tidak mengalami hambatan yang berarti.

4.5.1

persiapan teoritis dan persiapan teknis.

1.

Persiapan

Beberapa persiapan secara umum yang dilakukan adalah meliputi

Perhitungan secara teoritis tentang kuat lentur maksimum balok kayu

bengkirai 8/12 cm dengan panjang 4 m sesuai syarat lendutan maksimum

yang diijinkan dan kuat tarik baja tulangan diameter 12 mm.

Pengadaan bahan yaitu balok kayu bengkirai 8/12 ¢cm dengan panjang 4

meter, baja tulangan dan baut diameter 12 mm serta pelat baja tebal 3 mm.
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4.5.2 Pembuatan Benda Uji dan Sampel

Sampel yang akan diuji berbeda untuk kedua jenis pengujian yaitli benda
uji untuk pengujian karakteristik kayu bengkirai dan sampel untuk pengujian
lentur terhadap balok kayu bengkirai.

1. Pembuatan benda uji untuk pengujian kuat desak, kuat tarik, kuat geser
dan berat jenis kayu bengkirai masing masing sebanyak 27 buah, yang
diambil dari balok kayu yang sudah diuji pengaruh prategangnya.

2. Pembuatan sampel untuk uji pengaruh prategang terhadap perilaku balok
kayu bengkirai dilakukan dalam beberapa tahap. Tahapan yang dilakukan
adalah sebagai berikut ini :

a. pembuatan dua buah pelat baja yang fungsinya sebagai penahan mur
pengunci baja tulangan atau perantara yang digunakan untuk
membangkitkan gaya prategang pada balok kayu,

b. pengeboran kayu untuk pemasangan baut sebagai penahan pelat baja,
dilakukan pada setiap sampel balok kayu Bengkirai,

c. pembuatan ulir untuk mur pengunci pelat maupun untuk keperluan
load shell,

d. pemotongan dan pengeiasan baja tulangan menjadi tulangan dengan
ulir pada kedua ujungnya dengan panjang sesuai keperluan dan

e. penyetingan akhir pada Loading Frame sampai kondisi siap untuk uji.

Tahapan pembuatan sampel balok kayu bengkirai di atas menjadi lebih

mudah dibayangkan jika sudah dalam bentuk sampel siap uji. Adapun bentuknya

dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Bagian-bagian sampel yang disatukan menjadi
sampel balok kayu bengkirai

3. Pemberian kode benda uji dilakukan untuk memudahkan dalam penamaan,
sehingga tidak terjadi kekeliruan atau tertukarnya data benda uji. Contoh
pengkodean benda uji yang diperoleh dari potongan bagian kiri, bagian
tengah dan bagian kanan dari sampel- 1 balok kayu bengkirai.

a. 1 Kla, 1KIDbdan 1KI ¢ adalah pengkodean untuk benda uji yang
diperoleh dari potongan bagian kiri balok kayu bengkirai sampel- 1
yang dipotong menjadi tiga bagian.

b. 1 Ta 1 Tbdan 1 T c adalah pengkodean untuk benda uji yang
diperoleh dari potongan bagian tengah balok kayu bengkirai sampel- 1

yang dipotong menjadi tiga bagian.
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c. 1 KA a, 1 KA bdan 1 KA c adalah pengkodean untuk benda uji yang

diperoleh dari potongan bagian kanan balok kayu bengkirai sampel- 1

yang dipotong menjadi tiga bagian.

d. Angka 1 pada contoh di atas, berarti benda uji diperoleh dari balok

kayu bengkirai sampel- 1, sedangkan untuk sampel- 2 dan sampel- 3

dari balok kayu bengkirai adalah menyesuaikan angka di depan

pengkodean.

Pemberian kode pada benda uji karakteristik kayu bengkirai akan

lebih jelas dengan bantuan visual dan dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Potongan kiri

Potongan tengah

(a)

Dibuat benda uji sebanyak 3

buah untuk tiap jenis

pengujian. Pengkodeanya

adalah :

1Kia = benda uji pertama
yang diambil dari
potongan kiri sampel
balok kayu.

1KIh = henda uji kedua
yang diambil dari
potongan kiri sampel
balok kayu.

1KIc = benda uji ketiga
yang diambil dari
potongan kiri sampel
balok kayu.

(b)

Dibuat benda uji sebanyak 3
buah untuk tiap  jenis

pengujian. Pengkodeanya
adalah :
1Ta = benda uji pertama

yang diambil dari
potongan tengah
sampcl balok kayu.
1Tb = benda uji kedua
yang diambil dari
potongan tegah
sampel balok kayu.
1Tc = benda uji ketiga
yang diambil dari
potongan tengah
sampel balok kayu.

Potongan kanan

(©)

Dibuat benda uji sebanyak 3

buah untuk tiap jenis

pengujian. Pengkodeanya
adalah :

1 KA a = benda uji pertama
yang diambil dari
potongan kanan
sampel bulok kayu.

1KAb = bhenda uji kedua
yang diambil dari
potongan kanan
sampel balok kayu.

1 KAc = benda uji ketiga
yang diambil dari
potongan kanan
sampel balok kayu.

Gambar 4.2 Potongan balok kayu bengkirai untuk penjelasan pengkodean
benda uji karakteristik kayu bengkirai =
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4.5.3 Pengujian

Pengujian yang dilakukan ada dua macam yaitu pengujian terhadap
karakteristik kayu bengkirai dan pengujian pengaruh prategang tergadap perilaku
balok kayu begkirai.

1. Pengujian kuat tarik, kuat desak, kuat geser dan berat jenis kayu bengkirai
dilakukan di Laboratorium Bahan konstruksi Teknik UIl dan sesuai
dengan standar menurut SNI 2002.

2. Pengujian pengaruh prategang pada balok kayu bengkirai dilakukan di
Laboratorium Mekanika Bahan, Pusat Antar Universitas UGM. Adapun
pengujian ini dilakukan untuk mencari beban lentur pada lendutan
maksimum sebesar 1,3 cm untuk setiap tahapan pembebanan gaya tarik
baja tulangan (gaya tarik prategang).

Tahapan pemberian gaya prategang dan penjelasan teknisnya
dilakukan sebanyak sebelas kali.
a. Tahap Satu
Tidak diberikan gaya prategang atau gaya prategang sama dengan nol,
yang artinya balok hanya menerima beban lentur saja.
b. Tahap Dua
Setelah tahap satu selesai dan didapatkan beban lentur pada lendutan
maksimum, kemudian beban lentur dihilangkan sehingga balok hanya
menerima beban akibat berat sediri saja. Pada kondisi demikian balok
diberikan gaya prategang (gaya tarik pada baja tulangan) sebesar 150

kg yang menyebabkan balok melengkung ke atas, kemudian
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dilanjutkan dengan pemberian beban lentur sampai balok mengalami
lendutan maksimum.

c. Tahap Tiga
Setelah tahap dua selesai dilakukan, semua beban dihilangkan
sehingga balok kembali hanya menahan berat sediri saja. Pada kondisi
demikian gaya prategang diberikan kembali dengan kelipatan
intervalnya sebesar 300 kg yang menyebabkan balok kembali
melengkung ke atas, kemudian dilanjutkan dengan memberikan beban
lentur sampai balok mencapai lendutan sebesar 1,3 cm.

d. Begitu seterusnya dilakukan dengan gaya prategang diberikan
berdasarkan kelipatan sebesar 150 kg dan dilakukan pada kondisi
balok hanya menahan berat sendiri saja, sehingga pada tahap akhir
yang rencanakan (tahap kesebelas) gaya prategang yaitu gaya tarik

pada baja tulangan sebesar 1500 kg.




BAB YV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini mencakup tentang hasil penelitian yang berupa data hasil
pengujian karakteristik dari benda uji yang diperoleh dari balok kayu bengkirai
dan data hasil pengujian sampel balok kayu bengkirai. Data yang diperoleh
kemudian diolah dan dibahas untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan

serta menarik kesimpulan akhir tentang penelitian tersebut.

5.1 Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan ada dua jenis yaitu
pertama pengujian terhadap balok kayu bengkirai dengan tambahan tulangan baja
sebagai pemberi prategang dan kedua pengujian terhadap kayu bengkirai yaitu uji
tarik, uji desak, uji peser dan uji berat jenis.

Pengujian terhadap sampel balok kayu bengkirai dengan baja tulangan
sebagai pemberi prategang akan diperoleh data gaya tarik tulangan baja, gaya
lentur maksimum dan lendutan, kemudian data tersebut dianalisis untuk
memperoleh grafik hubungan gaya tarik tulangan baja dengan gaya lentur
maksimum. Sedangkan pengujian terhadap kayu bengkirainya sendiri akan
didapat kekuatan yang sesungguhnya dari kayu yang dipakai untuk membuat

sampel. Selain analisis data dilakukan juga analisis tegangan.
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5.1.1 Hasil Uji Kuat Tarik Kayu Searah Serat

Pengujian tarik kayu searah serat dilakukan dengan membuat 27 sampel
yang diambil dari sampel balok kayu bengkirai yang sudah diuji pengaruh
prategangnya, 3 buah diambil dari sisi kiri, 3 dari sisi kanan dan 3 dari tengah
bentang balok kayu Bengkirai. Adapun bentuk benda uji tarik kayu searah serat
ditampilkan pada Gambar 5.1, pengujian tarik benda uji tersebut dapat dilihat

pada Gambar 5.2 dan Lampiran L.IV.2.1.

=7

[ 1

Gambar 5.1 Model benda uji kuat tarik kayu bengkirai searah serat

Gambar 5.2 Benda uji tarik kayu bengkirai searah serat siap diuji
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Setelah dilakukan pengujian kuat tarik kayu searah serat, kemudian
dihitung tegangan tariknya untuk masing-masing sampel dan tegangan tarik rata-
rata maksimumnya. Data hasil pengujian kuat tarik kayu bengkirai searah serat
dapat dilihat pada Lampiran L.I.1.1 sampai dengan Lampiran L.I.1.27, sedangkan
hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Hasil uji kuat tarik kayu bengkirai searah serat dan perhitungannya

Luas P Teg. Tarik Tegangan Tarik
ri 2
Sampel rata-rata (lt:g; o, y=P/A (x— x_) rata-rata maks.
(4) (cm?) (kg/em?) (kg/cm’)

1KIa 1,9485 980 502,951 97039,0123
1KIb 1,2578 780 | 620,1413 37760,4565
1KIc 0,9583 945 | 986,1556 29478,7323

1Ta 1,8274 | 1245 | 681,2884 17735,1727
1Tb 1,9172 | 1525 | 795,4239 362,4424 814,4618
1Tc 1,3947 | 1070 | 767,1956 2234,0998

1KAa 0,9964 | 1365 | 1369,915 | 308527,7312
1KAD 0,8577 685 | 798,6786 249,1112
1KAC 1,6267 | 1315 | 808,4077 36,6531
2Kla 2,3731 | 1435 | 604,685 14,3007
2KIb 1,3796 | 1040 | 753,8485 23392,2148
2KlIc 2,1529 | 1355 | 629,3791 810,8676

2Ta 1,1395 | 1190 | 1044357 | 196651,0731
2Tb 0,9570 985 | 1029,294 | 183518,4741 600,9034
2Tc 1,2528 770 | 614,6178 188,0849

2KAa 1,8171 585 | 321,9475 77816,4086
2KAD 2,7347 | 330 | 120,6708 | 230623,3184
2KAc 2,2638 655 | 289,3308 97077,4561
3Kla 0,9684 | 600 | 619,6107 709,4103
3KIb 1,2940 860 | 664,5985 5129,7990
3Klc 1,5198 | 670 | 265,8994 | 106979,0539

3Ta 1,1603 | 480 | 413,6921 32142,7035
3Thb 1,3590 | 1000 | 423,903 28585,6374 592,9759
3Tc 0,8107 | 910 | 1122,533 | 280430,5886

3JKAa 1,1824 560 | 473,613 14247,5091
3KAD 0,9163 510 | 556,5863 1324,2066
JKAC 0,9418 750 | 796,3474 41359,9666
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Menurut Fisher dan Wilks dalam buku terjemahannya oleh Anwar (1979),

mengemukakan rumus standar deviasi untuk sampel berukuran kecil ( n < 100 )

Z(xi _-7_5)2
adalah : SD = T .......................................................... (51)

Sedangkan estimasi tegangan tarik dari populasinya berdasarkan tegangan
tarik rata-rata sampel (n berukuran kecil) dengan populasi berdistribusi normal

dan signifikansi ( a = 0,05 ), yaitu mengikuti rumus uji — t (uji dua arah) :

Dengan menggunakan Persamaan 5.1 dan Persamaan 5.2, diperoleh
standar deviasi dan estimasi batas atas dan batas bawah tegangan tarik populasi
dari data uji karakteristik kayu bengkirai untuk setiap benda uji. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran L.III.1.1 dan Lampiran L.IIL1.2,
sedangkan nilai standar deviasi dan estimasi batas atas dan batas bawah kuat
tariknya ditampilkan pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Nilai standar deviasi dan estimasi batas atas dan batas bawah dari data
uji kuat tarik kayu bengkirai searah serat

. Standar deviasi Estimasi
No Benda uji (kg/cm?) Batas bawah Batas atas
(kg/cm®) (kg/cm®)
1. | Bendauji- 1 248,3504 623,56 1005,36
2. | Benda uji- 2 318,2162 356,30 845,51
3. | Bendauji- 3 252,7125 398,72 787,23
4. | Benda uji gabungan 264,1696 552,21 7 86,68
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Setelah dilakukan pengujian kuat desak kayu bengkirai searah serat yang
data kuat desak dan perubahan panjang hasil pengujiannya dapat dilihat pada
Lampiran 1..1.2.1 sampai dengan Lampiran L.I.2.27, kemudian dihitung tegangan
desak masing - masing benda wji dan tegangan desak rata-rata maksimum dari
kayu bengkirai.

Dengan data hasil perhitungan tegangan — regangan kemudian dibuat
grafik tegangan - regangan kuat desak kayu bengkirai searah serat dari benda uji-
1, benda uji- 2 dan benda uji- 3 untuk menggambarkan hubungan kedua variabel
tersebut yang pada prinsipnya adalah mengikuti persamaan polinomial. Gambar
5.5, Gambar 5.7 dan Gambar 5.9 merupakan grafik hubungan antara tegangan dan
regangan desak kayu bengkirai untuk kelompok benda ujil- 1, benda uji- 2 dan
benda uji- 3, sedangkan Gambar 5.6, Gambar 5.8 dan Gambar 5.10 merupakan
grafik hubungan antara tegangan dan regangan desak kayu untuk data gabungan
kelompok benda uji yang jumlah benda ujinya 27 huah setiap kelompoknya.

Durai gralik hubungan tegangan — regangan desak kayu bengkirai ini,
kemudian dapat dicari modulus clastisnya yaitu perbandingan tegangan dan

regangan sebanding pada regangan 2 persen.




56

oss (kgfem® )

1100 -
1000 -
900 -
800 -
700 -
600 -
500 -
400 -
300 -
200 -
100 -

o

Sampel-1Tc

Sampel-1KAa

Sampel-1KIb
Sampel-1Ta

Sampel-1KAb Sampel-1KIc

Sampel-1K1a
Sampel-1Tb

Sampel-1KAc

T T T T T LI— T T T 1

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55
g (10™

Gambar 5.5 Grafik tegangan - regangan kuat desak kayu bengkirai searah serat

untuk kelompok sampel- 1
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Gambar 5.6 Grafik tegangan — regangan kuat desak kayu bengkirai searah serat

untuk data gabungan kelompok sampel-1
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Gambar 5.7 Grafik tegangan - regangan kuat desak kayu bengkirai searah serat
untuk kelompok sampel- 2
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Gambar 5.8 Grafik tegangan — regangan kuat desak kayu bengkirai searah serat
Untuk data gabungan kelompok sampel-2
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Gambar 5.9 Grafik tegangan - regangan kuat desak kayu bengkirai searah serat
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Gambar 5.10 Grafik tegangan — regangan kuat desak kayu bengkirai searah serat

untuk data gabungan kelompok sampel-3
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Dari data hasil penelitian kuat desak kayu bengkirai searah serat
didapatkan beban desak maksimum (Pgsq), kemudian dihitung tegangan desak

kayu untuk masing-masing sampel seperti disajikan pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Hasil yji kuat desak kayu searah serat dan perhitungannya

Luas Pivsa Teg. Desak 5 Teg. desak

Sampel A (cm?) (kg) Ods )= Pz/A (x—x) rata-raga
(kg/em?) (kg/em?)

1Kla 22,1260 | 15800 714,0920 6473,3527

1KIb 22,3626 | 17000 760,1978 1180,0143

1KIc 21,8286 | 18200 833,7685 1538,1594

1Ta 21,4758 | 17800 828,8399 1175,8546

1 Tb 21,7562 | 18300 841,1395 2170,6626 794,5492

1Tc 20,9050 | 19000 908,8735 13070,0475

1KAa 22,3572 | 16800 751,4358 1858,7642

1KAb 21,9324 | 17600 802,4658 62,6724

1KAc 21,8270 | 15500 710,1297 7126,6538

2KIa 21,5760 | 17700 820,3560 | 38179,62799

2KIb 22,3503 | 17000 760,6162 18402,63643

2Klc 21,6080 | 14900 689,5594 4173,102009

2Ta 21,8890 | 17200 785,7828 25864,01867

2Tb 22,0220 | 17200 781,0371 24360,11527 624,9599

2Tc 22,9446 | 11800 514,2822 12249,54081

2KAa 22,0150 | 7300 331,5921 86064,6514

2KAbD 22,2828 | 11200 502,6298 14964,63874

2KAc 22,7903 | 10000 438,7832 34661,7654

3Kla 22,3342 | 13400 599.9767 414,3294

JKIb 22,6044 | 10000 4423917 18832,0419

3KIc 22,4455 | 13600 605,9121 691,1885

3Ta 22,0800 | 12300 557,0652 508,7919

3Tb 22,2650 | 15600 700,6512 14648,1671 579,6216

3Tc 21,8300 | 10500 480,9895 9728,3049

3JKAa 22,5000 | 14000 622,2222 1814,8101

3KADb 22,7934 | 15200 666,8597 7610,4810

3KAc 22,7556 | 12300 540,5263 1528,4461
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5.1.3 Hasil Uji Kuat Geser Kayu Searah Serat

Uji geser kayu searah serat dilakukan dengan membuat 27 sampel,
masing-masing 3 sampel diambil dari sisi kiri, sisi kanan dan tengah bentang
ketiga balok kayu bengkirai setelah diuji pengaruh prategangnya. Adapun bentuk
sampelnya seperti pada Gambar 5.11, pengujian geser sampel tersebut dapat

dilihat pada Gambar 5.12 dan Lampiran L..IV.2.3.

Gambar 5.11 Bentuk benda uji geser kayu searah serat

Gambar 5.12 Benda uji kuat geser kayu searah serat siap uji
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Setelah dilakukan pengujian kuat geser kayu bengkirai searah serat
didapatkan beban geser maksimum (Pg.r) yang dapat dilihat pada Lampiran
LIIL.3.1 sampai dengan Lampiran L.III.3.2, kemudian dihitung tegangan geser

kayu untuk setiap benda uji yang selengkapnya ditampilkan pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 Ukuran benda uji dan perhitungan hasil uji kuat geser kayu searah serat

Teg.Geser
Lebar Tebal Luas P.... Teg.Geser 2 Rata-rat
Sampel L (cm) T Gesen; (lg(g) 1=P/A2 (x—x) ata-rata
(cm) | A (cm’) (kg/em”) (kg/cm®)
1Kla |4,05 |5,62 |22,761 2680 | 117,7453 | 12,13995
1KIb |4,05 |591 |23,9355 |3240 | 135,3638 | 445,3268
1Klc | 4,05 | 5,79 |23,4495 |2775 | 118,3394 | 16,63324
1Ta 4,10 |5,70 | 23,37 2560 | 109,5421 | 22,26778
1Tb |[4,09 |584 (23,8856 |2800 | 117,2254 | 8,787774 | 114,2610
1Tc 413 |5,63 (23,2519 |2610 | 112,2489 | 4,048674
1KAa|4,12 |5,81 (23,9372 |2810 | 117,3905 | 9,793657
1KAb | 4,11 |5,65 | 232215 {2540 | 109,3814 | 23,8108
1KAc 4,09 |5,85 |23,9265 |2180 | 91,1124 535,8604
2KIa | 4,03 |598 |24,0994 | 3190 | 132,3684 | 442,289%4
2KIb |4,13 |593 (24,4909 |3260 | 133,1107 | 474,0593
2KIc |4,09 |5,65 |23,1085 | 2860 | 123,764 154,411
2Ta 3,95 | 6,15 | 24,2925 | 2720 | 111,9687 | 0,398101
2TDb 4,03 |6,12 | 24,6636 | 2230 | 90,4167 437,6931 | 111,3378
2Tc 4,01 |6,12 | 24,5412 | 2725 | 111,0378 | 0,089998
2KAa | 4,02 (6,15 (24,723 2350 | 95,0532 265,1873
2KAb| 4,00 (6,12 [24,48 2390 | 97,6307 187,883
2KAc | 4,20 |[5,78 | 24,276 2590 | 106,6897 | 21,60416
3KIa |4,01 |6,12 | 24,5412 | 2030 | 82,7180 279,425
3KIb | 4,08 |6,13 | 250104 | 2510 | 100,3583 | 0,854147
3KIc (4,02 |6,14 | 24,6828 |2630 | 106,5519 | 50,66422
3Ta 4,01 |6,11 | 24,5011 |2625 | 107,138 59,35156
3Tb |4,03 |6,02 | 24,2606 |2315 | 95,4222 16,09489 | 99,4341
3Tc 4,02 |6,03 | 24,2406 | 2200 | 90,7568 75,29416
3KAa 3,98 |6,12 |24,3576 |2380 | 97,7108 2,969674
3KAb | 4,08 |6,10 | 24,888 2500 | 100,45 1,032186
3KAc [3,95 |6,14 | 24,253 2760 | 113,8004 | 206,3907
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Dengan menggunakan Persamaan 5.1 dan Persamaan 5.2 didapatkan nilai
standar deviasi dan estimasi batas atas dan batas bawah tegangan geser
populasinya dari data uji kuat geser kayu bengkirai, sedangkan untuk tegangan
karakteristik didapatkan dengan menggunakan Persamaan 5.3. Nilai standar
deviasi, nilai estimasi dan tegangan geser karakteristik selengkapnya untuk setiap
benda uji dapat dilihat pada Tabel 5.9 dan Tabel 5.10.

Tabel 5.9 Nilai standar deviasi dan estimasi batas atas dan batas bawah dari data
uji kuat geser kayu bengkirai

.. ‘ Standar deviasi L Estimasi
No Benda uji (k g/cm?) Batas bawah Batas atas
(kg/cm®) (kg/cm®)
1. | Benda yji- 1 11,6118 105,34 123,19
2. | Benda uji- 2 15,7465 99,23 123,44
3. | Benda uji- 3 9,3011 92,29 106,58
4. | Benda uji gabungan 12,0166 103,01 113,68

Tabel 5.10 Tegangan geser ultimit karakteristik kayu bengkirai

Tegangan geser ultimit
No Benda uji karakteristik
(ke/em® )

1. | Benda uyji- 1 107,06

2. | Benda wji- 2 101,58

3. | Benda uji- 3 93,67

4. | Benda uji gabungan 104,04

N
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Dari hasil pengujian yang dilakukan di Laboratorium Bahan Konstruksi
Teknik, Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia didapatkan
tegangan geser ultimit karakteristik berturut-turut untuk sampel- 1, sampel- 2,
sampel- 3 dan sampel gabungan adalah 107,06 kg/cmz, 101,58 kg/cm?, 93,67
kg/cm?® dan 104,04 kg/cmz. tegangan geser maksimum kayu bengkirai didapatkan
dengan mengambil dua pertiganya tegangan geser ultimit karakteristik terkecil,
sehingga didapatkan tegangan geser maksimum sebesar 62,45 kg/cm? yang

ternyata lebih besar dari tegangan ijin gesernya.

5.1.4 Hasil Uji Berat Jenis Kayu

Uji berat jenis kayu dilakukan dengan membuat 27 sampel, masing-
masing 3 sampel diambil dari sisi kiri, sisi kanan dan tengah bentang setiap balok
kayu bengkirai setelah diuji pengaruh prategangnya. Adapun bentuk benda uji
berat jenis kayu bengkirai ditunjukkan oleh Gambar 5.13, pengujian sampel

tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.14 dan Lampiran L.IV.2.4.

1 %t

Gambar 5.13 Bentuk benda uji berat jenis kayu



dilihat pada Lampiran L.1.4.1 sampai dengan Lampiran L.I.4.3, maka berat jenis
kering kayu bengkirai dapat dicari. Nilai standar deviasi dan estimasi batas atas
dan batas bawah dari data uji berat jenis dan kadar air kayu bengkirai ditampilkan
pada Tabel 5.11 dan Tabel 5.12, sedangkan perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran L.II1.4.1 sampai dengan Lampiran L.II1.4.3.

Gambar 5.14 Benda uji berat jenis kayu sebelum dioven

Tabel 5.11 Nilai standar deviasi dan estimasi batas atas dan batas bawah dari
data uji berat jenis kayu bengkirai
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Berdasarkan data uji berat sebelum dan sesudah masuk oven yang dapat

| o Estimasi ]

No Benda uji Star(ldf/rc;dn%\;lam Batas bawah Batas atas |

& (er/cm’) (gr/cm’) J

1. | Benda uji- 1 0,1329 0,6783 0,8827 |
2. | Benda uji- 2 0,16 0,5934 0,8393

3. | Benda uji- 3 0,0553 0,6159 0.7009 |
4. | Benda uji gabungan 0,1194 0,6654 0,7714
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Tabel 5.12 Nilai standar deviasi dan estimasi batas atas dan batas bawah dari data
uji kadar air kayu bengkirai

Standar deviasi Estimasi
No Benda uji (%) Batas bawah Batas atas
’ (%) (%)
1. | Bendayji- 1 1,0384 15,69 17,29
2. | Benda vuji- 2 1,1641 15,82 17,61
3. | Benda uji- 3 1,1113 15,76 1746 |
4. | Benda uji gabungan 1,0642 16,13 17,08

Dengan menggunakan data standar deviasi pada Tabel 5.11 dan Tabel 5.12

serta Persamaan 5.3, maka berat jenis dan kadar air karakteristik kayu bengkirai

dapat dicari. Perhitungan berat jenis dan kadar air karakteristik selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran L.II1.4.3 sampai dengan L:ampiran L.I11.4.4,

sedangkan nilai berat jenis dan kadar air karakteristik kayu bengkirai untuk setiap

benda uji ditampilkan pada Tabel 5.13.

Tabel 5.13 Berat jenis dan kadar air karakteristik kayu bengkirai

_
No Benda uii Berat jenis karaktcristik | Kadar air karakteristik

! (grfem’®) (%)

1. | Benda uji- 1 0,698 1 15,84 i
2. | Benda wji- 2 0,6171 15,99
3. | Benda uji- 3 0,6242 15,92

1

4. | Benda uji gabungan 0,6757 16,23 |

Dari hasil pengujian yang dilakukan di Laboratorium Bahan Konstruksi

Teknik, Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia didapatkan
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berat jenis kering udara karakteristik berturut - turut untuk benda uji- 1, benda uji-
2 dan benda ujil- 3 adalah 0,6981 gr/cm’, 0,6171 gr/cm’ dan 0,6242 gr/cm’ ,

sedangkan kadar air karakteristik berturut-turut 15,84 %, 15,99 %, 15,92 %.

5.1.5 Hasil Uji Pengaruh Prategang Terhadap Balok Kayu Bengkirai

Pengujian pengaruh prategang terhadap perilaku lentur balok kayu
Bengkirai dilakukan di Laboratorium Mekanika Bahan, Pusat Antar Universitas,
Universitas Gadjah Mada. Pengujian dilakukan terhadap balok kayu Bengkirai
8/12 cm dengan tulangan baja diameter 12 mm sebagai pemberi gaya pratcgang
yang ditempatkan pada sisi bawah balok kayu di sepanjang sumbu netral.
Direncanakan tiga buah sampel balok kayu yang pada setiap balok kayu akan
dicari beban lentur pada lendutan maksimum yang disyaratkan pada setiap
tahapan gaya prategang yang diberikan dengan interval gaya prategang sebesar
150 kg. Untuk mengetahui besar lendutan kemudian dipasang Dial gauge
sebanyak tiga buah yang dilctakkan di bawah benda uji dengan jarak yang sama
antar dial gaugenya.

Sketsa bentuk sampel balok kayu bengkirai dapat dilihat pada Gambar
5.15, sedangkan alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian serta gambaran
jalannya pengujian dapat dilihat melalui foto — foto dokumentasi pada Lampiran

L.IV.1.1 sampai dengan Lampiran L.IV.1.6
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Gambar 5.15 Model sampel balok kayu bengkirai

5.2 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengujian akan dianalisis, kemudian dari
hasil analisis akan diperoleh suatu nilai yang sekiranya dapat mewakili
populasinya. Diagram pencar (scatter plot) digunakan sebagai langkah awal
mencarai hubungan dua variabel, kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi

kuadrat terkecil fungsi linier dan fungsi polinomial.

5.2.1 Diagram Pencar (Scatter Plot)

Dari data hasil pengujian ketiga sampel balok kayu bengkirai, maka dapat
dibuat grafik hubungan gaya tarik prategang dengan beban lentur maksimum,
untuk langkah awal berupa diagram pencar yang menggambarkan kecenderungan
hubungan kedua variabel seperti ditunjukkan pada Gambar 5.16, Gambar 5.17 dan
Gambar 5.18, sedangkan untuk perbandingan antar sampel ditunjukkan oleh

Gambar 5.19.
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Gambar 5.16 Grafik hubungan gaya tarik prategang dengan heban lentur pada
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Gambar 5.17 Grafik hubungan gaya tarik prategang dengan beban lentur pada
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Gambar 5.18 Grafik hubungan gaya tarik prategang dengan beban lentur pada

lendutan maksimum untuk sampel- 3
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Gambar 5.19 Grafik hubungan gaya tarik prategang dengan beban lentur pada
lendutan maksimum

Dari Gambar 5.16, Gambar 5.17 dan Gambar 5.18 dapat dilihat bahwa
sebaran data hubungan gaya tarik dengan beban lentur maksimum menunjukkan
kecenderungan membentuk garis linier, namun demikian bentuk hubungan
persamaan garis yang paling tepat akan ditentukan pada analisis kurve fitting.
Pada Gambar 5.19 dapat dlihat bahwa perbedaan sebaran data antar sampel tidak
begitu besar.

Namun demikian perlu pembuktian secara ilmiah mengenai hubungan
gaya tarik prategang dengan beban lentur maksimum balok kayu bengkirai untuk

setiap sampelnya.

5.2.1 Analisis Kurva Fitting

Analisa ini dilakukan untuk mendapatkan persamaan hubungan gaya tarik
prategang dengan beban lentur pada lendutan maksimum dari setiap sampel balok
kayu bengkirai yang diharapkan dapat menggambarkan secara teoritis bentuk

hubungan kedua variabel.
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Adapun perhitungan untuk mendapatkan persamaan garis hubungan gaya
tarik prategang dengan beban lentur pada lendutan maksimum dilakukan dengan
menggunakan program komputer yaitu program excel. Berikut adalah contoh

salah satu perhitungan untuk mendapatkan persamaan garis linier sampel- 1.

Tabel 5.14 Perhitungan x;, y; dan Jc,-2 sampel- 1

No | x; Yi X; Vi xi
1 0 230 0 0
2 | 150 | 260 39000 22500
3 | 300 | 288 86400 90000
4 | 450 | 316 142200 | 202500
5 ] 600 | 324 194400 | 360000
_ 6 | 750 | 334 250500 | 562500

7 | 900 | 350 315000 | 810000
8 | 1050 | 368 386400 | 1102500
9 | 1200 | 400 480000 | 1440000
10 | 1350 | 432 583200 | 1822500 |
11 | 1500 | 472 708000 | 2250000
Y | 8250 | 3774 | 3185100 | 8662500

x= 2% 8250 750

m 11
- Dy 3774

i=1

mzxiyi _inzyj
=

i=1

_11(3185100) - (8250)3774)

a =

11(8662500) - (8250)°

m m 2
2
mz X; —[E x,.j
i=] i=1

; X
a0=2£_a1 25| 37741434 8250\ _ 35 364
m m 11 11

Persamaam fungsi linier : y =a, +a,x,

Persamaan garis untuk sampel- 1 menjadi : y =235,6364 + 0,1433x
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Berdasarkan perhitungan regresi dengan bantuan program komputer, maka
bentuk persamaan garis hubungan gaya tarik prategang dengan beban lentur pada
lendutan maksimum adalah diambil bentuk regresi yang angka korelasinya (R?)
paling mendekati satu. Berdasarkan ketentuan tersebut dan dengan
membandingkan angka korelasi dari setiap jenis regresi untuk ketiga sampel balok
kayu bengkirai pada Tabel 5.15, maka jenis regresi kuadrat (polinomial pangkat
dua) yang angka korelasinya paling mendekati satu. Jadi bentuk pesamaan garis
untuk ketiga sampel yang paling sesuai adalah bentuk polinomial pangkat dua
dengan angka korelasi berturut — turut untuk sampel-1, sampel- 2 dan sampel 3

adalah 0,9759, 0,9816 dan 0,973.

Tabel 5.15 Nilai Korelasi dan koefisien persamaan setiap jenis

regresi dari setiap sampel balok kayu bengkirai

Sampel Jenis regresi R [ - &
Linier 09707 |235.64 |0,1433 |-
Sampel- 1 | Kuadrat 0,9759 |244,1 0,1057 | 3E-05
Eksponensial | 0,9721 | 244,6 0,0004 |-
]
Linier 0,9451 |246,36 |0,1156 |- |
Sampel- 2 | Kuadrat 0,9816 |228,04 |0,1971 |-5E-05
Eksponensial | 0,8992 | 249,05 | 0,0004 |-
Linier 0,9689 | 174,45 | 0,1548 | -
Sampel- 3 | Kuadrat 0,973 166,38 | 0,1907 | -2E-05
Eksponensial | 0,921 182,39 | 0,0006 |-
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Dengan demikian grafik hubungan gaya tarik prategang dengan beban
lentur pada lendutan maksimum fungsi polinomial pangkat dua untuk sampel- 1,
sampel- 2 dan sampel- 3 berdasarkan hasil hitungan analisis kurva fitting

ditunjukkan oleh Gambar 5.20, Gambar 5.21 dan Gambar 5.22.

500
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400 |
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= Y
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Gambar 5.20 Grafik fungsi polinomial pangkat dua untuk sampel- 1
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Gambar 5.21 Grafik fungsi polinomial pangkat dua untuk sampel- 2
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Gambar 5.22 Grafik fungsi polinomial pangkat dua untuk sampel- 3
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Gambar 5.23 Grafik fungsi polinomial pangkat dua
Untuk  memudahkan  dalam  membandingkan ketiga gratik, maka
ditampilkan dalam satu gambar yang dapat dilihat pada gambar 5.23. Persamaan
garis polinomial untuk sampel- 1 adalah melengkung keatas, berbeda dengan
sampel- 2 dan sampel- 3 yang melengkung kebawah. Hal ini menunjukkan bahwa
untuk sampel- 1, peningkatan beban lentur yang terjadi pada tahap — tahap akhir
pembebanan prategang lebih besar dari pada peningkatan yang terjadi pada

sampel yang lainnya.




76

53 Analisis Tegangan

Analisis tegangan diperlukan untuk mengetahui pengaruh pengujian
terhadap perubahan-perubahan tegangan yang terjadi dan membandingkan
keadaan ketika sebelum diuji dan setelah diuji. Analisis tegangan resultan menjadi

poin utama dan syarat faktor tekuk harus diperhatikan jika struktur masuk kategori

langsing.

5.3.1 Pengaruh Tekuk

Pada penelitian ini perhitungan tegangan struktur balok kayu tidak hanya
didasarkan atas gaya tekan saja tetapi merupakan resultan dari gaya lentur dan
gaya tekan prategang, serta pemberian gaya lentur dan pemberian gaya prategang
dilakukan secara bergantian tanpa menghilangkan gaya prategang untuk tahap
pembebanan berikutnya, sehingga bahaya tekuk sebetulnya tidak terjadi. Namun
demikian secara teoritis perhitungan pengaruh tekuk adalah sebagai berikut ini :

Diambil momen inersia penempang pada arah — x, karena pada arah ini
momen inersianya lebih besar dari arah yang lain dan beban lentur yang mampu
ditahan akan lebih besar jika beban lentur diarahkan kesumbu- x. Oleh karena itu
pada batasan masalah juga ditetapkan bahwa lendutan pada arah sumbu — y tidak

diperhitungkan (tidak diperbolehkan, yaitu dengan pengekangan pada arah
tersebut) : J, =L bxn = Lagx12® =1152 em*
12 12

Berdasarkan hasil pembahasan pada pengujian kuat desak kayu bengkirai
searah serat dan pada Tabel 2.1 pada pengklasifikasian, maka modulus elastis

kayu bengkirai kelas kuat I adalah : E = 125.000 kg/cm? (PKKI, 1961)




I

77

1152
Jari — jari lembam : r = 1’—1— = 1,—5— = 3,464
A 96

Angka kelangsingan : 1 = L _ 38654 =111,14
r

2

Tegangan kritis berdasarkan rumus Euler :

_n’El, 10x125.000x1152
n.l’ 1x 385

P, =9.714,96 kg

_m’.E _10x125.000

= =101,974 kg/cm?®
A2 111,142 g/

Oy

Tegangan tekuk akibat pengaruh eksentrisitas :

Eksentrisitas (e) = 6,6 cm

P (Pe P, +0468.P) -
O-Ikmaks = X < O ik
A \w P 2P

_1s0, [150 x 6,6 _9.714,96 +(0,234x150)

_ =6,7807 kg/em?
O 1k maks 96 192 X 9.71 4,96 - (1 50) ] g/cm

Dari Daftar TIT PKKI 1961, diperoleh nilai faktor tekuk (®) untuk angka
kelangsingan (A) = 111,14.

o = 3,8212 (dengan interpolasi)

Sehingga tegangan desak teoritis (gaya prategang yang diberikan pada
setiap tahapan pembebanan sebelum pemberian beban lentur pada balok kayu
bengkirai) adalah sebesar :

Po Mg.c
Cu =T

150x3,8212 1422,96x6
Oy = +
96 1152

=13,3819 kg/cm?
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Pada tahapan gaya tarik baja (gaya prategang) sebesar 150 kg, tegangan
desak teoritis yang terjadi adalah sebesar 13,3819 kg/cm2 yang lebih kecil dari
tegangan tekuk maksimum dengan eksentrisitas sebesar 6,7807 kg/cm2 serta
tegangan tekuk menurut Euler sebesar 101,974 kg/cm?, ini berarti pada tahap
pembebanan tersebut bahaya tekuk secara teoritis tidak terjadi. Menurut hasil
perhitungan yang ditampilkan pada Tabel 5.16, balok akan menekuk pada gaya
desak (Parik baja) Sebesar 2034 kg/cmz.

Namun demikian, pada kenyataannya pemberian gaya prategang sampai
pada tahap gaya prategang akhir yang direncanakan yaitu sebesar 1500 kg tidak
terjadi kerusakan akibat tekuk. Ini disebaban karena angka keamanan berdasarkan
PKKI 1961 terlalu besar, ditunjukkan oleh tegangan ijin tarik maupun ijin desak
sebesar 130 kg/cm? jauh lebih kecil dari tegangan tarik dan desak maksimum yang
diperoleh dari hasil pengujian yaitu sebesar 269,06 kg/cm® dan 342,28 kg/cm®.

Tabel 5.16 Perhitungan kontrol terhadap bahaya tekuk secara teoritis

No | Pps Tegangan
Y a;" desak | tekuk maks. | Euler Keterangan
U8 | kgfem?) | (cg/em®) | Qeg/em?)
1 0| 74113 0] 101,1974 | Tidak menekuk
2 150 | 13,3819 6,7807 | 101,1974 | Tidak menekuk
3 300 | 19,3525 13,6892 | 101,1974 | Tidak menekuk
4 450 | 25,3231 20,7318 | 101,1974 | Tidak menekuk
5 600 | 31,2938 279150 | 101,1974 | Tidak menekuk
6 750 | 37,2644 35,2459 | 101,1974 | Tidak menekuk
7 900 | 43,2350 42,7321 | 101,1974 | Tidak menekuk
8 1050 | 49,2056 50,3815 | 101,1974 | Tidak menekuk
9 1200 | 55,1763 58,2030 | 101,1974 | Tidak menekuk
10 1350 | 61,1469 66,2056 | 101,1974 | Tidak menekuk
11 1500 | 67,1175 74,3994 | 101,1974 | Tidak menekuk
12 1650 | 73,0881 82,7949 | 101,1974 | Tidak menekuk
13 1800 | 79,0588 91,4037 | 101,1974 | Tidak menekuk
14 1950 | 85,0294 100,2382 | 101,1974 | Tidak menekuk
15 2034 | 88,3729 105,2889 | 101,1974 Menekuk
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53.2 Tegangan Resultan

Suatu balok yang penempang melintangnya diperlihatkan dalam Gambar
5.24, adalah tegangan resultan balok pada suatu penampang yang diperoleh
dengan superposisi pengaruh prategang dan tegangan-tegangan lentur yang

ditimbulkan oleh beban-beban luar.

h=12cm

e=6,6 cm
v N4
Ay =0,6 cm

_ b=8cm

~
”

Gambar 5.24 Penampang melintang benda uji balok kayu

Contoh perhitungan tegangan resultan pada tahap pembebanan gaya
prategang ke- 2, yaitu pada gaya prategang sebesar 150 kg dan beban lentur pada
lendutan 1,3 cm sebesar 260 kg :

Panjang bentang bersih balok : L =385 cm
Lebar penampang balok : b = 8 cm
Tinggi penampang balok : 2=12 cm

b

Jarak titik berat gaya prategang terhadap sisi bawah balok : y = 5

=0,6 cm

Eksentrisitas : e=0,6 + % =6,6 cm

Gaya prategang : Ppraregang = 150 kg
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Beban lentur pada lendutan sebesar 1,3 cm : Plepsr = 260 kg

Luas penampang melintang : 4 =12x8=96 cm?
Momen inersia arah - x : I = 115><8x123 =1152 cm*
Berat sendiri balok : g = BJ x 4=0,7805x107 x96=0,0749 kg/cm

Momen akibat berat sendiri : M g = % x 0,0749 x 385* =1.387,7566 kg.cm

1
Momen akibat beban terpusat (beban lentur): M , = 1 x 260 x 385 =25.025 kg.cm

Tegangan langsung akibat prategang : [gj = [%] =1,5625 kg/cm?

P.e.c] _(150 x 6,6 X 6

=5,1563 kg/cm?
1 1152 J glem

Tegangan lentur akibat prategang : (

M, c
Tegangan akibat berat sendiri : [ £ J = (1'387’7566 x6

=7,2665 kg/cm®
I 1152

M -CJ_(25.025><6

. =130,3385 kg/em®
I 1152

Tegangan akibat beban terpusal : [

Setelah menghitung tegangan — tegangan yang terjadi pada balok kayu,
kemudian dibuat diagram tegangan resultan yang disebabkan oleh berat sendiri,
gaya prategang dan beban terpusat (beban lentur) untuk tahap pembebanan kedua
sampel- 1 yang ditunjukkan oleh Gambar 5.25. Untuk hasil perhitungan
selengkapnya setiap tahap pembebanan dan setiap sampelnya disajikan pada Tabel

5.17, Tabel 5.18 dan Tabel 5.19.




1,5625

5,1563

+
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7,2665

130,3385

/.

1,5625 5,1563 7.2665

— i S—
Tegangan akibat gaya Tegangan akibat
prategang berat sendiri
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134,0113

N

+
130,3385 130,8863
“ oA
~" ~
Tegangan akibat Tegangan resultan
beban lentur

Gambar 5.25 Tegangan resultan pada tengah-tengah bentang

Jika diperhatikan dengan seksama tegangan resultan yang terjadi pada

setiap sampel untuk setiap tahapan pembebanannya, maka tegangan resultan di

tengah bentang pada sisi atas (sisi yang mengalami tekan) selalu lebih besar dari

tegangan resultan pada sisi bawah penampang. Hal ini sesuai dengan prinsip

prategang yaitu meningkatkan tegangan desak dengan mengurangi tegangan tarik

pada sisi bawah penampang.

Tabel 5.17 Perhitungan tegangan resultan untuk sampel- 1

|
No | Prous | Pumss | PA | ML | Pecd Mo/t si;‘:ﬁ::ga“ "::i':)aa':vah J
(kg) (kg) (kg/em”) | (kg/em”) | (kg/em”) | (kg/em®) (kg/em®) (kg/em?)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 0 230 0 7,2665 011152995 | -122,5660 122,5660 |
2 150 260 1,5625 7,2665 ( 5,1563 | 130,3385 | -134,0113 130,8863
3 300 288 3,1250 7,2665 | 10,3125 | 144,3750 | -144,4540 | 138,2040
4 450 316 4,6875 7,2665 | 15,4688 | 158,4115 | -154,8967 145,5217
5 600 324 6,2500 7,2665 | 20,6250 | 162,4219 | -155,3134 | 142,8134
6 750 334 7.8125 7,2665 | 25,7813 | 167,4349 | -156,7326 | 141,1076
7 900 350 9,3750 7,2665 | 30,9375 | 175,4557 | -161,1597 | 142,4097
8 1050 368 10,9375 7,2665 | 36,0938 | 184,4792 | -166,5894 | 144,7144
9 1200 400 12,5000 7,2665 | 41,2500 | 200,5208 | -179,0373 154,0373
10 1350 432 14,0625 7,2665 | 46,4063 | 216,5625 | -191,4852 | 163,3602
11 1500 472 15,6250 7,2665 | 51,5625 | 236,6146 | -207,9436 | 176,6936




Tabel 5.18 Perhitungan tegangan resultan untuk sampel- 2
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Tegangan resultan
No | Prosie | Fiwmats P/’:nz) ( M:f_{z) k’;g_ﬂ) (RZZ,I]:) sisiatas | sisi bawah
(kg) (kg) | (kg/c kg/ ( (kg/em?) (kglem?)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 0| 216 0| 7,0542 0] 108,2813 | -115,3354 | 115,3354
2 150 | 272 1,5625 | 7,0542 | 5,1563  136,3542 | -139,8146  136,6896
3 300 | 280 3,1250 | 17,0542 | 10,3125 | 140,3646 | -140,2313 | 133,9813
4 450 | 312 | 4,6875| 7,0542| 15,4688 | 156,4063 | -152,6792 | 143,3042
5 600 | 326 6,2500 | 7,0542 | 20,6250 | 163,4245 | -156,1037 | 143,6037
6 750 | 344 7,8125 | 17,0542 | 25,7813 | 172,4479 | -161,5334 | 145,9084
7 900 | 348 9,3750 | 7,0542 | 30,9375 | 174,4531 | -159,9448 | 141,1948
8| 1050 | 380 | 10,9375 | 7,0542 | 36,0938 | 190,4948 | -172,3927 | 150,5177
9| 1200 388 |12,5000| 7,05421 41,2500 | 194,5052 | -172,8094 | 147,8094
10| 1350 | 396 | 14,0625 | 7,0542 | 46,4063 | 198,5156 | -173,2261 | 145,1011
11| 1500 | 402 | 15,6250 | 7,0542 | 51,5625 | 201,5234 | -172,6401 | 141,3901

Tabel 5.19 Perhitungan tegangan resultan untuk sampel- 3

No | Prous | Purmas P/A/ | Mer | pecr | Mot si:‘;gt::ga“ r:::i':)aa"wah
G | (o) | Gglemd) | (hgiom’) | (hgiem’) | (giom?) | Siiatas | sisiban

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 0 156 0] 6,7454 0] 78,2031 -84,9485 84,9485
2 150 184 1,5625 | 6,7454 | 5,1563 | 92,2396 -05,3912 92,2662
3 300 246 3,1250 ) 6,7454 ) 10,3125 | 123,3203 | -122,8782 | 116,6282
4 450 256 4,6875 | 6,7454 | 15,4688 | 128,3333 | -124,2975 | 114,9225
5 600 280 6,2500 | 6,7454 | 20,6250 | 140,3646 | -132,7350 | 120,2350
6 750 290 7,8125 | 6,7454 | 25,7813 | 145,3776 | -134,1542 | 118,5292
7 900 316 9,3750 | 6,7454 | 30,9375 | 158,4115 | -143,5944 | 124,8444
8| 1050 320 10,9375 | 6,7454 | 36,0938 | 160,4167 | -142,0058 | 120,1308
9( 1200 352 12,5000 | 6,7454 | 41,2500 | 176,4583 | -154,4537 | 129,4537

10 1350 392 14,0625 [ 6,7454 | 46,4063 | 196,5104 | -170,9121 142,7871

11 1500 404 15,6250 | 6,7454 | 51,5625 | 202,5260 | -173,3339 | 142,0839
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5.3.3 Hubungan Tegangan Resultan dengan Tegangan ljin Lentur

Dengan menggunakan persamaan garis polinomial pangkat dua yang
didapatkan dari kurve fitting pada analisis data, maka beban lentur disesuaikan
dengan persamaan garisnya untuk setiap sampelnya. Beban lentur setelah
penyesuaian digunakan untuk mendapatkan tegangan resultan dengan cara
superposisi ltegangan - tegangan yang terjadi, kemudian tegangan resultan yang
didapat dikontrol terhadap tegangan total akibat beban kombinasi tekan dan lentur
sesuai dengan Persamaan (3.9) dan (3.9a).

Contoh perhitungan kontrol tegangan resultan dengan beban lentur (sudah
disesuaikan dengan persamaan garis polinomial pangkat dua) untuk sampel- 1
pada tahap kedua :

Gaya prategang : Ppk pgja = 150 kg
Beban lentur : Py, penyesuaian = 244,10 kg

Luas penampang : 4 =8 x 12 =96 cm’

Tahanan Momen : W = éx 8 x 122=192 cm®

Berat sendiri balok : g = 0,7805 x 10 x 96 = 0,0749 kg/cm

Momen total : My, = —;-x 0,0749x385% + % x 259,28 x 385 = 26.343,46 kg/cm’

Cara superposisi yang sama pada perhitungan tegangan resultan yang
sebelumnya dilakukan juga untuk mendapatkan tegangan resultan kali ini. Sesuai
dengan Tabel 5.20 untuk tahap kedua, maka tegangan resultannya menjadi :

Tegangan sisi atas =-129,5957 kg/cm?

Tegangan sisi bawah = 129,5957 kg/cm”
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Tegangan korelasi berdasarkan PKKI 1961, pasal 5, daftar II, point b

adalah : BJ = 0,7805 kg/cm®
o =170x 0,7805 = 132,685 kg/cm®
o ar =150%0,7805 =117,075 kg/em?

ocar 117,075

= =0,8824
132,685

Sehingga : a, =
O nr

Dengan menggunakan persamaan (3.9), tegangan total menjadi :

Po M 150.3.8218

o, =—+q,—= ————+ (0,8824 X = 72,7266 kg/cm2

26.343,46)
w4 W 96

Kontrol tegangan resultan pada sisi bawah dan sisi atas untuk tahap kedua,

ketiga dan seterusnya, yaitu harus lebih kecil dari tegangan total :
133,6118 kgfem” dan 130,4868 kg/cm® > 72,7266 kg/em® ......... NO ! (tahap dua)

Sedangkan untuk tahap satu, tegangan resultan dikontrol tcrhadap

tegangan ijin searah serat sesuai dengan Persamaan (3.6).
129,5957 kg/em® < 132,6850 kg/cm’............... OK! (tahap satu)

Untuk hasil perhitungan kontrol tegangan resutan terhadap tegangan desak

ditampilkan pada Tabel 5.20, Tabel 5.21 dan Tabel 5.22.




Tabel 5.20 Kontrol tegangan resultan terhadap tegangan ijin lentur
untuk sampel- 1

P P Tegangan resultan Tegangan total
('l'(g" g(gks sisi atas sisi baw?h Pengontrol Keterangan
(kg/em®) (kg/em’) (kg/cm?®)
0| 244,10 | -129,5957 | 129,5957 132,6850 OK
150 | 259,28 | -133,6118 | 130,4868 72,7266 NO
300 | 273,11 -136,9510 | 130,7010 139,0754 OK
450 | 285,59 | -139,6135| 130,2385 205,4242 OK
600 | 296,72 | -141,5993 | 129,0993 271,7730 OK
750 | 306,50 | -142,9082 | 127,2832 338,1218 OK
900 | 314,93 | -143,5405 | 124,7905 404,4706 OK
1050 | 322,01 -143,4959 | 121,6209 470,8194 OK
1200 | 327,74 | -142,7746 | 117,7746 537,1682 OK
1350 | 332,12 | -141,3766 | 113,2516 603,5170 OK
1500 | 335,15 | -139,3018 | 108,0518 669,8658 OK

Tabel 5.21 Kontrol tegangan resultan terhadap tegangan ijin lentur
untuk sampel — 2

P p Tegangan resultan Tegangan total
('l'(g” g(g;ks sisi atazs sisi baw?h Pengontrol Keterangan
(kg/em®) (kg/em®) - (kg/cm?)
0| 228,04 | -120,9562 | 120,9562 121,7710 OK
150 | 256,48 | -131,6195| 128,4945 72,7266 NO
300 | 282,67 | -141,1548 | 134,9048 139,0754 OK
450 | 306,61 | -149,5622 | 140,1872 205,4242 OK
600 | 328,30 | -156,8417 | 144,3417 271,7730 OK
750 | 347,74 | -162,9933 | 147,3683 338,1218 OK
900 | 364,93 | -168,0169 | 149,2669 404,4706 OK
1050 | 379,87 | -171,9126 | 150,0376 470,8194 OK
1200 | 392,56 | -174,6804 | 149,6804 537,1682 OK
1350 403 -176,3202 | 148,1952 603,5170 OK
1500 | 411,19 | -176,8321 | 145,5821 669,8658 OK
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Tabel 5.22 Kontrol tegangan resultan terhadap tegangan ijin lentur

untuk sampel - 3
p P Tegangan resultan Tegangan total
(t;‘ga étrkg)ms sisi atazs sisi baw;:h Pengontrol Keterangan
(kg/em’) (kg/cm”) (kg/cm’)

0 166,38 -89,5055 89,5055 111,9280 OK
150 194,54 | -100,0259 | 96,9009 98,3971 NO
300 221,79 | -110,0951 | 103,8451 116,4242 OK
450 248,15 | -119,7132 | 110,3382 134,0533 OK
600 273,60 | -128,8801 | 116,3801 151,2842 OK
750 298,16 | -137,5958 | 121,9708 168,1171 OK
900 321,81 | -145,8604 | 127,1104 184,5519 OK

1050 344,57 | -153,6737 | 131,7987 200,5885 OK
1200 366,42 | -161,0360 | 136,0360 216,2271 OK
1350 387,38 | -167,9470 | 139,8220 231,4676 OK
1500 407,43 | -174,4068 | 143,1568 246,3100 OK

Dari Tabel 5.20, Tabel 5.21 dan Tabel 5.22 dapat dilihat bahwa, terjadi

peningkatan tegangan resultan pada setiap penambahan gaya tarik prategang
sampai dengan 1500 kg. Jika tegangan resultan pada setiap tahapan pembebanan
dikontrol terhadap tegangan total akibat beban kombinasi desak dan lentur, maka
didapatkan bahwa peningkatan beban lentur pada lendutan maksimum sebesar 1,3
cm pada pemberian gaya prategang lebih besar atau sama dengan 300 kg masih

dapat dikatakan aman karena tegangan resultannya masih dibawah tegangan total.

5.3.4 Peningkatan Beban Lentur Setiap Tahapan Pebebanan

Untuk mengetahui peningkatan beban lentur balok kayu bengkirai pada
lendutan maksimum akibat pemberian gaya prategang untuk setiap sampel pada
tiap penambahan gaya prategang, maka dilakukan perhitungan dengan

menggunakan program Excel, kemudian ditabelkan sesuai dengan Tabel 5.20.
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Setelah diperoleh besar peningkatan beban lenturnya, kemudian dibuat
grafik hubungan antara nomer tahapan pemberian gaya prategang dengan nilai
peningkatan beban lenturnya untuk setiap sampel.

Tabel 5.23 Peningkatan beban lentur pada lendutan maksimum tiap
penambahan gaya prategang sampel- 1

Nomor | Py p4a Py, P P P eII:irr? gslig::;epm
tahapan | (kg) (kg) %} %,-1 Pertahapan (%)
0 0 230 1 1 0
1 150 260 | 1,1304 | 1,1304 13,04
2 300 288 | 1,2522 | 1,1077 10,77
3 450 316 | 1,3739 | 1,0972 9,72
4 600 324 | 1,4087 | 1,0253 2,53
5 750 334 | 1,4522 | 1,0309 3,09
6 900 350 | 1,5217 | 1,0479 4,79
7 1050 368 | 1,6000 | 1,0514 5,14
8 1200 400 | 1,7391 | 1,0870 8,7
9 1350 432 | 1,8783 | 1,0800 8
10 1500 472 | 2,0522 | 1,0926 9,26
P[’
F,
2,5 -

y = 1F-07x2 + 0,0005x + 1,0613
R?=0,975

0 : — T . — —

0O 150 300 450 600 750 900 1050 1200 1350 1500 1650
Gaya prategang (kg)

Ganbar 5.26 Grafik prosentase peningkatan beban lentur maksimum setiap
penambahan gaya prategang untuk sampel- 1



Tabel 5.24 Peningkatan beban lentur pada lendutan maksimum tiap
penambahan gaya prategang sampel- 2

Nomor | Pysga | Pur | p P Peiii?gsligtt:rsler
tahapan | (kg) (kg) %) /Pn . | Pertahapan (%)
0 0 216 1 1 0
1 150 272 | 1,25926 | 1,2593 25,93
2 300 280 | 1,02941 | 1,0294 2,94
3 450 312 (1,11429 | 1,1143 11,43
4 600 326 | 1,04487 | 1,0449 4,49
S 750 344 | 1,05521 | 1,0552 5,52
6 900 348 | 1,01163 | 1,0116 1,16
7 1050 380 | 1,09195 | 1,0920 9,20
8 1200 388 | 1,02105 | 1,0211 2,11
9 1350 396 | 1,02062 | 1,0206 2,06
10 1500 402 | 1,01515 | 1,0152 1,52

=-3E-07x? + 0,0009x + 1,0557

2. R¢=0,9816 —\

3

0 . . . — . - -

0 150 300 450 600 750 800 1050 1200 1350 1500 1650

Gaya prategang (kg)

Ganbar 5.27 Grafik prosentase peningkatan beban lentur maksimum setiap
penambahan gaya prategang untuk sampel- 2
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Tabel 5.25 Peningkatan beban lentur pada lendutan maksimum tiap

penambahan gaya prategang sampel- 3

Nomor | P pyja Py, p p Perl;rr?;e(z::rslep
whapan | (k) | () |0 |/ | ponnekan B
0 0 156 1 1 0
1 150 184 | 1,17949 | 1,1795 17,95
2 300 246 | 1,33696 | 1,3370 33,70
3 450 256 | 1,04065 | 1,0407 4,07
4 600 280 | 1,09375 | 1,0938 9,38
5 750 290 | 1,03571 | 1,0357 3,57
6 900 316 | 1,08966 | 1,0897 8,97
7 1050 320 | 1,01266 | 1,0127 1,27
8 1200 352 1,1 | 1,1000 10
9 1350 392 |1 1,11364 | 1,1136 11,36
10 1500 404 | 1,03061 | 1,0306 3,06
PP
PO
3
y =-2E-07x2 + 0,0012x + 1,
26 R = 0,973 066\

200

400

600

800

1000

—

1200 1400 1600
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Gambar 5.28 Grafik prosentase peningkatan beban lentur maksimum setiap
penambahan gaya prategang untuk sampel- 3
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Dengan membandingkan bentuk persamaan garis menggunakan program
komputer excel, didapatkan bahwa angka korelasi yang paling mendekati satu dari
beberapa jenis regesi adalah bentuk regresi polinomial pangkat dua, sehingga
bentuk grafik prosentase peningkatan beban lentur pada lendutan maksimum dari
balok kayu bengkirai yang diberi gaya prategang dengan interval 150 kg setiap
tahapan pemberian gaya prategangnya adalah berbentuk polinomial pangkat dua
dan dapat dilihat pada Gambar 5.26, Gambar 5.27 dan Gambar 5.28.

Dari Tabel 5.23, Tabel 5.24 dan Tabel 5.25 dapat dinyatakan bahwa
prosentase peningkatan beban lentur pada setiap tahapan pembebanan untuk
sampel- 1, sampel- 2 dan sampel- 3 yang paling besar terjadi pada tahapan
pemberian gaya prategang sebesar 150 kg, 150 kg dan 300 kg. Gambar 5.26,
Gambar 5.27 dan Gambar 5.28 dapat dilihat bahwa persamaan garis polinomial
pangkat dua untuk sampel- 1 adalah melengkung keatas secara landai, sedangkan
sampel- 2 melengkung kcbawah secara lebih landai dan sampel- 3 melengkung
kecatas secara cukup terjal. Hal ini disebabkan karena peningkatan beban lentur
setiap (ahapannya unluk sampel- 3 paling besar dari yang lain yang artinya
peningkatan beban lentur paling efektif terjadi pada sampel- 3 pada gaya

prategang sebesar 300 kg.

5.3.5 Prosentase Peningkatan Beban Lentur Maksimum

Setelah analisis data dan analisis tegangan dilakukan, kemudian
didapatkan prosentase peningkatan beban lentur pada lendutan makstmum balok
kayu bengkirai. Besarnya prosentase peningkatan beban lentur vang dapat ditahan

oleh balok kayu bengkirai pada batasan lendutan maksimum yang disyaratkan




91

yaitu sebesar 1,3 cm untuk sampel- 1, sampel- 2 dan sampel- 3 dapat ditentukan
dengan selisih beban lentur pada gaya prategang sebesar 1500 kg dengan beban
lentur gaya prategang sebesar 0 kg dibandingkan dengan beban lentur pada tahap
awal yaitu gaya prategang sama dengan 0.

Berdasarkan data hasil pengujian pengaruh prategang terhadap perilaku
lentur balok kayu bengkirai yang dapat dilihat pada Lampiran L.II.1 sampai
dengan Lampiran L.II1.3, maka prosentase peningkatan beban lentur pada lendutan
maksimum untuk sampel- 1, sampel- 2 dan sampel- 3 adalah sebagai berikut ini :

Sampel- 1 : Prosentase peningkatannya = ﬂgzg()ﬂ x100% =105,22 %

Sampel- 2 : Prosentase peningkatannya = % x100% = 86,11 %

Sampel- 3 : Prosentase peningkatannya = 40—‘:5—61—564 100% =158,97 %

Dari perhitungan prosentase pcningkatan beban lentur pada lendutun
maksimum sebesar 1,3 cm akibat gaya prategang sebesar 1500 kg untuk setiap
sampel balok kayu bengkirai, maka didapatkan besar prosentase peningkatannya
yaitu sebesar 105,22 % untuk sampel- 1, 86,11 % untuk sampel- 2 dan 158,97 %

untuk sampel- 3.
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| 6 |  Sidang - Sidang 1
[ 7 ] Pendadaran - | _

Dosen Pembimbing'l : Harsoyo,Ir,H,MSc,DR
Dosen Pemblmblng Il Sarwidi.Ir.H.MSCE,PhD

' «a.\ Jogjakarta , 2-Oct-04
V= =7 /,\a n. Dekan
- Catatan
Seminar

Siciang
Pendadaran :

 Pldai aa/mm@ ' o
/ | N




FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JL.KALIURANG KM. 14,4 TELP.895042 FM-UII-AA-FPU-09
EMAIL : FTSP.UN.AC.ID JOGJAKARTA KODE PQOS 55584

| UNTUK MAHASISWA |
= KARTU PESERTA TUGAS AKHIR
NO ONAMA NO.MHS. BID.STUDI
1. Reza Andrian 99 511 071 Teknik Sipil ]
5| Yudhi Andriyanto 00 511 113 Teknik Sipil |

JUDUL TUGAS AKHIR
Pengaruh prategang terhadap balok kayu ( Studi kasus kdyu Bengkirai )

PERIODE KE 21V { Juni 05 - Nop.05 )
Tahun Akademi : 2004 - 2005

Sampai Akhir Nopember 2005

‘ . Bulan Ke : !
No. Kegiatan JUN. | JUL. | AGT. | SEP. | OKT. | NOP
Pendaftaran
Penentuan Dosen Pernbimbing !
Pembuatan Proposal '
Seminar Proposal
Konsultasi Penyusunan TA. ‘
Sidang - Sidang i
Pendadaran

N[O DlwlN|—~

Dosen Pembimbing | : Harsoyo,Dr.Ir,H,MSc
Dosen Pembimbing |l : Sarwidi,Ir,H,MSCE,PhD

Jogjakarta , 15-Jun-05
a.n. Dekan

/4% .H.Munadhir, MS

© Catatan
Seminar
Sidang
Pendadaran :
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Lampiran — L.I.1. 1
Romb A
bCIDthU bouprenpe l‘;t :

Tel. Prakt. : -

Laboratorieum Bahan Konstruksi Telknik

Fakultas Teknik Sipil dad Perencanasn

Universitas Islam Indonesia
Jln, Kallurang K. 14,4 lelp (0274)890042 835707 Yogyakdrta

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT

I BENDA UJf
1. Kayu jenis ‘}@M\//‘W ................

2. Kayu teras ..o %, Kayugobal .................. %
. ALAT-ALAT

1. Mesin tarik  merk SHIMSDZHIJ UMM 30 kapasilas 30 TON
2: Kaliper

3. Mistar siku

4. Stop wacth

1. PENGUKURAN

Titi | Lebar (crn) | Tebal (crn)
1. ZL il V. HASIL PERCORAAN
2 2080 Mo S8
3 .06 2 Beban maksimum ... Qe Ky
4 R 2B Waklu patah  ....n4T.. menil ,
5 1,65 0,0 Pulus diantara fitik ..... Z..8/d ... 1S
6 4 039 | . luastampangrala-~rata ............ cm?
7_ N &,68 o
8 3,08 O Patongan kecil setelah di uji
) 1,04 = :
10 IS Dko Ukuran Sobelum Selelah
11 Ay 3l H3F di oven cli oven
| 12 L83 . O Panjang O em Y T A
L e i Lebar S Cm . Z2a3. Cm
14 2,25 128 1 1 Tebal syl Cm b6 O
15 2,59 AaS Gre. Tangensial | ... Co | e Cm
16 28 Yo Grs, Radial | ......... Lom ol Cm
17 1 i eeeen Grs, Aksial | cm Lo, om L
18 | e e Berat LB T gram | 27,88 gram | oot
19 ] o) Gelang tahun | ...... buah/om | ...... buah/cm v
20 | ... Cvienes .
V. KETERANGAN i
Sket benda uji
‘ T ABORATORIYMNM _jl

B&iR m:esmum TEKNIK
 FAKULT AS TEKNIK ULI

Di periksa, v
Laboran © ... SO e tgh: e, ' RN T

Asisten, o S ST g
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Laberatorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb @ ... A¥LE

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaau SCmESLEr s vonivrinnrs Lon
| Tgl Prakt. @ ..oveeianenen

Universitas Islam Indonesia

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |

I, BENDA UJI

1. Kayu jenis [}M&l("w‘" .................

2. Kayu teras ...l %, cKayugobal %
I, ALAT -ALAT

1. Mesin tarik  merk SHIMSDZHU UMM 30 kapasilas 30 TON
2. Kaliper

3. Mistar siku

4. Stop wacth

Hi. PENGUKURAN

Titik | Lebar (crmy | Tebal (¢m)
1 2941 LOET IV. HASIL PERCCOBAAN
2 .'Z.}b.. LW ’
3 222 26 Beban maksimum ..J¥0... ... Kg
4 R s Waktupatah  ...1e. 25, menil

b5 L1 .09 | Pulus diantara titik .. 3.0 8d LI
6 S .24 Luas tampang rata -~ rata .............. crm?
7 1424 2k )
8 b k) Potongan kecil setelah di uji
9 bl ,O,QL i :
10 M2 66 Ukuran Sebelum Selelah
11 RS OB di oven di oven
12 . A 20 Panjang L @9, em bS.. cm
18 |7 L% g Lebar ..3.%24 Cm Z.9%. Cm
14 R 2R AR} Tebal [19’ Cm .),é‘é Cmn
15 LGk, G Grs. Tangensial | .......0m | . Cm
16 2,97 T Grs. Radial | ... Cm | Cm
17 1 Grs. Aksial | .o CM | eveans cm
18 | L. 1 Berat . 2T gram | 264, gram
19 e b Gelangtahun | ... buah/cm | ...... buah/em
20 1 o ] e

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

Sket benda uiji
| LADORATORIUM [ ~
ERHad KONSTRUKSI TEKRIK
FAKULT AS TERNIK Ul
Laboran @ ... PN (o] KT

Asisten, ... crees e [1¢] IR




Lampiran — L.I.1. 3.

2\ Laboratorium Baban Konstruksi Teknik |Romb . A5G
g .

g Eakultas Tekaik Sipil dan Perencanaan Semester i cinivennre £

it LT Yol Prakt. :

w Universitas Islam Indonesia Vgl Prakte oveeirieinnenen
>

Jin. Kallurang Km. 14,4 telp (0274)39.)042 8098707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |

I, BENDA UJI

1. Kayu jenis [bm{g\“n’m ................
2. Kayu teras ... ... Y, Kayugobal o %

. ALAT - ALAT

1. Mesin tarik  merk SHIMSDZIHU UMK 30 kapasilas 30 TON
2. Kaliper

3. Mistar siku

4. Slop wacth

i PENGUKURAN

Titik | Lebar (cm) | Tebal (cm)

1 780 1E7 | V. HASIL PERCOBAAN

2 ZAL W -

3 2z 129 Beban maksimum ... 248 . Ky

4 1A% ol Waklu patah ... WY meni

5 RS 091 1 Pulus diantara titik ...4..... 8/d ..)%.......

6 AN © Luas lampang rata - rala ... cm?

7 L Obg

R 005 Ok Potongan kecil selelah di uji

9 o9 Ok Tt

10 0,92 O, Ukuran Sabelum Selelah

11 ENE: 096 | di pven di over
12 LA 0;’@«3’ Panjang 1125, om o Fado. cm
13 ATy LRk Lebar s Cm | .%8&.. Cm
14 Ja et R Tebal Ja@g.. Cm L i@2.. Cm
15 2.8, L Grs. Tangensial | .......... Cm | e Cm
18 e Ll Grs.Radial | ... Cm corereere O
17 X | Grs. Aksial | ... em o cm
18 | L Berat IR gram | L 21 L. grani
19 1 b Gelung tahun <o buah/eom |, huah/cm
20

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

Skel benda uji
f L LHORATORIUM | .
LEHRK }‘.JnS\'(UKSI TEKNIA
| FARULT AS TEKNIK UL
Laboran @ .oeooo. e e gl
ASISIEN, 1 e o 0] AT
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb :..ale.....,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Semcster; /--'

Universitas Islam Indonesia Tl Prakt. : .oovvieciinecaa

Jin. Kallurang Km. 14,4 telp (0274)895042 8957'07 Yogyakana

Yis INoanMY

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT

[.  BENDAUJ

1. Kayu jenis Deng 4 DT
2.Kayu teras ..o %, Kayugobal ................... %

. ALAT - ALAT

1, Mesin larik  merk- SHIMSDZIHU UMM 30 kapasiias 30 TON
2. Kalipet

3. Mistar siku

4, Stop waclh

IH. PENGUKURAN

Titik | Lebar (cmy) | Tebal (cm)
1 Z1BY ks V. HASIL PERCOBAAN
2 2.l CLAT =
3 7% RN Reban maksimum (A4 . Kg
4 Y L Waklupatah .. [/&..... menit
{5 5. 0,0 Putus diantara titik ....{.....S/d D.........
8 RS LT, Luastampang rala—~rala .............. cmt
7 N .|. ntg . O.é“ . )
8 LAl gt . Polongan kecil selelah di uji
9 Ll %P
10 Ry D6, Ukuran Sebelum | Selelah
11 29 O, di oven di oven
12 )G L% Panjang LS, om L LipS, cm
EERR Yy ). Lebar L 235 Cm_| L BiT) Crn
14 Zl k) Tebal A, Cm | bl Cm
15 A9 LG E Grs. Tangensial | .......... Cm 1 Cm__|
16 TR LT Grs. Radlal | ... Crmn e CM
17 e e Grs. Aksial T UL § verennn: cm
B8 | o | Berat A gram | L. gram
T T Gelanglahun | ... buah/em | ... bugh/cmi
20 | o ] )
V. KETERANGAN
Sket benda uji )
[ 2BORATORIUM |
R it LONSTRUKS] TEKNIK
FAKULT AS TEKNIK Ul
Di periksa,
Laboran @ eeeenen SO e gls o e

ASISIEN, | i e Gl e
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Lampiran —-LILL5

Laboratorium Bahan Kounstruksi Teknik | Romb A
. Fakultas Teknik Sipil dan Perencanann Semester ey [
Universilas Islam Indonesin | Tl Prakt: .ovverevarinens
Jin, Kallurang Kim, 14,4 telp, (0274)895042, 835707 Yogyakarta L’u
: o e YA o ]
LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYLU SEARAH SERAT
. BENDA UJI
1. Kayu jenis B?/"‘S\"‘""V‘ ................
2. Kayu feras ... Kayugobal ................... %
. ALAT -ALAT
1. Mesin tark merk SHIMSDZHU UMM 30 kapaslias 30 TON
2. Kaliper
3. Mistar siku
4, Stop wacth
. PENGUKURAN
Titik | Lebar (crm) | Tebal (¢m) .
1 1172 1G2 V. HASIL PERCOBAAN
2 24T Add, _ :
3 243 J % Beban maksimum . JZR5..... Ky
4 Al A%, Waklu palah  ...2,e2%.... manil
5 LLaz £95 Pulus diantara titk ....0.....8/d ... J%.......
6 s O8.. Luas lampang rala-rala .............. cm?
7 L Rg O
8 1, %) .Cb2 Potongan kecil setelah di uji
9 ".\. Aé ﬁ{é\ . ! .
10 24 OE9 Ukuran Sebelum Setelah
11 MG, 2%, di oven di oven
12 KES O Panjang .. %S om L3l cm
13 | L) Ju%. Lebar ....%..Cm L85, Cm
14 L. 48 AT Tebal LT3 Cm | 3.6%. Cm
15 Pk A.,G1 Grs. Tangensial | ... Cm | ... Cm
16 %190 168 Grs. Radial | ... Cm e Cm
17 0 Grs. Aksial | CM_ | e cm
18 | . | Berat LA gam | 2% T gram
19 FTRTIVRI I Gelang tabun | ... buoalyoin | L, bugh/cm
20 1 e L
V. KETERANGAN
Skel benda uji
| LABORATORIUM |

BRURRKONSTRUKSI TEKNIW
FAKULT AS TEKNIK U]

Qi perikea,
lL.abocran

....................

Asisten,



Lampiran —L.L1. 6

5\  Laboraterium Bahan Koustraksi Teknik | Romb : O 1 -
] . .
g Fakultas Teknilk Sipil dan Perencanaan Semester ! vo.vineeers [
@ Universitas Islam Indonesia Tgh Prakt. : coveeeiversenn
> Jin. Kaliurang Km. 14,4 lelp, (0274)895042, 835707 Yogyakarta
gy = S ]
LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |
|.  BENDAUJI
1. Kayu jenis B@VLS/C""’M ..................
2. Kayu tergs ... e %, Kayugobal ... %
i, ALAT - ALAT
1. Mesin tark merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON
2. Kaliper
3. Mistar siku
4, Stop wacth
Jil. PENGUKURAN
Titik | Lebar (cm) | Tebal (¢m)
1 292, JuTe IV. HASIL PERCOBAAN
2 k. b . ’
3 naal k.. Beban maksimum  ..[0F&. ... Kg
4 . Ag Wallupalah ... J¢@..... menil
5 16 1.0, Pulus diantara titik ..4f.....S/d .12
6 1,47 .0:9.. Luas tampang rala~rala .............. crn?
8 IER Ok | Potongan kecil setelah df uji
g Jid. D56, .
10 I, Qb Ukuran Sebelurn Selelah
11 AL 279, oi oven _di oven
12 L7 b Panjang NS om L3003, cm
13 V) 2] Lebat o Cm | .. 28% Cm
14 286 LS. Tebal Apde, Cm T LEL Cm
15 L. 16 Grs. Tangensial | ... cm | ... Cm
16 L2 [§0) Grs, Radial | ... Cmn ) .. Cin
17 0 Grs. Aksial em ol o)
8 | . Berat 2o gram | 95,09 qram ,
19 | e Gelungtahun | ... buanfem | ... buah/em c
20 0 ol ;
o |
V. KETERANGAN ';;
|
Sket benda uji
| 1LLABORATORIUM
BRAUAN RONSTRUKSI TEKNEK
FAKULTAS TEKNIK Uil
Di periksa,
Laboran @ s e ] IO
ASIBEN, T i e Gl oo
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Untiversiias Islam Yndonesia
Jin. Kaliurang Kim, 14,4 telp. (0274)895042, 835707 ch_';yakzwta

Romb R 2

SEMESLEr T eevrivnrenss foee

Tel. Prakt.: corriiiionern

Preps PP e A E———
LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |
. BENDAUJI
1. Kayu jenis [59“8 ABPN o, _
2 Kayu teras ... %, Kaytigobal ... %
. ALAT - ALAT
1. Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasilas 30 TON
2. Kaliper
3. Mistar siku
4. Stop wacth
i PENGUKURAN
Titik | Lebar (crm) | Tebal (om) .
K L. s V. HASIL PERCOBAAN
2 2455, A ST .
3 Ll 138 Beban maksimum ...{ 265, Ky
4 1M Al Waklu patah ... 22 menit
5 1,84, 09. | Pulus diantara tilk ....%...8/d .02 ...
8 .zl LT Luas lampang rala~rala .............. om®
7 Lu&. ﬁyé
8 1i0% 05% Potongan kecil setelah di uji
9 A bb,
10 e 0T Ukuran Sebelurn Setelah
[ 11 b B 0,98 i oven di aven
12 (b7 L% | Panjang otk om | 608 em
i3 N T Lebar L3S Cm | Ly Cr
14 ra Gk L-4% Tebal Lt em | .. LL.. Cmn
15 %61 L1&# | Grs. Tangensial | ... . Cm | ... Cin
16 2181 %Y GQrs. Radial | ... Cm | Cmn
17 1 Grs. Aksial ] . cim ceeeeo CITY
18 N Berat LM, gram | L35 gram
BRI T Gelang lahun o buah/eom | L buah/em
20 | ol
V. KETERANGAN '
Sket benda uji
L.AB ORATORIUM ,_\
TanrL KORSTRUAS] TEKNIK
Diperiksa,
Laboran & e T gl
AsiSlen, T i Igh: o ,




 Lampiran—L.L1. 8

Laboratorium Baban Konstruksi Teknik | Romb

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Semester s i

Uuiversitas Islam Indonesia

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |

I.  BENDAUJI

1. Kayu jenis .. Bengbwan
2.Kayu teras ... %, Kayugobal ................... %

. ALAT - ALAT

1. Mesin tarik  merk SHIMSDZHU UMM 30 kapasiflas 30 TON
2. Kaliper

3. Mistar siku

4. Stop wacth

lfl.  PENGUKURAN

Titik | Lebar (crn) | Tebal (¢m)

1 2% 4. V. HASIL PERCOBAAN

2 G2 LS.,

3 2.8, A2 Beban maksimum . é@{ ..... Ky

4 ) ks Wakiu patah ~ ....&4&.. menil

5 had 0,04 | Pulus diantaratitik ...... &oSId LD

8 Y 0.8 Luas lampang rata —~rata .............. cmn?

7 14S T

8 JJ% DES Potongan kecil setelah di ujf

9 R LB

10 Ry L6s Ukuran Sebelum |- Setelah

11 s T di oven di ovon

12 6T Q%) - Panjang LTk L Cin 3%, om

18 | .9Gk s Lebar 248%.. Cm . 2175 Cm

14 2. A4S 1,4l Tebal bk Cm &, Cmn

15 2 TT oKl Grs. Tangensial | .......... Cm | Cm

16 2,04 e Grs. Radial .. Cm ... Cm

17 ) Grs, Aksial | . em | e om

18 | e | e Berat A% S gram | L. 7T. gam

19 | L Gelang tahun | ...... buah/em | ...... buah/cn
t 20 L

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

Sketbenda uji

| LARORATORIUM
BRI KGNSTRUNSE TEKNIK
FAKULT AS TEKNIK U]
Diperiksa, ’
laboran @ ... SUU ' e b .‘
ASIStEN, | e e g
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727 Y P

Scmesters: voviven.

Tel. Prakt. ¢ ooveeenes fesessee

Laboratorium Bahan KKonstruksi Teknik | Romb

Fakultns Teknik Sipil dan Perencanazan

Uniiversitas Islam Indonesia

BOPE I 1o s UG fuhgid i SN SRR

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |

I BENDA U

t.Kayu jenis .20 S0
2. Kayu tergs ... o %, Kayugobal ................... %

N, ALAT - ALAT
1. Mesin tarik  merk SHIMSDZ-HU UMM 30 kapasilas 30 TON
2. Kaliper
3. Mistar siku
4. Stop waclh

HER PENGUKURAN
Titik | Lebar (cm) | Tebal (¢m)
7 760 e V. HASIL PERCOBAAN
2 2. 7Y AS2 _
3 2 A2 1,23 Beban maksimum .. 2K Kg
4 .. [l Waklu palah .44, menil
5 A% 0,92 Putus diantara ttik ...%....5/d ...[. %
8 L LAS L8 Luas larmpang rala - rala .............. cm?
7 ..lI.J.‘.’g -a(-éf.
8 WS 459, Polongan kecil selelah di uj
g A2, 0.5b
10 4419, £.5% Ukuran Sebelum Selelah
11 v 0,E9. di oven dioven
12 Lisg 035 Panjang L Hh... om N2, om
13 ALGH 1,08, Lebar 295, Cin | 2%, Cm
14 2,2¢ % Tebal L. Cm JoGl.. Cmn
15 2,61, LAD Grs. Tangensial | .......... cm . Cm
16 2.9.. 1, 4% Grs.Radial | .......... Cm e Cm
17 T | [ Grs. Aksial 1 cm s crn
18 | ... Berat LA gram | L 25.% gram
19 | ... Gelang lahun ey huah/cm | ...... buah/cm
20 | _—

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

Skel benda uji

_AGORATORIUM |

BRHAN KONSTRUKSI TEXNIK
FAKRULTAS TEKNIK U1

Di periksa,

L.aboran :

Asislen,
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Laboratorium Bahan I onstruksi Teknik | Romb @ . Z¥he...

SEnIEster : vovviineeere {on

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia Tgl. Prakt : cuviveeiorenen

Jin. Kaliurang Km. 14,4 lelp. (0274)895042, 895707 Yoxyyakarta
P PP R o

VIO R YAy sevit S MRS RAEAPETT

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |

. BENDA UJI

1. Kayu jenis @M\"‘F’M .................
2.Kayu leras e %, Kayugobal ................... %

I, ALAT - ALAT

1. Mesin tarik  merk SHIMSDZIHU UMIH 30 kapasilas 30 TON
. 2 Kaliper
© 3. Mistar siku

4, Stop wacth

Ht. PENGUKURAN

Titik | Lebar (cim) | Tebal (cmy)
1 29F 49, IV, HASIL PERCOBAAN
2 2.9 Laxr ‘
3 2.5, 4S8 Beban maksimum  ...J4%5. .. Kg
4 2.0, Aubé Waklu patah  ....4,.8%... menil
5 1.5 R Pulus diantara titik ...7.....8/d ..H.........
6 1S, 5.0, Luas larmmpang rala~rala ... cm?
7 1, O
8 A9 0T Potongan kecil setetah di uji
9 FIEY o.bs '
10 el 2.3 Ukuran Sebelum Selelah
11 a5 2,90, : i Oven di aven
12 L. Yl Panjang 0B, om LY. om
13 17 .4\l 22 Lebar Lzl Cm L 2@7. Cm
14 2.4 1,55 Tebal LY C |4 Cm
18 2.T. L. Grs. Tangensial | .......... Cm | . Cm
16 2,20 }‘% Grs, Radlial T S 1 . T . €m
17 | st | Grs. Aksial [ CIN | e em
18 1 L S Y Berat S gram | 27, gram
19 | e b Gelang tahun o buah/em [ ... buah/am
20 I .

V. KETERANGAN

Sket benda uji

| LABORATORIUM |

RALAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAXULT AS TEMNIK UL

Diperiksa,
laboran @ ... e e gl
ASISIEN, 1 e e gl oo
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Romb :....4

SCMESter s viveeeenys

Laboratorium Balian Konstrulksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanasu

Universitas Islam Indonesia
Jin. Kaliurang Km, 14,4 telp. (0274)895042, 89570

et i sty s

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |

. BENDA UJI

1. Kayu jenis VWﬂg‘“WV‘ ..................
2. Kayu leras Kayugobal ... %

. ALAT - ALAT

1. Mesin tark merk SHIMSDZIHU UMH 30 kapaslias 30 TON
2. Kaliper

3. Mistar siku

4. Stop wacth

. PENGUKURAN

Titik | Lebar (crny | Tebal (cm)
1 29, ST V. HASIL PERCOBAAN
2 T A5
3 0 A A5 Beban maksimuim /04Q Ky
4 1.al. b Wakiu patah  ..../.0%... monil
5 Nab. 095 Pulus diantara titik ... g..... S/d ...{5.......
8 b, 08 Luas lampang rata-rala .............. ot
7 J4 LS,
8 SR O 5. Polongan kecit seletah di uji
9 N .8
10 Wb 0T AL Ukuran Sebelurn Selelah
11 a8 ObG. di oven di oven
12 LS. 2. Panjang 6,40 em | i3k, om
13 1,8 £.95. Lebar Y 69 Cm a 9%, Cm
14 242, 1% Tebal L9 Cm | LT Cm
| 15 Ny BT Grs. Tangenstal | ... Cm | ... cm
18 245 Lg., Grs, Radial | ... Crn | cm
17 T | Grs. Aksial | o GM | s cimn
18 | e L e Berat e gram | b gram
(I T T Gelangtahun | ... buah/cm | ...... buah/cm
20 | Lo 1 e
V. KETERANGAN
Sket benda uji
LABORATOR\UM l
BAHRR KONSTRUKS! TEXKNIA
| FAKULTAS TEKNIK U
e FAROL S
Di periksa,

Laboran

Asisten,

----------

.........

..................
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ﬁ«%lfb %F’Iﬁ/

Semester s veve.vnsenre {on

T 030
Laboratorium Bahan Kounstruksi Telnik

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanann ,
Tl Pralids @ covvvivoivnonen

Universitas Isiam Indonesia

VIS INQQNY

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |

I, BENDAUJI

1. Kayu jenis

2. Kayu teras ... Y%, Kayu 'gc;bal' ................... %

. ALAT - ALAT
1. Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapaslitas 30 TON
2. Kalipet
3. Mistar siku
4. Stop waclh

Il PENGUKURAN
Titik | Lebar (crmy) | Tebal (o)
1 B L V. HASIL PERCOBAAN
2 2.5, J6s. N
3 ZA.. Ja45 Beban maksimum ... 7255 . Ky
4 R 1,25 Waklu palah L6 menit
5 1 T% ). | Pulus diantara titik ...J......8/d B3
6 a4 2,20 Luas lampang ata-rala .............. cm?
7 iy T
8 1,05, Ofa. Potongan kecil selelah di uji
9 e Ok
10 AL 2% Ukuran Sebelum Selclah
11 L AT NN i overnt di aven
12 n- Ll Panjang Sl em | 6,96 em
13 | 2l s Lebar LERQ. Cm 0. Cm
14 A4S ST Tebal AB8L. Cm LAg.. Cm
15 Dk A3 Grs. Tangensial | ... Cm | . Cm
16 2R 1 RT Grs. Radlial e Cm .. Cin
17 N Grs. Aksial | ... oMo . crn
18 | . | Berat A8 gram | 2.4, gram
19 | Gelanglahun | ...... buan/om | ... buah/cm
20 L Lo b i

V. KETERANGAN

Ske! benda uji

| LABORATORIUM

BOHAN KONSTRUKS! TEKNIK
FARULT AS TEKNIK Ut

Di perlksa,
Laboran @ ..o e tgl:
ASISIBN, 1 e e gl o

-
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SCIMESIEr 2 ceevnrerenre { oo

Laberatorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb

Fakultas Teknik Sipil dan Perencaonann

N i . m™ ' 'Y .
Uuiversitas Islam Indonesia Ll Prake. @ vovevcvivennen

Jin, Kallurang Km.
oo ey e oot

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |

I, BENDA UJI

1. Kayy jenis 9@%\%{%” .................

2. Kayu leras ... %, Kayugobal .................. %

Il ALAT - ALAT
1. Mesintark merk SHIMSDZHU UMH 3C kapasilas 30 TON
2. Kaliper :

3. Mistar siku

4, Stop wacth

il PENGUKURAN

Titik | Lebar {crm) | Tebal (¢m)

1 7. 162, V. HASIL PERCOBAAN

2 Tkl (B ,

3 I VR Beban maksimum ... go .. Ky

4 Zil. kS, Wakiu palah  ...L2%.... monit

5 & X Pulus diantasa titik ..5.....8/d ..

5 A6, T Luas tampang rala - 1ala ............. cm?

7 14 0.4%. :

8 124 6% Patongan kecit selelah di uji

g RS YR . : :

10 s 0.3 Ukuran Sebelurmn Setelah

11 1,55 005 : di oven di oven
12 RV \ Panjang L8194 om OO em
1 205 1,19 Lebar LBy Cm LAY Cm
14 AN 1.6 Tebal .. Cm | 1S6.. Cm
15 %155 LS Grs. Tangensial | ......... Cm .. M
16 ) b, Grs, Radial e U cm
[N T T Grs. Aksial ] L CIN | iieian cm
18 | Berat 24 gram | L AL gram
19 | e Gelang tahun ......buahforn | ..., buah/cm
20 1 )

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

Skel benda uji |
TADORATORIUM | .
BEHAN KONSTRUKSI TEXNIK
FAKULTAS TEKNINK Ul_l
Diperiksa, —_—

Laboran

Asisten,

....................

.................

....................
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AT

7) Laboratorium Balian Konstruksi Teknik | Romh

§ Fakultas Teknik Sipil dan Perencanman Semester  vuvevinners fnn

@ Uuiversitas Islam Indonesia ' Tgl Prakt. : .eevee. dunarene

z Jin. Kaliurang Kim. 14,4 telp. {0274)895042, 805707 Yogyakarta
T — —

[APORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |

. BENDAUJ

1. Kayu jenis %eﬂg\“\”"‘ ..................
2. Kayu teras .o %, Kayugobal .................. %
1. ALAT - ALAT
' 1. Mesinlark merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasllas 30 TON
v 2, Kaliper
L 8. Mistar siku
4, Stop wacth
il PENGUKURAN
Titik | Lebar (cm) | Tebal {©m)
1 .85 L5 IV. HASIL PERCOBAAN
2 Rl Lbf... <
3 2400, [ Y2.. Beban maksimum ... 985 Ky
4 2407 1,20, Waklu patah ... a4 . menil
5 (7 1.0 Pulus diantara titik ....5%2...8/d
6 to &gl 082 Luas lampang rala-rala .............. crn®
7 le24. Tt
8 (ll... Q162 Polongan kecil setelah di uji
E IES 258,
10 L3O A F2 Ukuran Sebelum . Setelah
11 i g8 o 88, i oven di avan
j2 L7 L05... Panjang S, om Ll cm
13 a0l L. Lebar 285, Cm Zbs. Cm
14 230 10 2C3.. Tebal 1T Cm hhm, Crn
15 2,63 LEL.. Grs. Tangensial | .......... Cm e, ©M
16 o.,.88 e T2 Grs. Radial .. CIN .. Crn
17 T Grs. Aksial = | ... em 4 o
18 | o 1 Berat 29 gam | P4, gram
T D e Gelang tahun o bush/emy )L buah/eim
20 | o
V. KETERANGAN
Sket benda uiji
[ LABORATORIUM \
Eanan KORSTRUNS] TEKNIK
EAKULTAS TEKNIN UL
Di periksa,
Laboran @ e e gh:
Asislen, e e gl
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Laborateriam Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil daa Perencanaan

Universitas Islam Indonesia

Jin. Kaliurang K. 14,4 telp. (C274)895042, 835707 Yogyakartia
Oy

I. BENDAUJ

1. Kayu jenis .
2. Kayu leras

. ALAT - ALAT

Romb

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |

1. Mesin larik  merk SHIMEDZHU UMM 30 kapasilas 30 TON

2. Kaliper
3. Mistar siku
4. Slop wacth

ll. PENGUKURAN

SCINEBLEE T vuevvserenne oo

Tgl Prakt. : cvevevesosnnen

Titik | Lebar (crn) | Tebal (Cimy)

1 ’A,.ﬁg A&l V. HASIL PERCOBAAN

2 iz N

3 2.,.5% 1,55 Beban maksimum ... 7 % ..... Kg

4 Z,D) JAE Waklu patah ....2:8)... menil

5 L 0,9% | Pulus diantara titik .. % ... Sd 13

6 1,.4% 0a> Luas lampang rala-rala ....... e cm?

8 YA QSO Polongan kecit selelah di uji

9 L &S Lb.

10 [ DEk Ukuran Sebhelum Selelah

11 1,49 o8 ___dioven di oven
12 1,79 ..O;Qg___ Panjang 6,2 om &7, cm
13 2l LS. Lebar 2:0% Cm_| .. %174 Cm
14 25 N 1D% Tebal ki T [ 4G Cin
15 244 1158 Grs. Tangensial | ... CM | e cm
16 G 4% Grs. Radial e O Crm
17 ) e Grg. Aksial | .. CN | e c
18 1 e ) v Berat &Y gam | 2. qran
19 1 o Gelang lahun Lo buan/om ) L buah/ch
o

.......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

Skel benda uji

Di periksa,
Laboran :

Asisten,

..........

LABORATORIUM |

o KONSTRUKSE TEKNIR
FARULT AS TEKN!K_ Ut

..........

.........
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| fg S5AM Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik |Romb : . ZfA&... -
;g & Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Semester : vosineene Lo
3 Universitas Islam Indonesia - Tl Prakl. :.ooeiveesecneene
| ;___JU/,E. Sren  Jn.Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274)895042, 895707 Yogyakarta
B Ty e e~ o A At e
LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |
[.  BENDAUJI
1. Kayu jenis ‘}@“KW"" ................
2. Kayu 1leras ... eeennn, %, Kayugobal ................ %
II.  ALAT - ALAT
1. Mesin tarik  merk SHIMSDZHU UMK 30 kapasilas 30 TON
2. Kaliper
3. Mistar siku
4. Stop wacth
. PENGUKURAN
LTitik Lebar (cmy) | Tebal (cm)
1 3.0 180 IV. HASIL PERCOBAAN
2 270 | Al _
3 244 138 Baban maksimum .23, .. Ky
4 2.0l Lol Waklu patah ~ ...&).5 2. menil
5 2.43. /0., ) Pulus diantaratitik ..%... S/d ... [%.....
6 1.39. .8, Luas lampang rala ~rata .............. cm?
5 1.02. ©,68 ; Polongan kecif selelah di uji
g L OS. I S T
10 [l S @ 78 Ukuran . Sabelurn Selelah
11 2,38, 2,0 _ ell pven i oven
12 269, 1,09, Panjang et om  Sukadk. CM
13 |_2.9% [p2 Lebar 306 Cm | 20h Cm
14| 2.36. 1,45 Tebal B Cm | LGe. Cm
15 2,00 NS Grs. Tangensial | ... Cr [ Ccm_|
16 2199 10T Grs.Radial | ... om e M
17 T AT Grs. Aksial | ... i cm
18 | eeeee | Berat L EL gram | L L3y qram
19 1 e Gelung tahun | ..., bush/om [ ... buah/cni
{20 277 |

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

Skel benda uji

i

TAGORATORIUM |
BAnfi KONSTRUKSI TEKNIW
EAKULTAS TEKNIK UV
FARULTAS TEHNIR 70

LabDOfAN ©  evevreeeieeennn, R Wl e,

ASISIEN, 1 e e W o,
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

Romb :.2K44. .

SCMESLer  cevirrvecers Lo

Fakulias Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia gl Prakl i cvvviveeionnere

UMVERSITAS
vig INOAMY,

S e e el AP
LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |
I. BENDA U
1 Kayu jenis 9(’/"‘3\("(‘""‘/ ................ 1
2. Kayu leras ... %, Kayigobal ... %
. ALAT-ALAT
1. Mesin tarik  merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasflas 30 TON
2. Kaliper
3. Mistar siku
4, Stop wacth
i PENGUKURAN
Titk | Lebar (cm) | Tebal (cm)“
1 2.6 172, V. HASU. RERCOZAAN
2 JQ,.I.C?, .115.’.. : .
3 2.5 J, %% Beban maksimum ... 2%0 .. Ky
4 1.0 b, Waklupatah  ...0.%5... menil .
5 Loz 081 | Pulus diantara itk ....2....S/d ..M
8 1.2k DT Luas tampang rala - rala .............. cm?
7 1.2% A
8 g TR Potongan kecit selelah di uji
8 L9 DA, :
10 L3S 039 Ukuran Sebelum Selelah
11 1,85 O, 9% di oven di oven
12 | 1wk q.0). Panjang L. om corrifiee CI)
18 | LZWlE 2% Lebar - .55, Cm .2y8l... Cm
14 2,50 1 AS Tebal .2.04. Cm | ..1,9%. Crn
15 2.2 b8 Grs. Tangensial | .......... Cm | Cm
16 2,08 1,9l Grs. Radial | ... cm | ... .. Cm
17 1 e L Grg Aksial | ... cm | .. cm
18 | o | e Berat 265 gam | 2L gram
19 | . b L Gelang icidn | ..., buah/cm | ...... buah/cm
20 [ .
V. KETERANGAN
Sket benda uji
\.ABOR AT OR\UMKN‘K
.————"“_-—‘—_-— 1|
—— TE
BAHAN KONSTRUKSI S ,
FAKULT AS TEKNI - .
Di periksa, b
Laboran @ ... ... tgh: o
| ASiSten, ¢ e e Igh: o
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Laberatorium Balian Konsiruksi Teknik | Romb @ =8RG ...

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaen Semester: v fue

Uuiversitas Istam Indonesia | Tal Prakt. : coveiviivinsnen

Jin, Katiyrang K. 14,4 telp, (0274)835042, 895707 Yoyyakarta
ey i

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |

. BENDA UJ!
1. Kayu jenis @Wk\“"“’v .................
2. Kayu teras

. ALAT - ALAT

1. Mesin tarik  merk SHIMSDZHU UMH 30 kapaslias 30 TON
2. Kaliper
3. Mistar siku

4. Stop wacth

0.  PENGUKURAN

Titik | Lebar (crm) | Tebal {am)

1 2,.61... 173 IV. HASIL PERCOBAAN

2 2.6% | 459

3 2,28 1Y, Beban maksimum ... Les . Kg

4 2,60 L23.. Wallu patah  ....&44... menil

5 47K 1.©3. | Pulus diantara itk ....J....8/d ...... 2.

6 i G4 @63 Luas lampang rata-rata ............. cme

7 Liz2l) O, H. :
8 {2 &, 62, Polongan kecit selelah di uji '-
9 1S Q68 _

10 1,23 QR Ukuran Sebelumn Selelah

11 1U8 @95 di oven diaven

12 1471, 2./2. | [Panjang Ts om | 9T e
13 2,05 1,28, _Lebar L.97 Cm .28 Cm
14 .35 JACE] Tebal LTy, Cm . 1.B5. Cmn
15 206 Lso. | i Grs Tangensial | ... Cm | covrenn cm
16 .93 1138 Grs. Radial . CMO veererenn €M
17 | L Grg, Aksial | . CIN | reeenns. G
I T Berat MY granm | S . gram
19 | e 4, Gelungtahun | ... bush/cr | ... bugh/cm
AV T

.......................................................................................................................................

R

Skel benda uji
GHTRKORSTRURSI TEXNIV, o
Di periksa,
Laboran @ e s e R
Asisten, T e Ighs o,
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Romb :....zKla..

Semester ! coivivvenses faw

Laboratorium Balhan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia Tgl Praki t i

i e
LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT
.  BENDAUJ
1.Kayu jenis ..Daagrdn
2. Kayu leras ... %, Kayugobal ................ %
. ALAT —ALAT
1. Mesin tarlk  merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasiias 30 TON
2. Kaliper
3. Mistar siku
4. Stop wacth
Il PENGUKURAN
Titik | Lebar (cm) | Tebal {om)
1 NIk 1ios V. HASIL PERCOBAAN
2 R Jbg ¢
3 T 1,40 Beban maksimum  ......S 2. Ky .
4 .10 Al Waklu patah ..., O,?é menil )
5 1.6 0,90 Pulus diantara titk ....&... S/d .. T
6 A oA Luaslampang rala-rala .............. o
7 2 065 '
8 e Lk | Polongan kecit selelah di uji
9 a2z L& .
10 N2 oy e Ukuran Sehelum Selelah
11 1,46 .99 di oven di oven
12 1,62 83 Panjang LTS em JhA.... cm
13 7. ¢l N2y Lebar L Z82%. Cm LZER, Cm
14 T3S LS 1 | Tebal L lg. Cm ... C
18 Ll R¥E! Grs. Tangensial N Cm [ s Cm
16 O 1,189 Cirs. Radial v, ST e Cm
17 1 e | e Grs. Aksial | ... CM | anes cim
18 | ] Berai G gram | L 2% gram
19 | e | Gelang tahun | ...... buah/cmy | ... buah/cm
-—
20 | o Lo
V. KETERANGAN
Sket benda uji _
LABORATORIUM )
BRUAH KONSTRUKSI TEKNIK |
FARULTAS TEXNIK UL
Laboran @ ..o e gl
ASISIEN, © 1 e et gl
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VIS INOQMNY

Laboratoriam Bahan KKonstruksi Teknik
Takultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia

Romb

Tl Prakt, @ cvererianaees

Semester ¢ vevvivveeers { e -

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT

. BENDAUJI
1. Kayu jenis V?”&‘”“"’ ................
2. Kayu teras ... %, Kayugobal ... %
. ALAT - ALAT
1. Mesin farik  merk SHIMSDZHU UMM 30 kapasilas 30 TON
2. Kaliper
3. Mistar siku e
4, Slop wacth
i PENGUKURAN
Titik | Lebar (crm) ﬁebal {crn)
1 2,95 180 IV, HASIL PERCOBAAN
- 2 (2o S TE L
3 22 S48 Beban maksimum ... BoO Ky
4 A, 9/ J Wakiu patah  ...Q14%... menil
_s 1,9 0,09 Pulus diantara titlc ...4.....S/d ...... LN
6 kY O3 Luas tampangrata—rala .............. cm?
7 )19 Q.
8 el 085 ¢ Potongan kecil selelah di uji ;
g ’.‘” 0(6?’ i b
10 S 23T Ukuran Sebelum Selelah |
11 49 9. di oven i oven
12 A 32 Ll Panjang LB em | L% em
13 240 Y Lebar 204, Cm | Lk, Cm
14 23T A5 Tebal 1,2%. Cm . 1.b%.. Cmn
15 263 dy &l Grs. Tangensial | .......... Cm | e Cm |- .
“ (16 285 1,95 ' . om m |
i I 20 TR Ry Grs Aksial | ... OM | i cm
; i8 | ... Berat .60 gram | . 24.% gram
I 19 | Gelangtahun | ...... buah/em | ...... buah/cm
20 | e ]
V. KETERANGAN
Sket benda uji
LABORATORIUM . l
BNHAN KOHSTRUKSI TEKNIK
FARULTAS TEXNINK Ul__l
o e i e -”

» Diperiksa,

....................

Laboran

-------------------

Asisten, :

.................

.................

...................

...................
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Laboratorium Balmnl(omtruksxlekmk Romb  :..z%kle..

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Semester : ...ooouees [ e
Tel. Praki. @ oviviiiinenns .

Universitas Islam Indonesia
Jin. Kahurang Km. 14,4 le!p (0274)895042 895707 Yogyakana

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |

. BENDA UJI

1. Kayu jenis Wﬁ’”g/\“‘vfw ...............
2. Kayu teras ... %, Kayugobal ... %

. ALAT -ALAT

1. Mesin tarik  merk bHIMSDZl U UMH 30 kapasllas 30 TON
2. Kaliper

3. Mistar siku

4. Stop wacth

HE PENGUKURAN

Titlkk | Lebar {cm) | Tebal (cm) e
2% 133 IV. HASIL PERCOBAAN — T
2 .7:0;-5- -[I?-‘{-‘ ; "
3 2% LSy ! Beban maksimum ... 512 ... Kg
4 .86 -l Walklu palah T8 menil ;
5 1SS Lo Pulus diantara titik ..$......8/d ....[e.....
6 43! .8 Luas tampang rata—rala .............. cm#
7 Iyt & N »
8 116, 6% Potongan kecil selelah di uji
9 1,10, 068 |
10 A Gl * Ukuran - Sebslum Setelah
11 1,49, L OB6 i oven di oven
12 1,64 R, Parijany P4 cm LS. om
13 | 2,00 LS Lebar 2,875, Cm ..21F... Cm
14 Z%4 Aed Tebal L34 Cm | L LEE. Crn
15 KA A Grs. Tangensial | ......... Cm | .. Cm
16 29 4,88 | |Grs.Radial | ... Cm | . Crn
| BEAN T Qrg, Aksial [ TTTTITRTIN - (A N NN T TeTT cm
I I Berat [ giant ] L. 2.5 qram
19 | e b L Gelangtahun | ...... huah/cm | ..., buah/cm
20 | ... Cveeaens .
V. KETERANGAN
Sket benda uji
[ LABORATORIUM |

BikisE HONSTRUKS] TEKNIR
EAKULT AS TEKNIK UII

-Di periksa,
Laboran : ............ e e tgl s

..................

Asisten, ... e e e tgl




. BENDA UJI
1. Kayu jenis BW‘@{“P’M ............... '
2. Kayu teras ..o %, Kayuy gobal ... %
. ALAT - ALAT
1. Mesin tarik  merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasilas 30 TON
2. Kaliper
3. Mistar siku
4. Stop wacth
il PENGUKURAN
Titik | Lebar (crm) | Tebal {cm)
1 235 ICYS V. HASH  RERCORAAN
2 Sy b
3 208 Y Beban maksimum ... 480 Kg
4 Jasd 42, Wakiu patah ..., O, 2k, menil
5 Sis 0,9, Pulus diantara titik ... 4....S8/d ......2.....
[ 1,57 0,39 ' Luas tampang rala—rata .............. orn?
7 INys 068 o
8 1,18 L8 Potongan kecil selelah di uji
9 1,2R 0,63 1 ; ,
10 1.30 12 Ukuran Sebelum Setelah
11 {,48 219, . i oven di oven
12 69 Al e Panjang 42, cm nan cim
| 13 T L9% X Lebar L2522, Cm .2.6<.. Cm
14 20 wb MG Tebal 8%, Cm .. Cr
15 2 1,23 Grs. Tangensial N Cm | e Cm
16 2,96 1,92 Grs, Radial | ..o Cr | . Crn
17 ) e e Grs Aksial | ... S L T crn
18 | ... | L Berat e gam | L0, glam
19 1 . . ‘Gelang laiiun | ...... ouah/cm | ...... buah/cm
20 | .l
V. KETERANGAN
Sket benda uji

iran — 1,112

L IUNIVERSITAS |

Yis ANOONY

Laboratoriom Balian ICoustruksi Teknik
Fakultas Tekuik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
Jin. K

Lamp
Romb ... BJdwew.
Semester t cooiivaenre oo
Tel. Prakt. ¢ cvnvreiuennens

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |

-

_ABORATORIUM |

BAHAN KONSTRUXSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK ULl .

Di periksa,

Laboran

Aslsten,

....................

-------------------

...................

...................
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Laboratorium Baban Konstruksi Teknik | Romb  :....%T&.....
Semester ! vevvieenanne { e

Tel Prakl. @ . nvieieennnn

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia

VIS INOONY,

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN B
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT e

. BENDA UJI
1. Kayu jenis %WS 444

2. Kayu teras ... .. %, Kayugobal ................. %
. ALAT - ALAT

- 1. Mesin tarik  merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasilas 30 TON
2. Kaliper
3. Mistar siku
4. Stop wacth

. PENGUKURAN

Titik | Lebar (crn) | Tebal (ecm)
i B0 |18 IV, HASIL PERCOBAAN
j 2 L 2uS) 68 | L
3 2,24 b Beban maksimum  ...!6€0. Ky
4 L1L2% 42 Waklu palah ... 258, moenil .
| 5 1,48 093 Pulug diantara titik ... 7....S/d ... ...
6 128 Xy Luastampang rala-rala .............. cm?
7 AL LOBS '
8 al G | Polongan kecil selelah di uji
9 1 o)) --0-1'{?6 i
10 1,20 _LOE Ukuran Sebelum Selelah
11 L8 .08 . di oven di oven
12 LG Lhig Panjang 08, cm b, om
13 | ..l.52 1,28 Lebar 2,85 Cm 248 Cm
14 256 LA Tebal L8 Cm &0 Cm
| 15 NG lag Grs. Tangensial | .......... Cm e, Cm I
16 91 .).,90 Grs.Radial | G ... G|
L E e T Y Grs. Aksial | ... T T cm
18 | ... | ... Berat 26, gram | 2LSA gram
19 . N T Gelang tahun <L buahjom |, buah/cm
20 4 b
V. KETERANGAN
- Sket benda uji
= ""‘“"i_ABORATORIUM j
BONAN KONSTRUXS!I TEKNIR
FAKULT AS TEMNIK ULL
Di periksa, :
Laboran @ ...l e S PN tghs e,
\ ASISIEN, 1 e e tgl: o S
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L1124

Laboratorinum Bahan Konstruksi Teknik | Romb

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia : ' I

Semester : vevvivvenerr oo

Bl Prakl ¢ coververiveneens

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN

PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT

. BENDA UJf

1. Kayu jenis  ..DengEBa
2. Kayu teras ... %, Kayugobal ................... %
Il ALAT - ALAT
1. Mesin tarik  merk SHIMSDZHU UMH 30 kapaslias 30 TON
2. Kaliper
3. Mistar siku
4. Stop wacih
. PENGUKURAN
Titik | Lebar (cm) | Tebal (cm)
1 RS 1,39 V. HASIL PERCOBAAN
2 2.,G8 .
3 20 AEYAR Beban maksimum ... Lo Kg
4 el Ll ‘Wakly patah ..., L% menit
5 148 08¢ | Pulus diantara litk ..ke....S/id ... ML
8 20 ey Luas tarnpangrala—rata .............. crn?
7 Al OkD ’
8 2RO .O58 Polongan kecil seletah di uj
g LU ..'ce,ﬁ/ i :
10 20 L Ukuran Sebelum Selelah
11 LS .88 di oven dioven
12 bl el Panjang LG om JFid... e
13 | L L] Lebar LoZad. Cm 2732, Cm
14 L RS Tebal 499, Cm | ..1.3L.. Crn
15 kS LA Grs. Tangensial | .......... Cm | .. ..... Cm
16 L0 1,9% j R KAXEETETTIA *11 LN I m
.............. Grg, Aksial teneae CM eieieeen. G
18 | .. L Berat 8%, gram i IR gram
19 | e b Gelang lahun | ...... buah/em | ...... buah/cm
20 0 o )
V. KETERANGAN
Sket benda uji
LAB ORATQBLE’_‘_".__’%
' RAKAN KONS TRUKSI TEKU‘ |
| EAKULTAS TEKNI®
Di perikoa, )
|
Laboran ©  ....oeees e gh:
Asislen, @ oo gl
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb ... 28Aa....
Fakultas Teknik Sipil dun Perencanaan Semester : cooviorianns Lo

Universitas Islam Indonesia Lo Tel. Prakt, ¢ ...eeueas enrnsas

Jin, Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274)895042, 835707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
- PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |

l. BENDAUJI -

1. Kayu jenis {bq"%\%ww .................
2.Kayu teras e %, Kayugobal ................... %

Il ALAT - ALAT
1
1. Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasilas 30 TON
2. Kaliper :
3. Mistar siku
4. Stop wacth

. PENGUKURAN

Titik | Lebar (crn) | Teoal (¢m)
Y L9o | IV. HASIL PERCOBAAN
Y 2,5 MRV -
3 2 8 L2l ! Beban maksimum 560 ...... Ky
4 el ARt Waklu patah ..., G4, menil ,
5 1,59 Q.59 Putus diantara titik ...[2....S/d ...t %
6 L2 LOBY Luas tampang rata—-rata .............. cm?
7 149 (084 , ‘
8 109 Rels B Potongen kecil selelah di uji
9 L) D | ! .
10 e D7D “Ukuran Sebelum Setelah
11 2B .. 081 di oven di oven
12 ALK Sl Panjang LALeE om ool cm
13 | .1av L20 lepar LTaE Cm | e Om
14 | 2.8 . LaB Tebal Ai@.. Cm [ 6. G
115 S L6 Grs. Tangensial N Cm | s Cm
16 2,30 99 Crs. Radial | ... Cm Ceieevenne Cm |
17 ) e L e Grs. Akslal | CM | .. o
18 | .. | Berat LERS, gram | UBED gram
19 | . Gelang tahun ......buah/om | ...... buah/cm
20 | ... e
V. KETERANGAN
Sket benda uji
[ LABORATORIUM | R
BOHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULT AS TEKNIK Ul
Di periksa, :
Laboran : ........... vaen ) e gl
ASISIEN, ¢ it e gl
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Lampiran — L1126

Laboratorium Bahan Xonstruksi Teknik | Romb : ..-ZPA:.E....V.‘

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanann Semester : voeeneeene Lo B

Universitas Islam Indonesia Tel Prakt. ¢ ..oeeee PR

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |

. BENDA LJ!

1. Kayu jenis
2. Kayu tetas %, Kayugobal ... %
1. ALAT - ALAT
1. Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasilas 30 TON
2. Kaliper )
3. Mistar siku
4. Stop wacth
. PENGUKURAN
Titik | Lebar (crn) YTebal {cmy)
‘ 20 JRa V. HASIL PERCORBAAN
2 STas e Jgg _
3 s A, Beban maksimum  ....5L8. ... Ky
4 .10 FRTY Waklu patah  .....&243E menil ,
_ 5 .. 1,55 091 Pulus diantara titik ..... C..8d .2 ...
B . 126 LOAS Luas tampang rala—rata .............. em?
7 ..“19 .D}&g ' '
8 L, L2kl Patongan kecit selelah di uji
9 4D Lok | :
10 s PP Ukuran Sebolum Selelah
11 R 0. B0 : di oven dioven
12 A, 6D 090 Panjang oS, em 9,8, CM
13 1 2l Bl Lebar o209, Cm - 2:60... Cm
14 e R Y Tebal LA 38 Cm 169, Crn
15 23 Bl Grs. Tangensial | ... Cm | v, Cm
16 798 1,8k Grs.Radial [ ... Cm Conr, CIT)
17 Y I Grs, Aksial e M | e o
8 1 ... Berat 20,1, aram | .94 gram
I T Gelang lahun | ...... buah/om | .,.... buah/cm
20 1 e
V. KETERANGAN
Sket benda uji
LAYBORATORNM
BAHAR KORSTRUKSI TEKNIR
ML‘_’H
Di periksa
Laboran © ... G Wb
ASISIEN, 1 e e o b o,
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Laboratorium Balian Konstruksi Teknik | Romb :...2K4e..
Fakultas Teknik Sipil daa Perencanaan Semester : woiiiveenes £
Universitas Islam Indonesia S Tel Prakt. : oooneeieieennen

Jin, Kaliurang Kim. 14,4 lelp. (0274)895042, 895707 Yogyakarta

AP Ararhied iy 1o 7Y i

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN TARIK KAYU SEARAH SERAT |

. BENDA UJ

1. Kayu jenis @QM{}\MP’/"‘/ '
2.Kayu leras o %, Kayugobal ................... %

. ALAT - ALAT

1. Mesin tarik  merk SHIMSDZIHU UMM 30 kapasilas 30 TON
2. Kaliper

3. Mistar siku

4. Stop wacth

. PENGUKURAN

Titik | Lebar (crn) | Tebal (cm)
1 2480 190 V. HASIL PERCOBAAN
2 2 el e
3 2.5 Lag Beban maksimum ... Y. Ky
4 )8k 4O, - Walktupalah ... . menil
5 Y A2 Pulus diantara titilk ....%.... 8/d .....7.......
6 A2 Fon ) Luastampangrala-~rala .............. ern®
7 b e ‘
8 1,08 Le9 Potongan kecil selelah di uji
9 LA 06C :
10 4,28 LGe Ukuran Sebelum Setelah
11 Jial 08 di oven di oven
12 1,65 .09l Panjang 9. om Jhb... om
13 [ log Sle Lebar Lty Cm | 2,6, Cm
14 Lo A4 Tebal L1327, Cm .,E9... Cmn
15 . 2:6) A Grs. Tangensial | .......... Cm | ... Cm
16 LB L9 Grs. Radial | ... ... cm | Cm
17 | b Grs. Aksial | ... cm o] cm
18 | ... 1 Berat LS, gram | L 244, gram
19 | . L Gelangtahun | ......buah/om | ...... buah/cm
20 | ... Ty

V. KETERANGAN

Sket benda uji

|  LABORATORIUM
BAHAN KONSTRUKSI TEKNINK
FARULTAS TEKNIK VLI,
Di periksa, )
Laboran © ... S e gl e,
Asisten, @ ..o e tgl




Ukuran sampel-1 Kl a
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Ukuran sampel- 1 Ki b ' 1

B ) Sampel- 1 Kl a . Sampel- T KI b
Nt(;:’?: ! Lebar Tg:bal Luas , Ngm:n ) t Lebar Tgbul Luas R
(L)ycm (Mycem | (A)em” (L) cm (N)em | (A) cm
] 282 | 1,71 [ 4.8222 1 2,91 1,67 | 4,.8597
2 2,58 1,58 | 4,0764 | 2 2,60 1,42 | 3,6920
3 229 | 138 |3.1602 | 3 222 | 126 27972
4 1,95 1,29 |2.,5155 | 4 1,890 | 1,07 {20223
5 1,65 | 090 14850 | 5 1,60 | 090 | 14400
G 140 | 0,79 | 1,1060 6 1,40 { 0,74 {1,0360
7 1,18 | 068 |0,8024 7 121 0,65 |0,7865
8 1,05 | 061 ]0,6405 8 130 | 061 [06710
9 1,04 | 0,60 ]0,6240 9 1,io | 061 [06710
110 1,05 | 0,69 |0,7935 10 120 | 066 |0,7920 i
|11 1,31 0,77 | 1,0087 11 1,38 | 0,80 [ 1,1040 i‘
T 12 | 1,58 | 105 | 1,659 12| 1,61 | 095 | 15295 !
13 2.00 121 |2,4200 13 2.00 1,15 | 2,3000
14 226 | 135 |3,0510 14 221 1,31 |28951| :
15 2,59 1,52 | 3,9368 15 | 2,60 1,50 | 3,9000
16 2,81 1,70 |4,7770 16 292 1,70 | 4,9640
i
Ukuran sampel-1 KI ¢ Ukuran sampel- 1 T a 1
| Sampel- 1 Kl ¢ ) Sampel- 1T a
N:;:?;: ' Lebar Tebal Luas _ Ng:?‘i" Lebar Tebal Luas
(Lyem | (Tyem | (A)cem® (Lyem | (Mem | (A) em?
] 280 | 1,67 |4,6760 ] 2,88 | 1,65 [4,7520
2 242 1,46 |3,5332 2 261 1,47 13,8367
3 2,05 | 129 |2,6445 3 221 1,30 | 2,8730
4 1,73 1,10 |1,9030 4 1,80 1,10 | 1,9800
5 141 | 091 [1,2831 5 1,50 | 050 11,3500
6 | 115 | 0,70 |0,8050 6 125 | 070 |0,8750
7 1,00 | 0,65 |0,6500 7 14S | 0,61 [0,7015 |
8 | 095 | 0,63 |0,5985 8 110 | 0,57 [0,6270 |
9 | 090 | 066 |05940] | 9 | 1,i0 | 053 | 05830
10 098 | 0,70 |0,6860 10 1,16 | 0,60 | 0,6960
11 103 | 0,76 |0,8588 11 129 | 0,70 |0,9030
12 140 | 0.89 |1.2460 12 150 | 050 | 1,3500
13 179 [ 1.06 [1,8974 13 177 | 1,10 1,947@
14 2,22 1,30 | 2.8860 14 2,10 1,30 | 2,7300
15 260 | 1,60 |4,1600 15 2,49 1,52 | 3,7848 -
[ 16 300 | 1,81 [54300 16 280 | 1,70 |4,7600




Ukuran sampel-1 Tb

Lampiran - L.L.1. 29

Ukuran sampel-1 T ¢

; Nomor L Sampel- 1 T b . Nomor Sampel-1Tec¢
titik ( Lebar Tebal | Luas ) titik Lebar Tebal Luas )
(L) cm (TYem | (A)cm (L) cm {(T)cm | (A) cm
L 2.90 1,53 | 4,4370 ] 298 1,78 | 5,3044
| 2 2,71 1,41 |3.8211 2 2,76 1,60 | 4.,4160
) 245 [ 130 [3,1850 3 241 | 1,40 [3.3740
4 2,11 1,13 | 23843 | 4 2,10 1,15 |2.4150
5 1,82 | 0,95 | 1,729 5 1,76 1,05 | 1,8480
6 1,58 0,80 | 1,2640 | 6 147 0,90 |1,3230
7 135 | 0,70 109450 7 125 | 0,68 |0,8500
8 1.21 0,62 10,7502 8 1,12 | 0,60 |0,6720
L9 124 | 0,61 |0,7564 9 1,13 0,58 10,6554
10 134 | 0,69 |09246 10 121 0,63 |0,7623
11 150 | 0,80 [ 1,2000 11 1.41 0,79 | 1,1139
12 1,75 | 092 |1,6100 12 1,73 1,00 |1,7300
13 2,10 1,13 |23730 13 2,13 121 |[2,5773
14 245 147 |3,6015 14 246 1,50 | 3,6900
15 2,70 1,51 |4,0770 15 278 1,68 | 4,6704
16 2,92 1,68 | 4,9056 16 3,00 1.80 | 5,4000

Ukuran sampel-1 KA a

Ukuran sampel- 1 KA b

Nomor Sampel- 1 KA a Nomor Sampel- 1 KA b
titik Lebar Tebal Luas s titik Lebar Tcbal Luas ,
Lcm | (Mem | (A)em LVem | Mem | (A)em
1 278 | 170 |4,7260 1 2,82 | 1,70 [4,7940
|2 2,55 | 1,52 [3,8760 2 2,52 | 1,50 |3,7800
3 222 | 135 ]29970 3 ] 218 | 130 [2,8340
4- 1,88 | 1,10 [2,0680 4 1,84 1,10 |2,0240
5 | 154 1 090 113801 5 153 1 094 11438
6 131 | 0,70 09170 6 1,30 | 0,80 |1,0400
7 1,I5 | 0,60 {0,690 7 1,15 | 0,70 {0,8050
8 1,08 | 0,58 |0,6264 8 1,12 | 065 ]0,7280
9 1,10 | 0,60 |0,6600 9 1,13 | 0,61 |0,6893
(10 120 | 0,70 |0,8400 10 1,20 | 0,65 [0,7800
11 138 | 085 [1,1730 11 135 | 0,77 11,0395
12 163 | 103 |1,6789 12 167 | 091 |1,5197
13 195 | 123 |[23985 13 2,06 | 1,18 |2,4308
14 234 | 148 |3,4632 14 245 1,41 |3.4545
15 2,61 1,63 | 4,2543 15 2,77 1,61 |4,4597
16 281 1,75 | 4,9175 16 294 | 1,71 |5,0274




Lampiran - L.I.1. 30

Ukuran sampel-1 KA ¢ Ukuran sampel- 2 KI a
) Sampel- 1 KA ¢ , Sampel- 2 Kl a
Ng:ll:" Lebar Tebal Luas Ngtnill?' Lebar Tebal Luas
(L) cm (T)em | (A)em” (L) cm (Mcecm | (A) cm’®
1 2,91 1,72 | 5,0052 1 2,97 1,90 | 5,6430
e 2,72 1,52 | 4,1344 2 2,80 1,72 | 4,8160
3 242 1,37 | 3,3154 3 2,50 1,58 | 3,9500
4 2,10 1,19 | 2,4990 4 2.50 1,36 | 3,4000
5 1,75 0,98 | 1,7150 5 1,80 1,11 1,9980
6 145 0,80 | 1,1600 6 1,50 0,90 | 1,3500
7 1,25 0,65 |0,8125 7 1,30 0,75 |0,9750
8 1,15 0,59 ]0,6785 8 1,19 0,67 |0,7973
9 1,13 0,56 |0,6328 9 1,21 0,65 | 0,7865
10 1,19 0,58 |0,6902 10 1,31 0,77 11,0087
|11 1,31 0,69 | 0,9039 11 1,50 0,92 | 1,3800
12 1,59 0,85 | 1,3515 12 1,79 1,12 | 2,0048
13 1,93 1,08 | 2,0844 13 2,10 1,33 | 2,7930
14 2,28 1,30 | 2,9640 14 2,41 1,55 | 3,7355
15 261 1,48 | 3,8628 15 2,70 1,70 | 4,5900
16 2,90 1,68 | 4,8720 16 2,98 1,83 | 54534
Ukuran sampel-2 KI b Ukuran sampel-2 Kl c
. Sampel- 2KI b . Sampel- 2Kl ¢
N:;;ll‘:' Lebar Tebal Luas R Ng:‘,‘:’ - Lebar Tebal Luas )
Lem | Mem | (A em® MWyem | Dem | (A)em
1 2,90 1,57 | 4,5530 1 3,00 1,75 | 5,2500
2 2,70 1,43 | 3,8610 2 2,75 1,65 | 45375
3 2,30 1,25 | 2,8750 3 2,410 1,45 | 3,4800
4 1,91 1,10 | 2,1010 4 2,08 1,23 | 2,5584
5 1,60 0,95 | 1,5200 5 1,72 1,00 | 1,7200
6 1,30 0,80 | 1,0400 6 1,41 0,82 | 1,1562
7 1,14 0,65 |0,7410 7 1,20 0,70 | 0,8400
8 1,02 0,58 | 0,5916 8 1,08 0,60 | 0,6300
9 1,00 0,51 10,5100 9 1,10 0,63 | 0,6930
10 1,08 0,55 | 0,5940 10 | 1,25 0,72 | 0,9000
11 1,25 0,65 |0,8125 11 1,48 | 0,89 | 13172
12 1,50 0,78 |1,1700 12 1,80 1,10 | 1,9800
13 1,80 0,95 |1,7100 13 2,12 1,38 | 2,9256
14 2,13 1,12 | 2,3856 14 2,45 1,57 | 3,8465
15 2,51 1,30 | 3,2630 15 2,72 1,77 | 4,8144
{16 2,85 1,50 | 4,2750 16 2,90 1,87 | 5,4230
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Ukuran sampel-2 T a Ukuran sampel-2 T b
. Sampel-2 T a . Sampel-2Th

Nt(;;‘i‘l((" Lebar Tebal | Luas ) FN:::;?I l Lebar Tebal Luas )

(L) cm (T)em | (A)cm (L) cm {(Them | (A)cm

1 2,80 1,62 | 4,53060 i 2.85 1,75 | 4,9875

2 2,62 1,50 | 3,9300 2 2,61 1,61 | 42021

3 2,33 1,32 | 3,0756 3 240 1,42 | 3,4080

4 2,10 1,15 | 24150 4 2,07 1,20 | 2,4840

5 1,80 1,00 | 1,8000 5 1,75 1,01 | 1,7675

6 1,60 0,77 1,2320 6 1,46 0,82 |1,1972

7 1,40 0,68 | 0,9520 7 1,24 0,71 | 0,8804

8 1,34 0,63 | 0,8442 8 i,11 0,62 | 0,6882

9 1,35 0,63 | 0,8505 | 9 1,15 0,68 10,7820

10 1,40 0,70 | 0,9800 10 1,30 0,72 | 0,9360

11 1,55 0,85 | 1,3175 11 1,48 0,85 | 1,2580
12 1,79 1,00 1,7900 12 1,72 1,01 1,7372 |

13 2,05 1,19 | 2,4395 13 2,01 1,17 | 23517
14 2,30 1,35 | 3,1050 14 2,32 1,30 | 3,0160

15 2,55 1,50 | 3,8250 15 - 2,69 1,51 | 4,0619

.16 2,80 1,60 | 4,4800 16 2,88 1,72 | 4,9536

Ukuran sampel-2 T ¢ Ukuran sampel- 2 KA a
Sampel-2T¢ ! Sampel- 2 KA a
Nt‘;:x;l‘: r Lebar Tebal | Luas Ng:?lf ! Lebar Tebal Luas

Lyem | (Dem | (A)em? Lyem | (Dem | (A) em?

] 2,85 1,61 4,5885 1 3,00 1,80 | 5,4000

2 2,69 1,50 | 4,0350 2 2,70 1,61 14,3470

3 2,38 1,35 | 3,2130 3 2,41 1,38 | 33258

4 2,02 1,12 | 2,2624 4 2,01 1,11 | 2,2311

5 1.80 0,98 1,7640 5 1,68 1.01 1.6968

6 1,48 0,83 1,2284 6 1,39 0,81 1,1259

7 1,25 0,69 | 0,8625 7 {,21 0,70 | 0,8470

8 1,16 0,59 | 0,6844 8 1,02 0,68 | 0,6936

9 1,15 0,60 | 0,6900 9 1,05 0,69 | 0,7245

10 1,27 0,66 | 0,8382 10 1,15 0,78 10,8970

11 1,49 0,80 1,1920 11 2,38 0,90 |2,1420

12 1,74 0,92 1,6008 12 2,69 1,09 | 29321

13 2,10 1,15 | 2,4150 13 2,95 1,21 3,5695

14 2,36 1,32 | 3,1152 14 2,36 1,45 | 3,4220

15 2,64 1,55 | 4,0920 15 2,80 1,65 | 4,6200

.16 290 | 1,73 5,0170 16 | 2,99 1,79 | 5,3521




Lampiran — L.I.1. 32

Ukuran sampel-2 KA b Ukuran sampel- 2 KA ¢
Nomor Sampel- 2 KA b {T%mor | Sampel-2KA ¢
titik Lebar Tebal Luas ? titik Lebar Tebal Luas
Lyem | (MHem | (A)em (Lyem | (Tyom | (A) cm?

2,91 1,73 | 5,0343
2,67 1,59 | 42453
235 141 | 33135
201 | 123 [24723
1,74 1,03 [1,7922
141 0,83 | 1,1703
| 121 0,71 |0,8591
1,12 | 0,63 {0,7056
1,15 | 0,68 {07820
129 | 0,79 [1,0191
| 148 | 095 |1,4060
I 1,71 1,12 | 1,9152
2,05 1,28 | 12,6240
2,35 1,39 | 3,2665
| 2,66 1,50 | 3,9900
2,93 1,78 | 52154

296 | 1,73 | 5,1208
2,53 | 1,51 | 23,8203
231 | 132 | 3,049

1,99 | 1,16 | 23084 |
162 | 081 | 13122
136 | 0,72 | 09792
127 | 068 | 0.8636
1,18 | 062 |0,7316
1,19 | 0,71 |0,8449
135 | 079 [1,0665
1,55 | 092 | 1,4260
1,86 | 101 | 18786
2,18 | 123 | 2,6814
2,50 | 145 |3,6250
281 | 168 | 47208
295 | 191 | 5,6345

I
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Ukuran sampel-3 Kl a Ukuran sampel-3 KI b
’ Nomor Sampel- 3 KI a f Nomor Sampel- 3 KI b
titik Lebar Tebal Luas titik Lebar Tebal Luas
(Lem | (Mem | (A)em® | (Lyem | (Dem | (A) em?

2.95 1,83 | 5,3985
2,61 1,72 | 44892
2.20 1,45 | 3,1900
1,91 1,12 12,139 |

1 278 | 2.85 | 7,9230
2,52 | 1,68 | 42336 |
223 | 1,40 |3,1220
196 | 1,13 | 22148

158 | 0.89 | 1.4062
1,31 | 0,75 | 09825
119 | 0,71 |0,8449
100 | 065 [0,7150
1,11 | 0,67 | 0,7437
123 | 0.72 | 0.8856
(49 | 0,90 | 1,3410
1,72 | 1,11 | 1,9092
2.0 | 1,31 |27510
232 | 1,52 |3,5264
2,63 | 1,61 | 472343
285 | 185 152725

2

3

4

5 1,66 0,90 | 1,4940
6 1,42 0,81 | 1,1502
7

8

9

121 0,65 10,7865 |
1,I0 | 062 | 0,680
1,12 | 0,63 |0,7056
10 125 | 075 |0,9375
11 1,46 | 0,89 ]1,2994
12 1,63 1,03 | 1,6789
13 2,01 125 | 25125
14 2.35 1,50 |3,5250
|15 2,62 1,71 | 4,4802
| 16 2,80 | 1,89 {52920

NI N e e Y R E T B TN [V ENY I TN




Ukuran sampel- 3 Kl ¢
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Ukuran sampel-3 T a

Nomor Sampel-3 Kl ¢ Nomor — Sampel-3Ta
titik Lebar Tebal | Luas ) titik Lebar Tebal Luas )
(L) cm (Mem | (A)em (L) em (T)em | (A) cm
1 2,81 1,80 | 5,0580 1 2,79 1,82 | 5,0778
2 2,55 1,71 | 4,3605 2 2.53 1,63 |4,1239
3 2,31 1,52 | 3,5112 3 2,18 1,31 | 2,8558
4 1,86 1,21 2,2506 4 1,81 1,20 | 2,1720
5 1,53 1,10 | 1,6830 5 1,57 0,90 | 1,4130
6 1,31 0,82 11,0742 6 1,37 0,79 | 1,0823
7 1,18 0,71 | 0,8378 7 1,25 0,65 ;10,8125
8 1,16 0,68 | 0,7888 8 1,19 0,61 | 0,7259
9 1,10 0,65 | 0,7150 9 1,20 0,63 | 0,7560
10 1,21 0,71 10,8591 10 1,30 0,71 10,9230
11 1,49 0,86 | 1,2814 11 1,48 0,90 | 1,3320
12 1,64 1,10 | 1,8040 12 1,69 1,12 | 1,8928
13 2,01 1,23 | 2,4723 13 1,92 1,32 | 2,5344
14 2,34 141 | 3,2994 14 2,26 1,61 | 3.6386
15 2,71 1,63 44173 15 2.64 1,73 4. 5672
16 2,87 1,85 | 5,3095 16 2,86 1,92 | 54912
Ukuran sampel-3Tb Ukuran sampel-3 T ¢
] Sampel-3Th | Sampel-3Tc
Ng:li;gl Lebar Tebal Luas 2'- Ng;;::" Lebar Tebal Luas \
(L) cm (Mem | (A)cem (L) cm (Mem | (A cem
1 2,80 1,90 | 5,3200 1 2,85 1,78 | 5,0730
2 2,51 1,65 | 4,1415 2 2.58 1,61 | 4,1538
3 2.24 1,31 | 2,9344 3 2,10 1,32 | 2,7720
4 1,73 1,21 | 2,0933 4 1,81 1,12 | 2,0272
5 1,48 0,93 1,3764 5 148 0.88 11,3024
6 1,25 0,73 | 0,9125 6 1,20 0,71 | 0,8520
7 1,11 0,65 |0,7215 7 1,11 0,60 | 0,6660
8 1,01 0,63 | 0,6363 8 0,99 0,58 |0,5742
9 1,03 0,66 | 0,6798 9 1,18 0,61 |0,7198
10 1,20 0,80 | 0,9600 10 1,20 0,72 | 0,8640
11 135 | 0,98 [1,3230 11 | 1,35 | 0,88 [1,1880
12 1,61 1,18 | 1,8998 12 1,64 1,02 | 1,6728
13 1,98 1,38 | 2,7324 13 191 1,31 | 2,5021
14 2,36 1,65 | 3,8940 14 2,32 1,51 | 3,5032
15 2,74 1,85 | 5,0690 15 2,65 1,72 | 4,5580
16 291 1,95 | 5,6745 16 2,90 1,93 | 5,5970




Ukuran sampel- 3 KA a
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Ukuran sampel-3 KA b

Sampel- 3 KA a

Sampel-3 KA b

Ng:‘i]l?r Lebar Tebal Luas ) Ng:?,?l Lebar Tebal Luas )
(L) cm (TYem | (A)cm {L) cm (Mcem | (A)cm
1 2,75 190 | 52250 1 2.90 190 | 55100
2 2,51 1,42 3,5642 2 2,52 1,58 | 39816 |
3 2,18 1,21 2,6378 3 225 1,33 2,9925
4 181 1,12 2,0272 4 | 1,85 1,10 2,0350
5 1,59 0,99 1,5741 5 1,55 0,91 1,4105
6 1,32 0,87 1,1484 6 1,36 0,75 1,0200
7 1,19 0,74 10,8806 7 1,19 0,65 |0,7735
8 1,09 0,69 0,7521 8 1,11 0,61 0,6771
9 1,11 0,68 0,7548 9 1.13 0,62 0,7006
10 1,16 0,70 0,8120 10 1,26 0,69 | 0,8694
11 1,28 0,81 | 1,0368 11 1.41 0,80 | 1,1280
12 1,53 1,11 1,6983 12 1,68 0,99 1,6632
13 1,72 1,20 | 2,0640 ‘ 13 2,01 1,31 2,6331
14 2,18 1,48 [3.2264 | 14 240 | 1,55 |3,7200
15 2,51 1,76 44176 ‘ 15 275 1,81 49775
16 2,80 1,99 | 5,5720 16 2,95 1,86 5,4870

Tabel 5.1.27 Ukuran sampel-3 KA ¢

Nomor Sampel- 3 KA ¢
Litik 1.ehar Tebal Luas "
(L)Ycm (Mem | (A)cm
1 2,80 190 | 5,3200
-2 2,61 1,68 | 43848
3 2,25 1,39 | 3,1275
4 1,86 1,19 | 22134
5 152 .91 11,3832
6 1,27 0,80 | 1,0160
7 L16 | 071 |0,8236
8 1,08 0,69 | 0,7452
9 1,14 0,65 |0,7410
10 1,25 0,70 | 0,8750
1] 1,41 0,78 | 1,0998
12 1,65 0,91 1,5015
13 1,98 1,10 | 2,1780
. 14 2,32 1,34 ] 3,1088
o 15 2,61 1,67 | 4,3587
© 16 2,80 1,90 | 5,3200
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Daerah patah, luasan rata-rata, kuat tarik dan tegangan tarik

Titik patah Luas Kuat tarik | Tegangan tarik
Sampel Rata-rata ’ s
. {kg) (kg/em”)
(emr’)
1Kla 2 15 1,9485 980 502,951
1KIb 3 11 1,2578 780 620,1413
1Klc 4 12 0,9583 945 986,1556
1Ta 1 10 1,8274 1245 681,2884
1Tb 1 12 1,9172 1525 795,4239
1Tc 4 |13 1,3947 1070 767,1956
1KAa 5 12 0,9964 1365 1369,915
1KAD 6 8 0,8577 685 798.,6786
1KAc 2 12 1,6267 1315 808,4077
2Kla 1 11 2,3731 1435 604,685
2KIb 8 15 1,3796 1040 753,8485
2Klc 1 13 2,1529 1355 629.,3791
2Ta 5 11 1,1395 1190 1044,357
2TH 6 11 0,9570 985 1029,294
2Tc 5 13 1,2528 770 614,6178
2KAa 6 14 1,8171 585 321,9475
2KAD 9 16 2,7347 330 120,6708
2KAcC ] 9 2,2038 655 2893308
3Kla 6 7 0,9684 600 619,6107
3KIb 4 11 1,2940 860 664,5985
3Klc 9 1,5198 670 265,8994
3Ta 4 9 1,1603 480 413,6921
3Tb 7 16 1,3590 1000 423,903
3Tc 6 | 11 0,8107 910 1122,533
IKAa | 10 12 1,1824 560 473,613
3KAD 5 5 0,9163 510 556,5863
JKAcC 5 9 0,9418 750 7963474
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Laboratorium Bahan Konstrulksi Telmik | Romb ¢, =¥ s ..
eesse’ /'..

’l‘an Pl‘akt. : srsseRrPRILEIR N OO

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Semester : ......

Universitas Islam Indonesin
Jin, Kahuranq Kny, 14,4 telp (0274)899042 890707 Yogyakarta

LAPOHAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYU SEARAH SERAT

. BENDAUJI
| 1, Kayu jenis W&A’&(LKM ............... _
2. Kayu leras ... %, Kayu gobnl .................... %
3. Ukuran : Panjang " 497 om, Lebar ..5.98. Cm Tebal ..3.79. cm
4, Luas tampang terukur 27026, Cm? ( bagian leruji )
il ALAT —ALAT
1. Mesin desak merk CONTROLS kapasitas 200 TON
2. Kaliper
3. Ekstensometer
4. Mistar siku
5. Alat regangan khusus desak kayu
6. Stop wacth
4 . PENGAMATAN
Beban Eklensomeler .
(KN) -% 10 mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 a
20 7 Potongan kecil selelah di uji
30 )\
40 \G Ukuran Sebetumn Setelah
| 50 20 : di oven Ji oven :
|60 2% Panjang e cmt b oL cm 1
70 77 Lebar 4 ... Cm [ s Cm i
80 22 - G 4 Cm '
: 90 34 Grs, Tangengial ... ... LDSm . Cm
] 100 A0 Grs. Radial | ... Cm & . Cm
i 110 4Z Grs, Aksial ] oM { e om
¢ 120 46 Berat e QIAML 1 gram
. 130 s v} GGels ———buahfom .. buan/om
l 140 ga
! 150 £9 Beban maksimurn ...}S& kN
58 [ xe6 7z Waklu patah G0 et
170 Jenis patah .
180
190 |
| 200 V. KETERANGAN |
210 s e, ‘
220 e e e
230
240 1, Sket benda uji
250
260 ————“"“‘"’\
= LABORATORIVY
290 ] ppHfi KOhSTRUﬁSi TEKNIR

Di periksa :

[Laboran

Agisten

................ Tangyal ;

................ Tanggat :

........

EAKULT AS TEXNtK ULL .
_________._f"-————“—,_..__._..-—-——- .
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I, BENDA UJI

Universitas Isiam Indonesin
Jin, Kahuranq Km. 144telp (0274)895042 895707 Yogyakaria

Laboratovium Bahan Konstruksi Telnik

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Romb

Tyl Pr

Semester: oo,

: .dtﬂl::ﬂté'l'il
.y / Ill.

AKE § veivresrecennee

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYU SEARAH SERAT

1. Kayu jenis @WLQ\C‘V/‘W ..............
2. Kayu teras ..o %, Kayugobal .................. %
3.Ukuren: Panjang ./3:6Z Cm, Lebar ..&all.... Cm Tebal .3:&%.. cm
4, Luas lampang tetukur &4, 2646, Ot ( bagian leruji )
i, ALAT - ALAT
1. Mesin desak merk CONTROLS deaollau 200 TCN
2. Kaliper
3. Ekstensometer
4. Mistar siku
5. Alat regangan khusus desak kayu
6. Slop wacth
. PENGAMATAN
Beban Ektensometer
(KN) % 102 mm IV, HASIL PERCOBAAN
10 [%]
20 g Polongan kecil setelah di uji
30 3 ,
40 {5 Ukuran Sebelum Setelah
50 20 : di-oven di oven
680 22 Panjang s cm b oL ... cm
70 75 Lebar 4 . Cm | ... Cmo
80 28 Tebal | Cm . Cm
90 21 Grs, Tangensial | ... L Cm
100 35 Grs.Radial | . ... Cm § .. Cm
110 28 Grs. Aksial em oo om
120 4) Berat  f o gram 1 ... gram
130 45 Gelang tahun buatyemn | ... buah/om
140
150 282 ] Beban maksimum .1 7S, KN
160 5 Waldu patah 056 meni
170 A Jenis patah L
180
190
200 V. KETERANGAN
210 | et e e e e e
220 |l
230
240 |, Sket benda uji
250
260 sevo
270 LABORATOR\UM
280
290 gm-mu KONSTRUK Sl T E KN |‘L\
Q.Q?’;ﬁ Ut
Diperiksa : _F__‘_“_"Llis_lf ) e
Laboran e ceiiie e Tanggal: ..o
Asiston Lo Tanggal: ...
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Laboratorium Bahan Konsiruksi Telnik |Romb  :..3KT4....
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Semester = vevviieeanns £

Universitas Istam Indonesia Tel. Prakt. i cooeveniiieene

SR Jin, Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274)895042, 845707 Yogyakarla

~ LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYL) SEARAH SERAT

IR BENDA UJI
1. Kayu jenis ...Tb mg\q o

2. Kayu leras %, Kayugc'Jbal' ................... %

3.Ukuran: Panjang ../%&Q Cm, Lebar ..&Q3... Cm Tebal .3:8%. cm
4. Luas tampang terukur  2/,9246... Cm* (bagian leruji)

II.  ALAT-ALAT -

. Mesin desak merk CONTROLS kapasilas 200 TON
. Kaliper

. Ekstensometer

Mistar siku

Alat regangan khusus desal kayu

Stop wacth

N IENE A g

1R PENGAMATAN

Beban Ekiensomeler
(KN) | ....x 107*mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 4 :
20 s Potongan kecit setelah di uji
30 i
40 (5 Ukuran Sebelum Selelah
50 18 - di oven di oven
60 .23 Panjang e em b cm
70 27 Lebar e &M e GM
B0 3) Tebal B Ty Cm ... o Cm
90 =7 Gis. Tangensial | ..., e Cm b Cm
100 40 Grs. Radial e Cm L Om
110 43 Grs. Aksfal 1 eMm_ | ... cm
120 a3 Berat R R giam . ._gram
130 $2. . Gelang tahun .. _buahjem | .. buah/cm
140 57 -
150 Lo Beban maksimum ’BL KN
160 66 Waklu patah A4S menlt
170 Vsl Jenis patah L
180 2l
1er | 29 Y6 ,
200 V. KETERANGAN .
210 | e '
220 |l e e e en
. 230 :
\ 240 |, Sket benda uji
| 250 _
260
570 LABORATORIUM
50 ~ BRRANKONSTRUKSI TEKNIK
_ FARULT AS TEKKIK UL}
Di periksa : ' . =
Laboran et e e Tanggal: ...
Asisten e e Tanggal: ... :
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb
Fakulias Teknik Sipil dan Pereucanaan

Universitas Islam Indonesia

UNIVERSL

ﬁ

Jin, Kahurang Km. 14,4 lelp (0274)895042 89\:707 Yogyakarta

Semester $ ooiiiveea

Tgl. Prakt. ¢ coovvennns

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYL) SEARAH SERAT

[ BENDA UJI
1. Kayu jenis %M\q‘va’v ...............
2. Kayu teras ... e %, Kayu gobnl .................... %
3.Ukuran: Panjang [:€2. Cm, Lebar ..6.82.. Cm Tebal .3.69... cm
4. Luas tampang terukur .2, “(?ﬁ‘@ Cm? ( bagian lcruii)
H.  ALAT-ALAT .
1. Mesin desak mark CONTROLS kapasilag 200 TON
2. Kaliper
3. Ekstensometer
4, Mistar siku
5. Alat regangan khusus desak kayu
6. Stop wacth
1. PENGAMATAN
Beban | Ektensorneter |
(KN) <. x 102 mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 LS 5
20 4 Polongan kecil selelah di uji
30 0
40 i Ukuran Sebeluin Selelah
50 & di oven di oven
60 {8 Panjang e em b cm
70 2\ Lebar 4 . Cm | Cm
80 25 Tebal F Cm & i, Cin
90 28 Grs. Tangensial | .......... Cm [ ... Cm
- 100 31 Grs.Radial | ... Cm ¢ Cm
110 A Grs. Aksial | L em | . em
120 19 Beral N gram 1 ... {iain
130 38 Gelang tahun buah/em . buah/cm
140 qr
160 gt Bebanmaksimum .. 178, kN
160 3 Waklu patah A menit
170 & Jenis patah L
80 >e
190
200 V., KETERANGAN
AL I T T P R P
220 |l e e e e e e
230
240 |, Sket benda uji
{250
(260 S
ggg | LABORATORIUM .,
2% BOHAN KONSTRUKSI TEKNIK
Di periksa : FARULT AL ¥z 3";_?'5 ”"" Yy
Laboran s ce e Tanggal: ...
Asisten L e e Tanggal: ...
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Romb :..7%1%......
Scmester $ v,

Tgl. Pl'ﬂkt. P sesesrasaasassns

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
XYY /0-‘-

Fakultas Teknil Sipil dan Perencanaan

Universitas Istam Indonesin
Jin, Kahurang Km. 14,4 telp (0274)895042 896707 Yogyakurla

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYU SEARAH SERAT

BENDA UJI
1. Kayu jenis &M\(’N/M ..............
2. Kayu teras  ....HFED..... %, Kayugobal ... %_
3. Ukuran: Panjang L9.60Cm, Lebar ..@.91. Cm Yebal .3:.6%L cm
4, Luas tampang terukur 2, 7@5 3% Cm? ( bagian leruji)
II.  ALAT - ALAT
1, Mesin desak metk CONTROLS kdpasrlas 200 TCN
2. Kaliper
3. Ekstensometer
4. Mistar siku
5. Alat regangan khusus desak kayu
6. Stop wacth
. PENGAMATAN
Beban Ektensometer
(KN) v X 1072 mm IV. HASIL. PERCOBAAN
10 S
20 10 Potongan kecil selelah i uji
39 \S :
40 [5) Ukuran ~ Sebelun Setelah
50 2% di oven di oven
60 X s Panjang cerains CM | o vveienns cm
70 32 Lebar | L < Cm
80 ‘22 Tebal 1 . Qm § i Cm
80 4) Grs. Tangensial carreei Cm_ e Cm
100 &5 Grs, Radial | ... Cm 4 ... Cm
110 A8 Grs. Aksial | ... (V110 T cm
| __120 5% Berat o gram | o _gram
130 58 Gelang tahun buah/cm . buah/cm
140 (YA .
150 [ Beban maksimumn  ..19%, kN
160 FO Waktu pataly LEES menit
170 i Janis patah L
180 78
183 |40 10)
200 V. KETERANGAN
210 | e s
220 Ll e e
230
240 |, Sket benda uji
250 )
230
270 |  LABORATORIUM
260 ; - ,
50 BRAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
AS TEKMNII .
Di periksa : FAKULT AS TEKNIK UH__
Laboran  .c e de Tanggal: ...
ASIBlEN L i e e Tanggal:

Tanggal :
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I.aboratorium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil dan Pereacangan
Universitas Islam Indonesia
Jin. Kaliurang Knm, 14,4 telp. (0274)695042, 895707 Yogyakearia

Romb ¢ .ti&evenns
SEMESICr 3 vevnrreeress £ o
'rng Pl.aktd ; IR RS RERRNNRT ]

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYL SEARAH SERAT

. BENDAUJI

1. Kayu jenis @oﬂ,g/lcm/w\/ ..............
2. Kayu teras ..o %, Kayugobal ... %
3. Ukuran: Panjang ./Ji&8B Cm, Lebar .57.€5.. Cm Tebal .27 cm
4, Luas tampang terukur 9ol Cm? ( bagian leruji )
il ALAT ~ ALAT
1, Mesin desak maerk CONTROLS kapasilas 200 TON
2. Kaliper
3. Ekstensometer
4, Mistar siku
5. Alat regangan khusus desak kayu
6. Stop wacth
1. PENGAMATAN
Beban Ektensomelers
{KN) e X 1072 mm V. HASIL PERCOBAAN
10 2
20 9 Potongan kecil selelah dii uji
30 14
40 12 Ukuran Sebulum Selelah
50 27 di oven i oven
60 25 Panjang i, cm £ ... cm
70 0 Lebar 1 e Cm | eieen Cm
80 33 Tebal 1 L Cm § v Cm
80 4 Grs. Tangensial LMoY Cm
100 4l CGrs.Radlal | ... Cm { v om
110 44 Grs, Aksial | ... cm | . cm
120 43 Berat s gram | ... gram
130 ¢ Gelang tahun | ... buahjom | .. buah/om
140 /SK— . \o0
150 &%) Beban maksimum  ..\7.77.., KN
160 &4 Waklu patah OS50 et
170 Lr “Jenis patah
180 ?7
190 14
200 V. KETERANGAN
210 e e s et eea e
L 220 | e e e e e e e et etaaas
230
240 |, Sket benda uji
250
260
270 | LABORATORIUM |
D BRI AN
0 | BAHANNONSTRUKS! TEKNIK
FARULTAS TEKNIK Ut|
Diperikea :
i
Laboran = e T i, Tanggal: ... :;
Aslstant e Tanggal: ...
i
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Romb  :..21A4 ...
Semester s vovvieenen

Tl Prakt. ¢ oovvvvvrioenees

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil daa Percucanaan

Universitas 1siam Indonesia
Jin, Kahurang Km. 14,4 telp (0274)595042 896707 Yogyakwta

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYL SEARAH SERAT

[ BENDA UJI
1. Kayu jenis @WQ\O(PM ..............
2. Kayu teras ..o %, Kayugobal ... %
3.Ukuran: Panjang ../J.69Cm, Lebar ..£:0.... Cm Tebal .3;%%.. cm

4, Luas tampang terukur Qﬂ’%%i Cm?* ( bagian leruji)

. ALAT -~ ALAT

1. Mesin desak merk CONTROLS kapasitas 200 TON
2. Kaliper .

3. Ekstensometer

4. Mistar siku

5. Alal regangan khusus desalc kayu

6. Slop wacth

. PENGAMATAN

Beban Ektensometer !

{KN) X 10 mm IV. HASIL PERCOBAAN

10 =

20 C) Potongan kecil selelaty i uji

30 13

40 \# Ukuran Sebuelum Setelah

50 2 di oven * dioven

60

25

70

29

80

32

90

100

110

120

130

140

150

169

180

190

200

210

220

230

240

250

260

270

- 280

Panjang

Lebar

Tebal

Grs. Tangensial

Grs. Radlial

Grs, Aksial

Berat

gram

araim

Eryem

Beban maksimum
Waklu patah
Jenis patah

V. KETERANGAN

M2k
£4,38, menlt

.....................................................................

....................................................................

Sket benda uji

I I LGARATORIUM:

ERLON KONSTRUKSI TEK NIK

' 280

FARULT AS TEXNIK Uil .

Di periksa :

Laboran Tanggal :

...............................................

ASISION e e Tanggal: ..
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i

1

2. Kayu teras

BENDA UJI

.Kayu jenis

..........

Jl.aboratorium Bahan Konstruksi Telmik
Fakultas Tekuik Sipil dan Perencanaan

Universitas Isiam Indonesia

Jin, Kaliureng Km, 14,4 telp. (0274)895042, 895707 Yogyakaria

Romb

.......................................

.......... %,

Kayu gobal

....................

3.Ukuran: Panjang ./3:5¢ Cm, Lebar .£,8.8.. Cm Tebal

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYU SEARAH SERAT

4. Luas tampang terukur  S{. /95’"1"?" Cm? ( bagian leruji )

. ALAT - ALAT

. Mesin desak merk CONTROLS kapasitas 200 TON

IV. HASIL PERCOBAAN

Polongan kecil selelah di uji

%
31}3 cm

Ukuran Sebelum Setelah
: di oven di oven
Panjang e em b, cm
Lebar  § o om | o Cm
Tebal 1 L Cm § o Cimn
Grs, Tangensial I ... ... Cm .. Cm
Grs.Radial | ... Cm { o Cm
Grs. Aksial ...l cm o cm
Berat ot ... gram 1 ... gram
Gelang tahun buah/cm . buah/em
Beban maksimum ’36 KN

Waklu patah
Jenig patah

V. KETERANGAN

.....................................................................

Sket benda uji

| LABORATORIUWK

1
2. Kaliper
3. Ekstensometer
4. Mistar siku
5. ‘Alat regangan khusus desak kayu
6. Stop wacth
il. PENGAMATAN
Beban Ektensometer
(KN) v X 102 mm
10 1
20 4
30 [
40 10
S0 1%
60 16
70 19
80 A
90 23
100 2.5
110 23
120 16
130 34
140 3
150 42
160 ab
170 <3
80 244
190
200
- 210
220
230
240 '
250
260
270
280
290 N

Di periksa :

Laboran

Asisten

BRHAN KONSTRUKST TEKNIK
FAKULT AS TEKNIK UT1

................

................

Tangyal :

Tanggal :

LAL

01.)-!‘-"‘...‘..0
Semester  vevvivnrenes £ e
Tg‘- Pl‘ﬂkt‘ : I AR RN T)
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Fakultas Teknik Sipil dan Pereucanaan

Uuiversitas Istiu Indonesin

I.aboratorium Bahan Konstruksi Teknik

. WFAA
HEPT oI 5 -r4 sruees

Romb
SCMESIer  vuvuevisens o o

Tel Prakt. s ciiienseeisenses

& s snoony

Jin, Kaliurang Km, 14,4 telp. (0274)895042, 895707 Yogyakana
asmprivss e cyasmensam poy

LAPORAN SEMENTAFA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYL) SEARAH SERAT

o ]

. BENDAUJI
1. Kayu jenis nglq(ww .............
2. Kayu teras ... %, Kayugobal ... % _
3. Ukuran: Panjang .£J.70Cm, Lebar ...5.9%.. Cm Tebal .3,6%.... cm
4. Luas tampang terukur 'ﬂﬁ%ﬂj*"“ Cm? (bagian leruji )
II.  ALAT -~ ALAT
. 1.Mesin desak merk CONTROLS kapasitas 200 TON
2. Kaliper .
3. Ekstensomeler
4. Mistar siku
5. Alat regangan khusus desalk kayu
6. Stop wacth
1. PENGAMATAN
Beban | Ektensomeler
(KN) - X 1072 mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 2
20 [ Potongan kecil setelah i uji
30 )
40 (3 Ukuran Sebelum Setelah
50 1 di oven i oven
60 20 Panjang citeens em b cm
70 25 Lebar b Cm o e Cm
80 2% Tebal R AT Cm e Cm_|
90 3e Grs. Tangensial | oo Cm s Cm
100 E 7% Cre.Radial | ... Cm b i Cm
110 38 Grs, Aksial . T gin
120 At Berat 1 ... s qam | _gram
130 % ;Gelang—jahuﬂ——l—...—’b%hf\,ul ; 'L)leh/'C[Tl
140 4|
150 Sh Beban maksimum .. !5 KN
{56 | __460 GE Wakiu patah 2129 menit
170 Jenispatah o
180
190
200 V. KETERANGAN
A L T O O O
220 |l e et
230
240 |, Sket benda ujl
250
260 o
270 LABORATORIUM |
590 BAHRN KONSTRUKS! TEKNIK
Di periksa : FAKULI__!&S TEKNIK Ut
Laboran s e i Tanggal: ...
Asistan Lo e, Tanggal: ...




V7

 Lampiran — L1210

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb & ..2¥1z«...
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Semester s vevvirreeens o
Universitas Islam Indonesia _ Tgl. Prakt. ¢ cocivniieiecenns
Jin, Kaliurang Knh, 14,4 telp. (0274)895042, 835707 Yogyakuwria

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYU SEARAH SERAT

I.  BENDAUJI '
1. Kayu jenis @W\(’m’a"‘ .............
2. Kayu teras ... %, Kayugobal .................. %
3.Ukuran: Panjang 943 Cm, Lebar ...Sf&.... Cm Tebal ..20.%.. ¢cm
4, Luas tampang tetukur .2, 57%.... Cm? (bagian teruji ) :
Il.  ALAT -~ ALAT
1. Mesin desak merk CONTROLS kapasilas 200 TCN
2. Kaliper
3. Ekstensometer
4. Mistar siku
5. Alat regangan khusus desak kayu
6. Stop wacth
Hi. PENGAMATAN
Beban | Ektensometer
(KN) | ....x 10~ mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 &
20 u Potongan kecil selelah di uji
30 15,
40 2] Ukuran Sebelun Selelah
50 A : di oven di oven
60 . 249 Panjang | ... e em b ... cm
70 4 lebar . Cm [ i Cm
80 26 Tebal | Cm s, G
90 46 Grs. Tangensial | ... Cm b Cm
100 qs Grg.Radial  f ... Cm rieseees Cm
110 4H5 Grs. Aksial | L om | om
120 e Berat oL gram 1 ... gram
130 ) | Gelang tahun———————buabjer | bualh/em
140 XA .
150 60 Beban maksimum .77 KN
160 3 Wakti patah LEUED jhan
170 ot Jenispatah ...l
480 &9 ‘
190 .
. 200 V. KETERANGAN
A L ! P ST URUTSN
20 )l e e
230
240 |, Sket benda uji
250
260 —
570 ‘ [ LABORATORIUM |
280 }
290 BAHAK KONSTRUKSI TEKNIK
| AKULTAS TEKNIK Ul
Di periksa FAKUL .
lL.aboran reber e e Tanggal: ...l
Asisten e e e Tanggal:  ..oiinnis A




Lamplran L L 21@

Laboratorium Bahan Konstrulsi Telknile | Romb
Semester: ..
Tgl Prakl. { cvevereverenseee

IIIV".D‘IDI.‘ I n-;

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Istam Indounesin

P22 T —

s

2
o
)
A
m
v
3

Jin, Kalluuang Km. 14,4 lelp (0274)895042 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYU SEARAH SERAT

{.  BENDAUJI
g ois gy
2. Kayu teras ..o %, Kayugobal .................... %
3. Ukuran: Panjang €%, Cm, Lebar ..&C2... Cm Tebal .. %é7... cm

4. Luas lampang letukur . 32,9,65% Cm? ( bagian leruji )
Il.  ALAT - ALAT

1. Mesin desak mark CONTROLS kdpa.,ﬂas 200 TON
2. Kaliper

3. Ekslensometer

4. Mistar siku

5. Alat regangan khusus desak kayu

6. Stop wacth

. PENGAMATAN

Beban | Ekiensometer !
(KN) | .ox 107 mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 q.<
20 g Potongan kecil selelah di uji
30 tz.
40 G Ukuran Sebelum Selelah
50 19 di oven di oven
60 272 Panjang srenens em b, cm
70 25 lebar = © 1 L Cm | . Cm
80 26 Tehal b Gy s Cin
90 243 Grs, Tangensial [ .......... Cm b .. Cra
100 20 Grs.Radial | ... .. Crn_ { ... Cm
110 32 Grs, Aksial Lom | cm
120 % Beral 1 gam | ..., gram
130 34 | ' Gelang tahun—— ttetyem T O T
140 5 (O
- 150 350 5 Beban maksimum ., ’T KN
7160 94 Waklu patah L2 e
. 170 44 Jenmispatah .
i 180
190
200 V. KETERANGAN
2 1 I I O PP
- R T O O PR
22 .
240 |, Sket benda uji
250
260 | taporRATORIUM |
280 BRAAN KONSTKU‘(SI TEKNIK
2 FAKULTAS TEKNIK U1
Di perksa :
Laboran e v e Tanggal: ...
Aslsten ool e e Tanggal: ...l




 Romb  : "7‘?’1&/

Semester  voviiivecens P

Laboratovium Bahan Konstruksi Telnilk

Fakulias Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Iskun Indonesia

Jin, Kalivrang Km. 14,4 lelp (0274)89504? 8%/07 Yogyakurln

LAPOFIAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYU SEARAH SERAT

. BENDAUJI
1. Kayu jenis ... @W%L(/‘V’M ............
2. Kayu teras ..o %, Kayugobal ... %
3.Ukuran: Panjang 1\2:6%. Cm, tebar ..51%%.. Cm Tebal 265, om
4. Luas tampang tetukur 2., g - Cm? ( bagian lesuji )

I, ALAT ~ALAT

Mesin desak merk CONTROLS kapasitas 200 TON
Kaliper

Ekslensometsr

Mistar siku

Alat regangan khusus desak kayu

Stop wacth

IZBUE S

1. PENGAMATAN

Beban | Ektensomeler !
(KN) | ....x 102mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 5
20 7 Polongan kecil selelah di uji
30 1
40 s Ukuran Sebeluin Selelah
50 e : di oven di oven
60 .26 Panlang Cerrann cm b cm
70 20 tebar  § ., CM 1 e Cm
80 e Tebal | Cin 4 .. G
90 " 34 Grs, Tangensial | ... Cm o Cm
- 100 28 Gra. Radlal | ... Cm s Cm
110 4% Grs. Aksial e O | cm
120 . 4G Batal 1 ... gam | ... gram
130 5 Gelang tahun____ y | bualbfepn 44—
SL . 14 ‘7 .
1449 189 6o Beban maksimum ...0.7 .. KN
160 : Waktu patah 2% menit
170 Jenis patsh - L
180
190
200 V. KETERANGAN
AL R T T T O PP
220 | s e
230
240 |, Sket benda uji
250
260 )
570 ’/’.\
280 @6%
20 W,mg TONSTRUKSI TEX )
Di periksa : ‘W
Laboran bt eeaeeeeen .. Tanggal:

Asigten e e e Tanggal: ...




Laboratorium Bahan Konstruksi Telmik [ Romb ?—T‘"

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Semester i £
Universitas Islam Indonesin Tel. Prakt. ¢ coviveiniienenes
Jin. Kahurang Km. 144kelp (0274)895042 895707 Yogyakaria
LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYU SEARAH SERAT
. . BENDA UJI ‘
'\ 1, Kayu jenis %%&W’V ..............
2.Kayu teras .o %, Kayugobal ... %
3.Ukuran: Panjang .1246.. Cm, Lebar ..5.9..... Cm Tebal ..2J1... cm
4. Luas tampang teiukur .2/,93G- ... Cm? ( bagian lerdji ) :
Il.  ALAT - ALAT
1. Mesin desak merk CONTROLS r(dpaalla.) 200 TCN
2. Kaliper
3. Ekstensometer
4. Mistar siku
5. Alat regangan khusus desak kayu
6. Stop wacth
. PENGAMATAN
Beban | Ektensometer | :
KN} | ... x 102 mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 4
20 4 Potongan kecil selclah di uji
30 3
40 19 . Ukuran Sebeluin _ Selelah
50 _ | ) di over di oven
60 .30 Panjang e CM & e cm
70 6 Lebar  § o Cm | Cm
B0 . %9 Tebal ] .. Cm § ., ... o G|
80 . 43 Grs, Tangensial | ... Cm ceeiaeees Cm
<100 49 Grs.Radial | ... Cm erierens Cm
110 5] Grs. Algigt | e om | . am
120 sb Berat i gram | gan{
{ Gelangfahun .} .. buatyem | ... buahfom
140 [
150 oY% Beban maksimum .. 13 % KN
160 L Waklu palah L4 mentt
_ 170 e Jenis patsh
7Z | 388 24 '
190
200 V., KETERANGAN
T 2M0 Ll e e e
220 |l i e e e e e e ea
230
240 |, Sket benda uji . |
250
260 [ LABORATORIUM |
270 —— -
260 BAHAN KONSTRUKS! TEKNIK
= EAMULTAS TEKNIWY Ui
Di periksa ' , e
Laboran et e et Tanggal © ...

Asisten e e e Tanggal : e



" Lattrpiran — L1214

Rﬂnlb H O-véjgovtifaoo‘::
Scemester: vuveveeenns /ot

'PL’J- Pl'ﬂkt. Ny

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Istan Indonesia

Jin. Kaliureng Km, 14,4 telp. (0274)895042, 895707 Yogyakaria

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYU SEARAH SERAT

. BENDA UJI
1. Kayu jenis ... % W\O‘V’WV .............
2. Kayu 1eras ..o %, Kayugobal ... %
3.Ukuran: Panjang \%k... Cm, Lebar ..2AY%... Cm Tebal .ZE2.... cm
4. Luas tampang terukur ..22,624-. Cm* ( bagian leruji )
II.  ALAT - ALAT
1. Mesin desak merk CONTROLS kapasitas 200 TON
2. Kaliper _
3. Ekstensometer
4. Mistar siku
5. Alat regangan khusus desalk kayu
‘ 6. Stop wacth
. PENGAMATAN
Beban Ektensometer
(KN) | ....x 10mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 3
20 & Polongan kecil selelah di uji
30 )
40 I Ukuran Sebelum Setelah
50 s di oven di ovan
60 19 Panjang i cm ..cm
70 2L Lebar 4 .. Cn | e Cm
80 2 b Tobal b Cin e G
‘, 20 X Gig. Tangensial | .o (S Ciny |
i 100 21 Grs. Radial | ... Cm 4 .. Cm
110 22 Grs. Aksial aom | em
H 120 355 Berat SETTTI gram | ... gram
i 130 St Gelany tuhun 2 | buaivem
T 140 23 .
j 150 N Bohan maleimum 4T %, Ky
! 160 44 Walitu patah LA menit
i' 170 48 Jenis patah
‘r 172 [_180 95
i 190
200 V. KETERANGAN
210 |l e e e e e
220 1l e e ey
230
240 I, Sket benda uji
22 | ILABORATORIUM !
%g BAHAR KONSTRUKSI TEKNIK
590 FARULT AS TEKHIK UL
Di periksa : =
! Laboran e evin e Tanggal : oo

Asisten

................

Tanggal :

.............




e T Lapiran L1215

Laboratorium Bahan Konstruksi Tekuik | Romb ... % &

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanzan Semester $ i fo
Universitas Istamn Indonesia Tel Prake. i covveveisianenes

Jin, Kahurang Km. 144telp (0274)89504? 836707 Yogyakarla

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYU SEARAH SERAT

l BENDA UJI
1. Kayu jenis ‘...T%W(SLQV’UW

2 KAYU 16185 ooerrrreroriisn %o KaYU Qébai .................... %
3.Ukuran: Panjang 19,6%.. Cm, Lebar .&07...... Cm Tebal .Z7%..... cm

4. Luas tampang tetukur &;z,gzﬁ{ Cm? (bagian luuji)
it ALAT ~ ALAT

1. Mesin desak mertk CONTROLS kapasilas 200 TON
2. Kaliper

3. Ekstensometer

4. Mistar siku

5. Alat regangan khusus desak kayu

6. Slop wacth

i PENGAMATAN

(g

Beban Ektensometer
(KN) | % 107 mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 3z
20 & Potengan kecil selelah di uji
30 9
" 40 12 Ukuran Sebelum Setelah
50 .16 di oven di oven
60 .20 Panjang e em_ b ....cm
70 20 lebar 4 e Cm | e Cm
B8O 5 Tebal - 4 .. Cm t ... .. Cm
90 L7 Grs. Tangensial ... Cm 1 Cm
100 §128 Grg. Radial 1 . Cm eveenes Cm
110 42 Grs, Aksial s B | i, cm
420 &e Berat b o gram { ..., gram
T30  Gelangtahun — } —buablera | ——buafyerr y—— |

1140 ) |

;160 ' Beban maksimum  ....07 . KN
160 o Waklu patah e merit
170 Jenispatah L
180
190
200 V. KETERANGAN )

TBI0 |l e s s
220 | e e e
230 .

240 [, _ Sket benda uji
250
= | LABORATORIUM |
200 BithiAR KONSTRUKS! TEKNIK
F ARULT AS TEMMIK Ut
Di periksa ¢ i
Laboran ... .. e e Tanggal: ...

Asisten T Tanggal : ey




S S Lamp1ra.n L I 216 - ‘

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb .. 284,

Fakultas Tekuik Sipil dan Pereucanaan Semester f i o
Universitas Islam Indonesia Tel, Prakt. ¢ cvvierecrcnnenes

Jin. Kalnurang Km. 14,4 telp (0274)895042 896707 Yogyakana

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYL) SEARAH SERAT

. BENDA UJI

1. Kayu jenis e k“?m/v ..............
2. Kayu teras ..o %, Kayugobal ... %
3.Ukuran: Panjang .1271.. Cm, Lebar ..%:95.... Cm.Tebal ..27..... om

4. Luas tampang terukur .. 22,957 Cm* (bagian leruiji)
. ALAT - ALAT

1. Mesin desak mertk CONTROLS kapagnas 200 TON
2. Kaliper

. Ekstensometer

Mistar siku

Alat regangan khusus desak kayu

Stop wacth

oo

1. PENGAMATAN

Beban | Ektensometer !
| (KN) | ....x 102 mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 10
' 20 s Potongan kecil selelah di uji
‘ 30 A
40 27 Ukuran Sebelun Selelah
50 . 40 : di oven di oven
60 . 4% Panjang cevieian em b cm
‘; .70 c& Lebar 1 ... Cm | ... Cm
{ 73 €0 &b Tebal 1 Cm { ......Cm
i\ .80 Grs. Tangensial | ... Cm | Cm
| 100 ' Grg Radial | ... 2 Om 4 Cm
i 110 Grs. Aksiat v CM | cm
i 120 Berat S ST gram 4o gram
| 130 Gelang tahun | ... buabjem | ., buah/cm
! 140
J 150 Beban maksimum ... 1.7 KN
: 160 Walkiu patah LTS meni
170 Jenis patah L
180
190
200 V. KETERANGAN
210 | e e
220 |l e e
230 '
240 |, Sket benda uji
250
260
o0 I‘ET“' L ADORATORIUM
0 it T
ggo B "N KONSTRUK S| TEKNIK
T iiiﬂ&lﬁs TEUNIK U1
; Di perjksa : T ——
\ .
‘\ LABOTAN  covvrer v e Tanggal: ...

Asistan e e e Tanggal: .o _




SO

Lampiran — L1217

Laboratorium Bahan Konstruksi Tekaik | Romb

Fakultas Tekuil Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
Yogyakaria

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYU SEARAH SERAT

Semester : voviven
Tel Prakt. ¢ ooiivveviirenses

t R

A APy M PP S W RO Ay Y

wd o

l. - BENDA UJI
] 1. Kayu jenis ng(“m ..............
i 2. Kayu teras ... %, Kayugobal .................. %
3.Ukuran: Panjang ..19ds. Cm, Lebar ..%.99.... Cm Tebal Z1%... cm
4, Luas tampang terukur .22, 2229 Cm* (bagian leruji)
. ALAT - ALAT
1. Mesin desak merk CONTROLS kapasitas 200-TON
2. Kaliper , '
3. Ekstensometer
4. Mistar siku
5. Alat regangan khusus desalk kayu
6. Stop wacth
il. PENGAMATAN
Beban Ektensomeler ,
KN) | ...x 10 mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 3
20 pa Potongan keci! selelah cli uji
30 12
40 1 9 Ukuran Sebelun Selelah
50 2% di oven di oven
60 26 Panjang v cm b cm
70 10 lebar 4 . Cm o, Cm
80 34, 5 Tebal | ... Cm § ... Cm
90 qo Grs. Tangensial | .......... Cm | ....... Cm
100 47 Grs.Radial | ... Cm & ... Cm
. 110 49 Grs, Aksial ] om | om
1 | 126r RS erat | ... NI qram
130 ] Gelang tahun buah/em ._buah/cm
140 ..
150 Beban maksimurn .. 1L K
160 Waklu patah 128 ment
170 Jenis patah -
180
190
200 V. KETERANGAN
R I e PR
27 N I T T O U PP
230
240 |, Sket benda uji
250 r —
‘ \
o S aDORATORIUM |
2 BAHAN KONS -
260 TRUKSI TEXNIK
280 FAKULT 4 i
———-"AS TEXNIK Uy
Di poriksa : TTT———
Laboran e e Tanggal: ...
‘ ASISION e T e, Tanggal © e




* Lampiran— L1218

I VIS INOoaNY

. BENDAUJI

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Tekuil Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indopesia .

Romb

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYL) SEARAH SERAT

1. Kayu Jjenis ?78‘45(/”‘/% ................
2. Kayu teras . %, Kayugobal ... %
3.Ukuran: Panjang ...12%) Cm, Lebar ...=ull.... Cm Yebal ..%2%3%... cm

4. Luas tampang terukur 2%:7983%.. Cm* ( bagian leruji)

Il.  ALAT - ALAT

: ....ZEA:*:...‘..V

SCMIESIEr & veirninsvons fame 07

Tgl Prakt. t covvevveseeees

1. Mesin desak merk CONTROLS kapasitas 200 TON
2. Kaliper '
3. Ekstensometer
4. Mistar siku
: 5. Alat regangan khusus desalk kayu
i 6. Stop wacth
. PENGAMATAN -
Beban Ektensometer
- (KN) 1 o...x 102 mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 . h$ -
20 Y Potongan kecil selelah di uji
30 | B -
40 | Ukuran Sebelun - Selelah
50 19 di oven di oven
60 29, Panjang ereivens em b cm
70 2.8 Lebar 4 CM | v Cm
80 ‘31 Tebal ~ - | . Cm | e Cm
20 40 Grs. Tangensial | .......... Cm | ... Cm
i 100 49 Grs.Radlal | ... Cm rareers Cm
% 110 Grs. Aksiat | ... M| oo om
] 120 Berat | . gram | ... gram
‘ 130 Gelang tahun- ——buah/em —babyem
b 140 :
| 150 Beban maksimum ..!20.. KN
160 Waktu patah O3 entit
‘ 170 Jenis patah ..
‘ 180
190
200 V. KETERANGAN .
210 |l s
220 |l e
230
240 |, Sket benda uji
250
260 | LABORATORIUM
200 BRHAN KONSTRUKS! TEKN{K
FAKULT AS TEKNIK Ut "
Dl I'h S """ N
Laboran .o ce T e Tanggal: ...
Aslslen oo Tanggal: ...l




Lampiran — L.1.219

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb £ ,.ZX8 8000

Fakultas Teknilc Sipil dan Percucanaan SEmester § vuviiiviins /o

Universitas Istam Indonesia Tel. Prakt. i cocvevivvassaces

Jdin, Kaliurang K, 14,4 telp. (0274)895042, 895

e WP . PRt M A Tpmipsn

707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTAFA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYL) SEARAH SERAT

. BENDAUJI
1. Kayu jenis . &@VL_QLQV’M ..............

2.Kayu feras .o %, Kayugobal ... %
3. Ukuren: Panjang .94/ Cm, Lebar .&.¥%.. Cm Tebal .3.:%l... cm

4. Luas tampang terukur .:;2{,1.).«374.2,.. Cm?* ( bagian leruji )
II.  ALAT -~ ALAT

1. Mesin desak merk CONTROLS kapasitas 200 TCN
2. Kaliper _

3. Ekstensomater

4. Mistar siku

5. Alat regangan khusus desak kayu

6. Stop wacth

. PENGAMATAN

Beban Ektensomeler
(RN) | ....x 102mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 e
20 Te) Polongan kecil selelah di uji
39 1?2
40 23" Ukuran Sebeluin Selslah
50 . 2% - : di aven di oven
60 .32 R Panjang e o b cm
70 3% Lebar 1 ... cm | . Cm
80 4y ‘ Tebal 1 ... Cm ... .. CM
80 4k Grs. Tangensial | .......... Cm e Cm
- 100 49 Grs.Radiat | ... Cm reeeerns Cm
1110 vy Grs. Aksial | Lol em | . Gim
| 320 <8 Borat s gram o, gram
130 6| Gelang lahun ... buahfem | ... buah/cm
t2q | e bz . .
150 ] Beban maksimum ... 74, KN
160 Wakly patah oS manit
170 ) Jenispatah
180 :
190
200 V. KETERANGAN
210 | e e ———_—s
b s T O O OON
230
240 |, Sket benda uji
250 /
260 * g
570 | LABORATORIUM
Y L P AN ‘ PSR
e BAHAN KONSTRUKS! TEKRIK
EAKULT AS TEKNIK UL
Di perikea : T )
Laboran e e Tanggyal ;

Asisten e i e e Tanggal: ...




Lampiran — L.1.220

Romb A 1 .o

Laboratorium Bahan Konstrukst Teknik

SCMESICr $ veveeierenns /...

Tl Prakt. @ vviiveerancanee

Fakultas Tekuil Sipil dan Perencanaan

Universitas Isliin Indonesia
Jin, Kahurang Km. 144telp (0274)895042 895707 Yogyakwm

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYU SEARAH SERAT

I.  BENDAUJI

1. Kayy jenis D@"Lgi(/‘\”’m ..............

2. Kayu teras ... . %, Kayu gobal .................... %

3. Ukuran : Panjang /9,62 cm, Lebar .5:98. . Cm Tebal ,3.38...
4, Luas lampang terukur . 24. éwfﬁ Ccm? (baglan lerdji )

Il. ALAT-ALAT

1. Mesin desak merk CONTROLS kapasatao 200 TON
2. Kaliper '

3. Ekstensomneter

Mistar siku

Alat regangan khusus desak kayu

Stop wacth

RN

. PENGAMATAN

Beban Ekiensomeler

(KN) | ....x 107 mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 S
20 i Polongan kecil selelah di uji
30 <
40 s\ Ukuran Sebeluin Setelah
50 . of di overn i oven
80 .%o Panjang s o b oL cm
70 2 Lebar IR em [ Cm_.
B0 0 . . Tebal v G . M
B0 4¢ Grs, fcmgmns»al .......... Cm Cm
100 €O Grs.Radial | ... Cm ¢ Cm
110 Grs. Aksiat s om oL cm
120 o Serat S ARTITITY gram 1 qraim
97/\’—’\ [ ... buah/em | ... bhuah/em
140
150 Beban maksimum ..10D.. KN
160 Wwaku patah SNTS nenit
170 Jenis patah L
180
190
200 - V. KETRRANGAN

AL N T L O
220 1l e e e
230
240 |, Sket benda uji
250
20 ~ | LABORATORIUM
200 BRHAR KOXSTRUKSI TEXNIK

FAKULT AS TEKNH( U! |

Di periksa : =

Laboran ... e e Tanggal: .

Asisten e e Tanggal : ...



Lampiran — L.1.221

I

Laboratorvium Bahan Konstruksi Teknik |Romb  :,.2¥%%1&%.....
Semester: covivine. ess [ o

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Iskan Indonesin Teh Prakt. ¢ coiveniennna

Jin, Kaliurang Km. 14,4 telp. {0274)895042, 835707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYL SEARAH SERAT

BENDA UJI

1. Kayu jenis ... @mgb\twv ............
2.Kayu teras oo %, Kayugobal ...........cooee %
3.Ukuren: Panjang J9:62. Cm, Lebar .&:©5.... Cm Tebal .2.7L... cm
4. Luas tampang terukur ..g... g Cm? ({ bagian leruji ) '
Il.  ALAT - ALAT
1. Mesin desak merk CONTROLS kapasilas 200 TON
2. Kaliper
3. Ekstensometer
4. Mistar siku
5. Alat regangan khusus desak kayu
6. Stop wacth
. PENGAMATAN
Beban Ektensomater
(KN) | ...x 10~2mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 G
20 L&) Polongan kecil setelah di uji
30 |6
40 al’ Ukuran Sebelumn Setelah
&0 AS : di oven di oven
60 .28 Panjang i em b cm
70 32 tebar oy o Cm | Cm
80 23 Tebal F L. CIn  cveieinn Cm
90 _ac | Gre. Tangensial | ... 0 T Cm
100 YA - Grs. Bagdial ] oo Cm_ b e Cm
110 £ Grs. Aksial 1 CM | e cm
R b Berat 1 ... gam § ... oram
RERN 70 Gelangtahun | ... buahjom | . buahfem4————
13 30— 432 , :
150 Beban maksimum .8 E5. Ky
160 Wakiu patah LO1ES menit
170 Jaenis patah
180
190
200 V. KETERANGAN
210 | e e e
220 | e
230
240 |, Sket benda uji
250
260
2o | LABORATORIUM
350 BRHAN KONSTRUKSI TEKNIK
Di periksa : FAKRULT AS TEKNIK Ul
Laboran L v e Tanggal:

Asisten

Tanggal :
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Laboratorium Bahan'Konstruksi Teknik

Fakultas Tekuik Sipil dan Perencanaan

Romb (R~ . LA

Semester s coeviniens
Tel. Prakt. :

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYU SEARAH SERAT

1. Kayu jenis [bewfs\u‘bm .............
2.Kayu teras ... %, Kayugobal ... %
3.Ukuran: Panjang {9£&%. Cm, Lebar ....&...... Cm Tebal .Z%... cm
4. Luas tampang terukur Ry DB Cm? ( bagian leruji )
il.  ALAT—-ALAT
1. Mesin desak merk CONTROLS kdpasnao 200 TON
2. Kaliper
3. Ekstensometer
4, Mistar siku
5. Alat regangan khusus desak kayu
6. Stop wacth
1i. PENGAMATAN
Beban Eklensometer
(KN) X 10 2 mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 A4
20 [ Polongan kecil setelah di uji
30 10
40 2 Ukuran Sebeluin Selelah
50 12 : di oven i oven
£0 16 Panlang eerrriens ecm b cm
70 18 Lebar . F e S Cm
8O 22 Tebal .. Cm 4 Cm
80 26 Grs, Tangensial | ... Cm_ | e Cm
100 3] Grs.Radial | ... Cm . Cm
110 26 Grs. Aksial . TR <23 N T cm
120 2] Berat ot gram V. gram
+30 a¢ Gelang tahun | ... bueh/cm ., buabycin
140
160 Beban maksimum . 1227 KN
160 Waklu patah 226 mentt
170 Jenls patah o,
180
190 _
200 V. KETERANGAN
A L T T T TP
220 | e e e e e
230 ,
240 |, Sket benda uji
250
260 e e s o o _
270 | LABORATORIUM J
590 BN{&HhONSTRUKSI [EKNIK
Diperiksa - FAKULTAS TEKNlK Ull
Laboran et e e Tanggal: ...
ASISIEN i e e Tanggal: ...
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Fakultas Teknik Sipil dan Pereucanaan

Universitas Istaun Indonesin
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Jn, Kahumng Km. 144lelp (0274)695042 895707 Yogyakarla

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYU SEARAH SEFAT

- L. BENDAUJI

1. Kayu jenis b \(’UWW .............
2. Kayu teras  ..o.ooeviiiiiiiiin %, Kayugobal ... %
3.Ukuran: Panjang 19.6%. Cm, Lebar ..&l...... Cm Tebal ..%2%5... em

4. Luas tampang 1eTukur .22 Qe Cm? (bagian leryji )

Il ALAT - ALAT

1. Mesin desak merk CONTROLS kdpa,na 200 TCN
2. Kaliper

3. Ekstensometer

4, Mistar siku

5. Alat regangan khusus desak kayu

6. Stop wacth

. PENGAMATAN

s

Beban Ektensometer
(KN) . % 10" mm IV. HASIL. PERCOBAAN
10 2 :
20 4 Potongan keci! selelah di dji
30 9
40 17 Ukuran Sebelum Selelah
50 i di oven di oven
60 .6 Panjang s em b cm
70 9 Lebar e Cm | e Cm
BO 2] Tebal ... T Cm
20 73 Grs, Tangensial [ ... Cm_ | ... Cin
100 26 Grs.Radial | ... Cm . Cm
110 29 Grs. Aksial ] ... M om
120 T Berat 1 .. Qiam | .. gram
130 20 Gelang tahun Ltiahyfurn . huah/om
140 4o . \
1560 4y Beban maksimum %6k
4680 i Waktu patah ... et
170 Jenis patah
180
190
200 V. KETERANGAN
L R T O O PN
220 1 e e e a e
230
240 |, Sket benda uji
250
260 |___LADORATORIGM |
20 BRHAXRONSTRUNSI TEXNIK

F/(Ku/tr.«{é TEKNIK ury

Di periksa :

Laboran

Asisten

Tangyal :

Tanggal :
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik |Romb  :...20%. ...

Fakultas Teknik Sipil dan Perencaraan Semester taeviivieesns fon

Universitas Isiam Indonesia Tel Prakt.; viciivesincnnnes

Jin, Kalluranq Km. 14,4 telp (0274J895042 895707 Yogya.kan.a

LAPOR‘AN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYU SEARAH SERAT

I, BENDA UJI
1. Kayu jenis B (/mg\(/(\véw ..............
2. Kayy teras ..o %, Kayugobal ... %
3.Ukuran: Panjang .19;7.. Cm, Lebar .SuJ..... Cm Tebal .%7.... cm
4. Luas lampang terukur .04, Cm* (bagian teruji)

Il. ALAT - ALAT
1. Mesin desak merk CONTROLS Kapasilas 200 TCN
2. Kaliper .

3. Ekstensometer

4. Mistar siku

5. :Alat regangan khusus desak kayu
&. Stop wacth

i1l PENGAMATAN

Beban Ektensomeler
KN) { ..x 10%mm IV, HASIL PERCOBAAN
10 2
20 15 Potongan kecil selelah di uji
30 2]
40 9% Ukuran Sebeluin Setelah
0 | . '2 : di oven di oven
60 .39 Panjang . cem Lo cm
70 4s Lebar b Cm Cm_}
BO Lo Tebal 1 . Cm § ... .. Cm
90 3 Grs, Tangensial | ... Cm f o cm
100 £y Grs. Radial e Cm 4 ..oy Cm
- o Gis, Akslal 1 em | om
120 Berat ‘ e Qram | gram
190 Gelang tahun .. _buah/em | ... bualhjem
140
150 Beban maksimum  ..105.. KN
160 Waktu patah AT mentt
170 Jenis patah .
180
190
200 V. KETERANGAN
A [ T T P PP OO
220 |l s
230 : '
240 |, Sket benda ujf
250
260 -
575 | LABORATORIUM
e LN KONSTRUKS] TEKNIR
, EAKULT AS TEKNIK UI|
Di periksa -
Laboran e evinn e, Tanggal: ...

Asisten e e Tanggal: ...
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Romb  :.Z2Fvx......

Scemester : ......
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Laboratorium Bahan Konstruksi Telinik

Fakultas Tekuik Sipil dan Pereacanaan

wseensererssves

Untversitas Isimn Indonesia

Jin, Kahuranq Knm. 14,4 telp {0274)895042, 635707 Yogyakeria

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYL) SEARAH SERAT

. BENDA UJ

» . .
1. Kayu jenis &@”8\(’(“/“’” ...............
2. Kayu teras  ....coooiiiiinn %, Kayugobal ................
3. Ukuran: Panjang \97F Cm, Lebar .£:2%... Cm Tebal 3L?ir‘.‘.... cm
4. Luas tampang lerukur  22,C....... Cm? ( bagian leruji)
. ALAT—ALAT
1. Mesin desak merk CONTHOLS kapagxta., 200 TON
! v 2. Kaliper
,‘ ' 3. Ekstensometer
| 4. Mistar siku
) 5. -Alat regangan khusus desak kayu
' 6. Stop wacth

I PENGAMATAN

Beban Ektensomeler
(RN) | -....x 10 mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 {
20 4 Polongan kecil setelah di uji
30 L
40 o Ukuran Sebelum Selelah
50 K| di oven di oven
689 (g Panjang e O b e
70 2 Lebar 1 L s om o Cm
80 A Tebal 1 ... O Cim
%0 04 Grs, Tangensial | ... CM_ | veiieens Cm
100 22 Grs.Radial | ... ST 4 airenieens Cm
110 2& Grs. Aksial e O | cm
120 40 Berat R gam | ... grain
130 el Belang lahun buahfem . buah/ci
130 HE
150 Beban maksimum . .4T... KN
160 Waklu patah LOi2ee mentt
170 Jenis patah
180 ’
; 190
\ 300 V. KETERANGAN
.‘ 210 | e e
? 220 |l TP RPPRUPPR
| 230
240 |, Sket benda uj
250
250 [ LABORATORIUM |
\ 280 BHHHN Ku’\!S TRUKSI TEKNIK
l 2% FAKULTAS TEKNIK UL
"‘ Di periksa :
\\\ Laboran et e e eveen Tanggal: .
‘ﬁ Asisten e Tanggal: ...
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Romb ... 7686

Semester $ vovciiveens o 1 e
Tgh- Prakt. : vovverevrinennes

Laboratorium Bahan onstruksi Teknik

Fakultas Teknil Sipil dan Perencanaan

Universitas Isiam Indonesia

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCQOBAAN DESAK KAYU SEARAH SERAT

. BENDAUJI

1. Kayu jenis &MKbU/M ...............
2. Kayu teras ... %, Kayugobal ... %
3. Ukuran: Panjang 1931... Cm, Lebar ..6:&%... Cm Tebal . %3%.... em

4. Luas tampang terukur .;2{1,%%1“ Cm? ( bagian leruji)
Il.  ALAT - ALAT

1. Mesin desak nmerk CONTROLS kapasilas 200 TON
2. Kaliper

3. Ekstensometer

4, Mistar siku

5. Alat regangan khusus desalk kayu

6. Stopwacth e

ll. PENGAMATAN

Beban | Ektensomeler |
(RN) | .. x 10" mm IV. HASIL PERCOBAAN
10 B
20 4 Potongan kecil selelah di uji
30 o :
40 " Ukuran Sebelumn © Selelah
50 15 di oven di oven
60 \Y Panjang et em b cm
70 22 Lebar 4 L Cm | Ccm
80 1A Tobal 1 . 1 Cm
) e Grs, Tangensial | ... Cm | .. Cm
100 29 Grs.Radial 1 ... Cm & ... Cm
110 2C Grs. Aksial em | cm
120 42 Beral e gram | ..o grain
130 gt Gelang tahun buah/om . buah/em
140 48
150 K Beban maksimum .. 13% . KN
460" =S Waldu patsh L0138 ment
170 “Jenis patah o
180
190
200 V. KETERANGAN
A [ R DU
220 |l e e ey
230
240 |, Sket benda uji
s
260
a0 | LABORATORIUM
590 BRHAN-KONSTRUKS! TEKNIK
Di periksa : FARULTAS_TEKNIK Ul |
Laboran e d Tanggat: ...
AsiSlen L i e e Tanggal: ...
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Senester .
Tgl. Prakt. : ...

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Pereucanaan

Universitas Istaun Indonesia
Jin. Kahurang Km. 14 4telp (0274)895042 896767 Yogyakarla

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN DESAK KAYU SEARAH SERAT

I, BENDA UJI
1. Kayu jenis ... 7.7 g\“f”ﬂv ................
2. Kayu teras  ..ooooceoiiipinn %, Kayugobal ... %
3. Ukuran : Panjang 19, T% cm, Lebar ..&19%.... Cm Tebal ..%%... cm

4, Luas tampang terokur .22, 7)3#, Cm? ( bagian leruji )
. ALAT - ALAT

. Mesin desak merk CONTROLS kapasitas 200 TON
Kaliper .
Ekstensometer

Mistar stku

Alat regangan khusus desak kayu

Stop wacth

S N

. PENGAMATAN

j Beban Ektensometer
L (KN) x 10~ mm IV. HASIL PERCOBAAN
\ 10 c
20 2 Potongan kecil selelah di uji
\ 30 14
: 40 18 Ukuran Sebelun Setelah
\4 50 .02 di oven di oven
‘\ 60 . . ¥ Panjang e ieens om b ... cm
f 70 20 Lebar 1 L. Cm | ... Cm
\ 50 27 Tobal | s Srl Cm
| 90 PYE Grs. Tangensial | ... Cm | ... Cm
\ 100 qo Grs.Radial | ... Cm 1 ..o Cm
110 s Grs. Aksial ] ... i em
\1 120 St Berat ... gram L Qram
: {3 30 s Gelang tahun buah/em | ... buah/cm
| 140 ]
1 150 Beban maksimum ..\ %3. KN
| 160 Wakiu patah 0L menlt
170 Jenigpatah ...
180 '
190
200 V. KETERANGAN
Al T T O O ST
220 | e i e e e e e e
- 230
240 |, Sket benda uji
250
260 ot A a1
270 [ LABORATORIUM |
280
230 BRHAN KONSTRUKSI TEK NIl
FAK
Di perlksa ‘ ULTAS TEKNIK UL |
Laboran .ieecein Tanggal: ...
Aslsten ool L Tanggal: ...
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Tabel 5.3 Ukuran sampel uji desak kayu searah serat

Dimensi
Sampel | Tebal | Panjang | Lebar ] Luas
T (em) p (cm) i(cm) | (A)=pxi(cm)

1Kla 19,71 5,98 3,70 22,1260
1Kib 19,62 6,11 3,66 223626
1Klc 19,60 6,03 3,62 21,8280
1Ta 19,65 5,82 3,69 21,4758
1TH 19,60 6,01 3,62 21,7562
1Tec 19,68 5,65 3,70 20,9050
1KAa 19,69 6,01 3,72 22,3572
1KAD 19,56 5,88 3,73 21,9324
1 KAcC 19,70 5,98 3,05 21,8270
2Kla 19,63 5,80 3,72 21,5760
2KIb 19,62 6,09 3,67 223503
2Klc¢ 19,62 5,92 3,65 21,6080
2Ta 19,65 5,90 3,71 21,8890
2Tb 19,60 5,72 3,85 22,0220
2Tc 19,65 6,07 3,78 22,9446
2KAa 19,71 5,95 3,70 22,0150
2KAb 19,65 5,99 3,72 222828
2KAcC 19,71 6,11 3.73 22.7903.
JKla 19,71 6,11 3,73 22,7903
JKib 19,61 6,02 3,71 22,3342
3Klc 19,62 5,98 3,78 22,6044
3Ta 19,62 6,05 3,71 22 4455
3Tb 19,68 6,00 3,68 220800
3Tc 19,62 6,10 3,65 22,2650
3KAa 19,70 5,90 3,70 21,8300
3KAD 1971 6,00 3,75 22.5000
3KAc 19,71 6,03 3,78 22,7934




Hasil uji desak kayu sampel- 1 Ki a

Lampiran — L.i.ﬁ,30

Hasil uji desak kayu sampel- 1 KI'b

P Al.“; Te%f‘ agan Regangan P | ,Lu:; Tcgff‘ fgan Regangan

g | Q0] o=PA 6 (g | 20D o=RA TG
(ke) {cm) (kg/cmz) e {cm) (kg/cmz} ]

D 0 0] 0 0 0 0 0
1000 4 45,1957 2,0294 1000 6 447175 3,0581
2000 7 90,3914 35515 2000 9 89,4350 4,5872
3000 11 135,5871 5,5809 3000 13 134,1526 6,6259
4000 | 16 | 180,7828 8,1177 4000 15 178,8701 7,6453
5000 20 2259785 10,1471 5000 20 2235876 10,1937
6000 23 271,1742 11,6692 6000 22 268,3051 11,2130
7000 27 316,3699 13,6986 7000 25 313,0226 12,7421
8000 32 361,5656 16,2354 8000 28 357,7402 14,2712
9000 34 406,7613 | . 17,2501 9000 31 402,4577 15,8002
10000 40 451,9570 20,2943 100060 35 4471752 17,8389
11000 42 4971527 21,3090 11000 38 491,8927 19,3680
12000 | 46 | 542,3484 23,3384 12000 | 41 5366102 | 20,8970
13000 50 587,5441 25,3678 13000 45 581,3278 22,9358
14000 54 632,7398 27,3973 14000 43 $626,0453 24,4648
15000 59 677,9355 29,9340 15000 52 670,7628 26,5036
15800 | 66 | 7140920 | 33,4855 | 16000 | 55 715,4803 | 28,0326

: 17000 61 760,1978 31,0907

Hasil uji desak kayu sampel- 1 Kl ¢

Hasil uji desak kayu sampel-1T a

| AL | Tegangan | Regangan 4 AL Tegangan | Regan gaT _

(kg) | @0°)| o=PA (10 ‘kg) | (10%) | o=P/A (10
{cm) | (kgfem®) | {cm) (kg/em®)

0 0 0 0 0 0 0 0 |
1000 4 45,8115 2,0408 1000 2.5 46,5640 1,2723
2000 7 91,6229 3,5714. 2000 5 93,1281 2,5445

. 3000 11 137,4344 56122 3000 7 139,6921 3,5623 -
4000 15 183,2458 1,6531 4000 i1 186,2562 5,5980
5000 19 229,0573 9,6939 5000 15 232,8202 7,6336
6000 23 274,8088 11,7347 6000 18 2793842 9,1603
7000 27 320,6802 13,7755 7000 21 325,9483 10,6870
8000 3 366,4917 15,8163 8000 25 372,5123 12,7226
2000 37 412,3031 18,8776 9000 28 4190764 14,2494
10000 4Q 458,1146 20,4082 10000 31 465,6404 15,7761
11000 43 503,9260 21,9388 11000 34 512,2044 17,3028
12000 [+ 47 549,7375 23,9796 12000 37 558,7685 18,8295
13000 52 595,5490 26,5306 13000 39 605,3325 19,8473
14000 57 64,3604 29,0816 14000 42 51,8960 21,3740
15000 60 687,1719 30,6122 15000 47 698,4606 23,9186
16000 66 732,9833 33,6735 16000 53 745,0246 26,9720
17000 71 778,7948 36,2245 17000 59 791,5887 30,0254
18000 gl 824,60063 41,3265 (7800 76 828,8399 38,6768
18200 96 833,7685 48,9796




Hasil uji desak kayu sampel-1T b
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Hasil uji desak kayu sampel-1T ¢

P AL Tegaugan | Regangan - r | AL Tegangan | Regangan

kg) | (10°) | o=PA & (107 (kg) | (10%) | o=P/A g (107)
{cm) (kg/cmz) ] {cm) (kg/em®)

0 0 0 0 o | 0 0 0
1000 5 45,9639 2,5510 1000 3 47,8354 2,5407
2000 10 91,9278 5,1020 2000 9 95,6709 4,5732
3000 15 137,8917 7,6531 3000 14 143,5063 7,1138
4000 19 183,8556 9,6939 4000 17 191,3418 8,6382
5000 23 229,8195 11,7347 5000 22 239,1772 11,1789
6000 27 275,7835 13,7755 6000 25 287,0127 12,7033
7000 32 321,7474 16,3265 7000 30 334,8481 15,2439
8000 37 367,7113 18,8776 8000 33 382,6836 16,7683
9000 41 413,6752 20,9184 9000 39 430,5190 19,8171
10000 45 459,6391 22,9592 10000 4] 478,3545 20,8333
11000 49 505,6030 25,0000 11000 44 526,1899 22,3577
12000 53 551,5669 27,0408 12000 47 574,0254 23,8821
13000 58 597,5308 29,5918 13000 52 621,8608 26,4228
14000 62 643,4947 31,6327 14000 56 669,6962 28,4553
15000 66 689,4586 33,6735 15000 60 717,5317 30,4878
16000 70 735,4225 35,7143 16000 64 765,3671 32,5203
17000 77 781,3865 39,2857 17000 67 813,2026 34,0447
18000 88 827,3504 44 8980 18000 75 861,0380 38,1098
18300 101 841,1395 51,5306 19000 85 908,8735 43,1911

Hasil uji desak kayu sampel- | KA a

Hasil uji desak kayu sampel- 1 KA b

P AL Tegangan | Regangan P AL Tegangan | Regangan

(kg) | 10%) | o=PA £ (10™) (kg) | (10%) | o=P/A g (107
(em) | (kg/em?) (em) | (kg/em?)

0 0 0 0 0 0 0 0
1000 5 44,7283 2,5394 1000 1 45,5946 0,5112
2000 9 89,4566 4,5708 2000 4 91,1893 2,0450
3000 (3 134,1850 6,6023 3000 6 136,7839 3,0675
4000 17 178,9133 8,6338 4000 10 182,3786 5,1125
5000 21 223,6416 10,6653 5000 13 227,9732 6,6462
6000 25 268,3699 12,6968 6000 16 273,5679 8,1800
7000 29 313,0982 14,7283 7000 19 319,1625 9,7137
8000 32 357,8266 16,2519 8000 21 364,7572 10,7362
9000 35 402,5549 17,7755 9000 23 | 4103518 11,7587
10000 | 38 447,2832 19,2991 10000 | 26 455,9465 13,2924
11000 | 41 492,0115 20,8228 11000 | 27 501,5411 13,8037
12000 | 45 536,7398 22,8542 12000 | 30 547,1357 15,3374
13000 | 47 581,4682 | 23,8700 13000 | 34 592,7304 17,3824
14000 | 51 626,1965 25,9015 14000 | 37 638,3250 18,9162
15000 | 54 670,9248 27,4251 15000 | 42 683,9197 21,4724
16000 | 57 715,653 1 28,9487 16000 | 46 729,5143 23,5174
16800 | 65 751,4358 33,0117 17000 | 53 775,1090 27,0961

17600 | 86 | 8024658 43,9673




Hasil uji desak kayu sampel- 1 KA ¢

P AL Tegangan | Regangan

(kg) | 10Y) | a=P/A £ (107
{cm) (kg/em?®)

0 0 0 0
1000 3 45,8148 1,5228
2000 6 91,6296 3,0457
3000 9 137,4444 4,5685
4000 13 183,2593 6,5990
5000 16 229,0741 81218
6000 20 274,8889 10,1523
7000 23 320,7037 11,6751
8000 27 366,5185 13,7056
9000 30 412,3333 15,2284
10000 36 458,1482 18,2741
11000 38 503,9630 19,2893
12000 41 549,77718 20,8122
13000 46 595,5926 23,3503
14000 51 641,4074 25,8883
15000 57 687,2222 28,9340

67 710,1297 34,0102

15500

Hasiluji desak kayu sampel- 2 Kl a
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Hasil uji desak kayu sampel- 2 KI b

P A(:".g Feg_a;gan Regangan P AJ:’; Teg_angan Regangan
kg | UV e=PA o) gy | UO) | e=PR | e a0
(cm) | (kg/em™) {cm) (kg/ewm’)
¢ 0 0 0 0 0 0 0

1000 ) 46,3478 3,0565 1000 4.5 44,7421 2,2936
2000 i H2.6956 5,6037 2000 89,4843 14,5872
3000 15 139,0434 7,6414 3000 12 134,2264 6,1162
4000 21 185,3912 10,6979 4000 16 178,9685 8,1549
5000 25 231,7390 12,7356 5000 19 223,7106 9,6840
6000 29 278,0868 14,7733 6000 22 2684528 11,2130
7000 34 324,4340 17,3204 7000 25 313,1949 127421
8000 36 370,7824 18,3393 8000 26 357,9370 13,2518
9000 40 417,1301 20,3770 9000 29 402,6792 14,7808
10000 45 463,4779 22,9241 10000 30 4474213 15,2905
11000 | 47,5 509,8257 24,1977 11000 32 492,1634 16,3095 .
12000 51 556,1735 25,9806 12000 3 536,9055 16,8196
13000 56 602,5213 28,5278 13000 34 581,6477 17,3293
14000 57 648,8691 29,0372 14000 35 626,3898 17,8389
15000 60 695,2169 30,5655 15000 35,5 671,1319 18,0938
16000 63 741,5647 32,0937 16000 36 715,8741 18,3486
17000 66 787,9125 33,6220 17000 44 775,1090 J 22,4949
17700 69 820,3560 35,1503




Hasil uji desak kayu sampel-2 Kl ¢

Lampiran — L.I.233

Hasil uji desak kayu sampel-2 T a

p AL | Tegangan | Regangan p AL Tegangan | Regangan

(kg) | (10%) | o=P/A ¢ (10 (kg) | (10%) | =P/A £ (107
(em) | (kg/em®) (em) | (kglem?)

0 0 0 0 0 0 0 0
1000 5 46,2792 2,5484 1000C. 4 45,6850 2,0356
2000 7 92,5583 3,5678 2000 9 91,3701 4,5802
3000 11 138,8375 5,6065 3000 13 137,0551 6,6158
4000 15 185,1166 7,6453 4000 19 182,7402 9,6692
5000 17 231,3958 8.6646 5000 24 228,4252 12,2137
6000 20 277,6749 10,1937 6000 30 274,1103 15,2672
7000 26 323,9541 13,2518 7000 35 319,7953 17,8117
8000 30 370,2332 15,2505 8000 39 365,4804 19,8473
9000 34 416,5124 17,3293 9000 43 411,1654 21,8830
10000 38 462,7916 19,3680 10000 47 456,8505 23,9186
11000 43 509,0707 21,9164 11000 51 502,5355 25,9542
12000 46 555,3499 23,4455 12000 56 548,2206 28,4987
13000 51 601,6290 25,9939 13000 60 593,9056 30,5344
14000 56 647,9082 28,5423 14000 64 639,5907 | 32,5700
14900 64 689,5594 32,6198 15000 67 685,2757 34,0967

16000 72 730,9608 36,6412

17000 76 776,6458 38,6768

17200 76 785,7828 38,6768
Hasil uji desak kayu sampel-2 Tb  Hasil uji desak kayu sampel-2 T ¢

P AL Tegangan | Regangan P AL Tegangan | Regangan
(kg) | (10 | a=P/A € (107 (kg) | (10%) | o=P/A £ (107

(cm) ij/cmz‘) (¢m) (kg/cm?)

0 0 0 0 0 0 0 0
1000 3 45,4091 1,5306 1000 3 43,5832 1,5267
2000 5 90,8183 2,5510 2000 5 87,1665 2,5445
3000 9 136,2274 45918 3000 9 130,7497 4,5802
4000 11 181,6365 5,6122 4000 12 174,3330 6,1069
5000 15 227,0457 7,6531 5000 16 217,9162 8,1425
6000 19 272,4548 9,6939 6000 20 261,49%94 10,1781
7000 22 317,8640 11,2245 7000 24 305,0827 12,2137
8000 26 363,2731 13,2653 80C0 29 348,6659 14,7583
9000 29 408,6822 14,7959 9000 32 392,2492 16,2850
10000 31 454,0914 15,8163 10000 36 435,8324 18,3206
11000 34 499,5005 17,3469 11000 42 479,4156 21,3740
12000 35,5 544,9096 18,1122 11800 55 514,2822 27,9898
13000 37 590,3188 18,8776
14000 38 635,7279 19,3878
15000 40 681,1370 20,4082

16000 | 44 726,5462 22,4490
17000 | 48 771,9553 24 4898
17200 55 781,0371 28,0612




Hasil uji desak kayu sampel- 3 Kl a

' Lampiran — L.1234

Hasil uji desak kayu sampel-3 KI b

P Al3 Teg:mgan Regaungan P AI.J:; Teg,zmgau Regangan
(107) ! e=P/A (107 (kg) (107) a=P/A a0

&e) | (em) | (kgem?) N g (em) | (kglem?) £

0 0 0 0 0 0 0 0
1000 6 44,7744 3,0597 1000 5 44,2392 2,5484
2000 10 89,5438 5,0994 2000 11 88,4783 5,6065
3000 17 134,3231 8,6690 3000 5 132,7175 7,6453
4000 23 179,0975 11,7287 4000 21 176,9567 10,7034
5000 27 223,8719 13,7685 5000 26 221,1959 13,2518
6000 32 268,6463 16,3182 6000 30 265,4350 15,2905
7000 38 313,4207 19,3779 7000 35 309,6742 17,8389
8000 41 358,1951 20,9077 8000 40 353,9134 20,3874
9000 46 402,9694 23,4574 9000 46 384,8808 23,4455
10000 49 447,7438 24,9873 10000 50 4423917 25,4842
11000 | 54 492,5182 27,5370
12000 58 537,2926 29,5767
13000 61 582,0670 31,1066
13400 62 599,9767 31,6165 |

Hasil uji desak kayu sampel-3 Kl ¢

Hasil uji desak kayu sampel-3 T a

P AL Tegangan | Regangan P AL Tegangan | Regangan

(kg) | (10%) | o=P/A £ (107 (kg) | (10%) | o=PA £(10™
(cm) | (kg/em?) : (cm) | (kg/cm?®)

0 0 0 0 0 0 0 0
1000 6 44,5524 3,0581 1000 4 4572899 2,0325
2000 10 | 89,1047 5,0968 2000 6 90,5797 3,0488
3000 16 133,6571 8,1549 3000 i0 135,8696 5,0813
4000 | 21 178,2094 10,7034 4000 12 181,1594 6,0976
5000 | 25 | 222,7618 12,7421 5000 13 226,449 6,6057
6000 | 29 | 2673142 14,7808 6000 16 271,7301 8,1301
7000 | 32 | 311,8665 16,3099 7000 19 317,0290 9,6545
8000 | 38 | 356,4189 19,3680 8000 22 362,3188 11,1789
9000 | 45 | 4009712 22,9358 9000 26 407,6087 13,2114
10000 | 52 | 4455236 26,5036 10000 31 452,8986 15,7520
11000 | 57 | 490,0760 29,0520 11000 | 35 498,1884 17,7846
12000 | 61 534,6283 31,0907 12000 | 41 543,4783 20,8333
13000 | 70 | 579,1807 35,6779 12300 | 45 557,0652 22,8659
13600 | 83 605,9121 42,3038




Hasil wji desak kayu sampel-3 T b

Lampiran — L.1.235

Hasil wji desak kayu sampel-3 T ¢

P AL Tegangan l Regangan P AL Tegangan | Regangan

(kg) | (107°) | o=PiA € (107 (g) | 10°) | o=Pi/A £ (107
{cm) (kg/em®) {cm) (kg/em®)

0 0 0 0 0 0 0 0
1000 3 449135 1,5291 1000 9 43 8085 4,5685
2000 6 89,8271 3,0581 2000 i5 91,6170 7,6142
3000 9 134,7406 4,5872 3000 21 137,4256 10,6599
4000 12 179,6542 6,1162 400¢ 28 183,2341 14,2132
5000 14 224,5677 7,1356 5000 32 229,0426 16,2437
6000 16 269,4812 8,1549 6000 38 274,8511 15,2893
7000 19 314,3948 9,6840 7000 45 320,6596 22,8426
8000 21 359,3083 10,7034 $000 51 366,4682 25,8883
9000 23 4042219 11,7227 9000 57 4122767 28,9340
10000 26 449,1354 13,2518 10000 68 458,0852 34,5178
11000 29 494,0490 14,7808 10560 80 480,9895 40,6091
12000 31 538,9625 15,8002
13000 36 583,8760 18,3486
14000 40 628,7896 20,3874
15000 4) " 673,703) 20,8970
15600 45 700,6512 22,9358

Hasil uji desak kayu sampel-3 KA a

Hasil uj1 desak kayu

sampel-3 KA b

| 4 AL Tegangan | Regangan r Al Tegangan | Regangan

(kg) | (107 | e=P/A s(10™) (kg) | 10%) | o=PIA s (10
{em) {kg/em?) (cm) (kg/em®)

0 0 0 0 0 0 0 0
1000 1 44 4444 0,5074 1000 1 43,8723 0,5074
2000 4 88,8889 2,0294 2000 4 87,7447 2,0294
3000 6 133,3333 3,0441 3000 9 131,6170 4,5662

4000 10 177,7778 5,0736 4000 11 175,4894 5,5809
5000 14 2222222 7,1030 5000 15 1219,3617 7,6104
6000 19 266,6667 9,6398 6000 19 263,2341 92,6398
7000 21 311,111 10,6545 7000 22 307,1064 11,1618
8000 24 355,5556 12,1766 8000 26 350,9788 13,1913
9000 28 400,0000 14,2060 9000 30 394,8511 15,2207
10000 32 4444444 16,2354 10000 34 438,7235 17,2501
11000 38 488,8889 19,2796 11000 36 482,5938 18,2648
12000 40 533,3333 20,2943 12000 43 526,4682 21,8163
13000 45 577,7778 22,8311 13000 45 570,3405 22,8311
14000 46 622,2222 23,3384 14000 48 6142129 24,3531

15000 53 658,0852 26,8899
15200 55 666,8597 27,9046




Hasil uji desak kayu sampel- 3 KA ¢

P AL Tegangan | Regangan
(kg) | Q0 | a=PA {197
(cm) | (kgem®)

0 0 ) 0 r
1000 5 43,9452 2,5355
2000 8 87.8905 4,0568
3000 14 131,8357 7,0994
4000 18 175,7809 9,1278
5000 22 219,7261 11,1562
6000 27 263,6714 13,6917
7000 30 307,6166 15,2130
8000 33 351,5618 16,7343
9000 36 395,5070 18,2556
10000 | 40 439,4523 20,2840
11000 | 45 483,3975 22,8195
12000 | 51 | 5273427 25,8621
12300 | 55 L 540,5263 27,8905

Lampiran — L.1.236
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2  Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb. 44?-5:%
S : .

9 Fakultas Tcknik Sipil dan Perencanaan Semester: ...

m ‘ . alct s

v Universitas 1slam Indonesia , Tgl Prakt. : ...

>

Jin. Ka!lurang Kim. 14,4 telp (0274)885042, 895707 Yogyakarla

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

. BENDA UJI
“1, Kayu jenis 96"%"”‘”"‘

.....................................

C2.Kayu teras v %, Kayugobal ... %
Il ALAT - ALAT - /

1. Mesin tarik  merk SHIMSDZHU UMH 30 I<apasntas 30 TON
2. Kaliper 4
3. Alat khusus geser kayu

4, Penggaris siku

5. Stop wacth

1l.  PENGUKURAN

* Ranjang séjajar serat A5 om
* Lebar tegak lurus serat 562, cm

* |Luastampang bidang uji 42, 78!.... cm?
IV. HASIL PERCOBAAN

Beban maksimum .. 2632...... Kg

- Waktu patah ... menit

Potongan Recil setelah di uji

Ukuran Sebelum Selelah
di oven __dioven
Panjang | .. CM_ | cm_
Lebar e M Cm |
Tebal | Cm | . Cm
1Grs. Tangensial | ... Cm | o Cin
Grs.Radlal | ... Cm | .. ... Cm
Grs. Aksial N cm . €M
Berat e gram | ... gram
Gelangtahun | ...... buah/cm | ... buah/cm

V. KETERANGAN

................................................................................................................................

................................................................................................................................

Sket benda uji |_ LABORATORIUM |
HiI KDNSTRUKN TEKNIK
Di periksa. FAKULTAS féKMk uti

LADOTAN & coviiiiieeinee s tg!:




» Lampiran — L.1.3. 2

Laboratorium Bahan Konstrulsi Teknik | Romb ".LL.E?%‘
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaau Semester : ........
Uuiversitas 1slam Indonesia Tel Prakt. ...
Jin. Kahurang Kim. 14,4 telp (0274)836042, 895707 Yogydkarla
LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT
. BENDA UJI
1. Kayu jenis &CV‘S“““”"‘ .................
S 2. Kayu teras .o %, Kayugobal ................... %
1. ALAT —ALAT
1. Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasnlas 30 TON
2. Kaliper
3. Alat khusus gaser kayu
4. Penggaris siku
5. Slopwacth
. - PENGUKURAN
* Panjang sejajar serat A0S cm
« Lebar tegak lurus serat 89, cm
v Luas tampang bidang uji 29,4495.. cm?
V. HASIL PERCOBAAN _
Beban maksimum .. 7% Kg
Waktu patalh ... RTINS menit
Potongan kecli sctelah di ull
Ukuran Sebelum Selelah
di oven dioven |
Panjang | ... CM__ | cmn_
Lebar | . ... Cm e cm
Tebal Cm__ | . Cm
Grs. Tangensial | .......... Cm TPONY Cm
Grs.Radial | ... Cm_ | ... - Cm
| Grs. Aksial | cM_ | cm
Berat s gram S, gram
Gelangtahun | ...... buah/cm | ...... buah/cm
V. KETERANGAN

Skel benda Uji L kA OR ATORIUM ]

Bl muonsrauxsn TEKNIK
Di periksa, FARULT AS TEANIK Ut . y

LADOMAN & vovovvereeeeii s gl
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Jin. Kallurang Kim. 14,4 telp (0274)890042 895707 Yogyakarta

2 Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb ﬁ%rl—@

5 N v

g Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Semester:............ [
im

w|  Universitas Islam Indonesia Tel Prakt.: .
»

1.

i,

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

BENDA UJI

1. Kayu jenis ...[:}..'.6.‘.‘.,.1‘(7,“?7.‘.‘/.‘ ...................
2. Kayu teras ... %, Kayugobal ... %

ALAT — ALAT

Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON
Kaliper

Alat khusus geser kayu

Penggaris siku

Stop wacth

oW o

PENGUKURAN

Panjang sejajar serat .. 4.05... cm

Lebar tegak lurus serat &9 .1... cm

Luas tampang bidang uji 2%.72%5.. cm?

IV. HASIL PERCOBAAN

Beban maksimum .. 272 . Kg
Waktu patah ... menit

Polongan kecil setelah di uiji

Ukuran Sebelum Selelah
di oven di oven |
Papjang | ... cm cm
lebar 1 Cm | ... Cm |
Tebal Cm | ... L. Om
Grs. Tangensial .. Cm i Crn 4
Grs.Radial | ... Cm | - Cm
Grs. Aksial e CIM i €M
Berat e gram | gram
Gelangtahun | ..., buah/cm | ...... buah/cm

V. KETERANGAN

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

Skel benda uji [ LABORATORIUM J

Bﬁ‘mN hONSTRUKS! TEKNIK

Di_periksa, FAKULTAS TEKN!K Uti




Lampiran—L.1.3. 4

BENDA UJI

1. Kayu jenis
2. Kayu teras

ALAT —- ALAT

T ——— v e e oo i & b

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

E’7 e }2‘ pAA

........... Y R R R

.................... %,

Kayu gobal

1. Mesin tarik  merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON

2. Kaliper

3. Alat khusus geser kayu

4, Penggaris siku
5. Stop wacth

PENGUKURAN

Panjang sejajar serat

Lebar tegak lurus serat

............ cm
SiT0. om
A2ZF o

*  Luas tampang bidang uji

IV. HASIL PERCOBAAN

Beban maksimum .= Kg
Waktu patab ... menit
Potongan kecil setelah di uji
Ukuran Sebeturn Selelah
di oven di oven
Panjang | cm | cm
Lebar | Cm | ... Cm
Tebal | ... Crn . Cm
Grs. Tangensial | ... Cm | Cm
Grs. Radigl [ ... Cm | Cm
Grs. Aksial . CM T cm_
Berat gram | . gram
Gelangtahun | ... buah/cm ... buah/cm

V. KETERANGAN

.....................................................................................................................................

Sket benda uji

P s s

___LABORATORIUM

B4 !“‘,é GONSTRUKSI TEKNIK

FARULT A4S TEKNIK U1t}

ISbarm o Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb  :.ATe. ...
§ Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Semester: «o.oooeiene. /
8 Universitas Islam Indonesia Tgh Prakt.  ..oooovvennenn
ii‘ﬂft@ﬂ)ﬁff:! Jin. Kaliurang Kim. 14,4 telp. (0274)895042, 885707 Yogyakarta
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I ) Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb  :.LT% 0
§ Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Semester : ............ /-
rg" Universitas 1slam Indouesia Tel Prakt. ;.o
2 Jin. Kaliurang Kim, 14,4 telp. (0274)8395042, 895707 Yogyakartla

D ——

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

| BENDA UJI

e "
1. Kayu jenis ...Al./..tg‘.“.X}ﬁT.?’.‘ ................
2. Kayu teras ..o %, Kayugobal . %

| . ALAT - ALAT

. Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON
. Kaliper

Alat khusus geser kayu

Penggaris siku

Stop wacth

oA

. PENGUKURAN

» Panjang sejajar serat L4098 om
» Lebar tegak lurus serat S:BY. cm
* |uas tampang bidang uji 42.985¢.. cm®

V. HASIL PERCOBAAN

Beban maksimum 2P0V Kg 5
Waktu patah  .............. menit '
Potongan kecil setelah di uji
Ukuran Sebelum Selelah
di oven dioven
Panjang | .. STRRUR L L L BENERTTRRTY Cﬂ]ﬁ_..‘.....ﬁ
Lebar | L Cm e, OM
Tebal R, Cm | . >
Grs. Tangensial | ... . Crn N Cm
Grs. Radial | ... Cm | . - Cm
Grs. Aksial ... CM .. CM 5
Berat e gram__ | gram j
Gelangtahun | ... buah/cm ...... buah/cm "
V. KETERANGAN

T ———— e e

Sketbendauj |___ “ABORATORIUM ] ;
BRAURK KONSTRUKS] TEKNINK ]
Dl periksa, FAKULT AS fEKNIKJiI[

Laboran @ o gl ‘



) Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb :T:;Tﬁr .....
| § Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Semester: ............ [

8 Universitas Islam Indonesia Tgl Prakt.: ............

2 Jin. Kahurdng Km, 144telp (0274)8%042 885707 Yogyakana

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

l. BENDA UJI

2.Kayu teras ... %, Kayugobal ... %

1. Kayu jenis ,...(./..V.‘.”.%f\a‘ o

I, ALAT — ALAT

1. Mesin tarik  merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON
2. Kaliper

3. Alat khusus geser kayu

4. Penggaris siku

5. Stop wacth

. PENGUKURAN

«  Panjang sejajar serat .. A3 om
r  Lebartegak lurus serat  .$.63 cm
« lLuastampang bidang uji 22.28\9 . cm

IV. HASIL PERCOBAAN

Beban maksimum . FE/7L. L. Ky
Waktu patalt ... menit

Potongan kecil setelah di uji

Ukuran Sebelum Selelah
i oven di oven

Panjang | ... cm_ | cmn
Lebar SCm Gm
Tebal Cm | ... s Cm
Grs. Tangensial | ... Cm e Cm
Grs. Radial | ... Cm | - Cm
Grs. Aksial ] cm S cm
Berat ' T gram e gram
Gelangtahun | ... buah/cm | ...... buah/cm

V. KETERANGAN

....................................................................................................................................

Skel benda uji ,_—M.L'Zufoi:l\TOR'UM f

. e e .

BQ’"H& 3‘1”?‘\’ ?UKSI TEKNIH

Laboran @ ..o T tgl: o
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb ¢ .. 4 Kla

Fakultas Tekuik Sipil dan Perencanaan Semester : ... /e
Tgl Prakt. 1 ...

Universitas Islam Indonesia

YIS INOANY

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

[ BENDA UJI

3

oo Meyre ¢
1. Kayu jenis’ .50 en
2. Kayu teras ... %, Kayugobal ... %

. ALAT — ALAT

1. Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMM 30 kapasitas 30 TON
2. Kaliper ,

3. Alat khusus geser kayu

4. Penggaris siku

5. Stop wacth

(. PENGUKURAN

«  Panjang sejajar serat ... AE. om
v Lebar tegak lurus serat 8. om ‘ ;
» Luastampang bidang uji 2%:92/%. cm? i

IV. HASIL PERCOBAAN

Beban maksimum 288U, Kg

Waktu patah  .............. menil ;
Potongan kecil setelah di uji
Ukuran Sebelum Selelah
di oven dioven |
| Panjang L e AL SRR FRRT LY Cilh
Lebar b Cm Cm |
Tebal Cm | ... ... Cm
Grs. Tangensial | ... Cm e .. Cm
Grs. Radiagd | ... Cm | - Cm
Grs. Aksial | cmo cm__ ]
Rerat NTRINTY qram cnsee Gl@M
Gelang tahun .....buah/erm L buah/cm
V. KETERANGAN
Skel benda Uji I““_::_a:n BORATORIUN ] §
BANAY KONSTRUNST TEKNIK :
Di periksa, FAKULTAS TEWNNIK U] i

Laboran @ ..o tgh: ' i
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YIS INCANY

BENDA UJI

1. Kayu jenis

Universitas Isltam Indonesia

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb ;. LEAZ
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan | Semester: ............ /o

Tgh Prakt.: ...
Jin. Kaliurang Kim. 14,4 telp. (0274)835042, 895707 Yogyakarta

e et e s i et s e o e e e et b bt i R e e e e

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT |

. LABORATORIUM

l

FRHAR KONSTRUK S TEXNIK
FAKULT AS TEKNIK Up|

igl:

2.Kayu teras ... %, Kayugobal ... %
. ALAT —ALAT
1. Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON
2. Kaliper
3. Alat khusus geser kayu
4. Penggaris siku
5. Stop wacth
[ PENGUKURAN
»  Panjang sejajar serat ... 4Ll om |
* Lebar tegak lurus serat 4..5.'.6.9;.. cm |
» Luas tampang bidang uji £Z.22%.. cm? ;
IV. HASIL PERCOBAAN
Beban maksimum . #5481 Kg
Waktu patah ... menit
Potongan kecil setelah di uji
Ukuran Sebelum Selelah )
di oven di oven
Panjang e cm_ | cm_
Lebar | o N Cm
Tebal | Cm | .. cm
Grs. Tangensial | ... Cm | ... Cm
Grs. Radial | ... Cm | Cm
Grs. Aksial | cm cm__
Berat | .. gram | ... gram
Gelang tahun | ...... buah/cm | ... buah/cm
V. KETERANGAN
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Lampiran — L.I,3. 9

ir ISLAM 2 Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb :.3KA< ...

li \& § Fakultas Tekuik Sipil dan 'Perenft:maa_n Semester: ... /..
| : (gn Universitas Islam Indonesia Tgl. Prakt. oo
‘ %ﬁﬂlﬁjiﬁ::! Jin. Kaliurang Kim. 14,4 telp. (0274)89%5042, 895707 Yogyakarta |

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

l. BENDA UJl

1. Kayu jenis
2. Kayu teras

. ALAT —ALAT

1. Mesin tarik  merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON
2. Kaliper

3. Alat khusus geser kayu

4, Penggaris siku

5. Stopwaclh

[, PENGUKURAN
« Panjang sejajar serat L‘ Cg .. cm
+ Lebartegak lurus serat =85 om

» Luastampang bidang uji %7925, cm?

V. HASIL PERCOBAAN

e
R T

oKy

. menit

Beban maksimum
Waktu patah

Potongan kecil setelah di uji

. %

Ukuran Sebelum Setelah

i oven dioven |
Panjang 1 o cm_ | cm
Lebar ) Cm | ... Cm
Tebal | Crn ciree, O
Grs. Tangensial . Cm oo o G
Grs. Radial | ... Cm | . Cm
Grs. Aksial | cm cm
Berat .__gram e gram
Gelang tahun 1 .. ... buah/cm .. buah/cm

V. KETERANGAN

.....................................................................................................................................

......................................................................................................................................

 LADORATORIUM |
BAHRK KONSTRUKSI TEXNIW

FAHULT AS TEMNIK Ut
- gl o




VIS INOANY,

l. BENDA UJI

1. Kayu jenis
2. Kayu teras

0. ALAT — ALAT

] : 2. Kaliper

f 3. Alat khusus geser kayu
4. Penggaris siku
5. Stop wacth

. PENGUKURAN

»  Panjang sejajar serat

*  Lebar tegak lurus serat

Universitas Islam Indonesia

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb

Fakultas Tcknik Sipil dan Perencanaan ‘ Semester s ......oees /o

Jin. Kalturang Km. 14,4 telp. (0274)895042, 895707 Yogyakarta

e e e e e et e Dt ]

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

..........

*  Luastampang bidang uji 24.0924.. cm?

IV. HASIL. PERCOBAAN

Beban maksimum
Waktu patal

. menit

1. Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON

Polongan kecil setelah di uji

Ulkuiran Ssebalum Selelah
di oven di oven
Panjang | CM | e cm
Lebar 1 ‘Cm__ | Cm__ |
Tebal | . Cm 1 . Om
Grs. Tangensial | ... Cm | Cm
Grs.Radial | ... Cm | ... cm
Grs. Aksial | . cm cm
Berat e Qram e ANt
Gelang tahun | ..., buah/cm 1. buah/cm |

V. KETERANGAN

Di perikse,

Laboran

BRHAR KONSTRUES] TEKNIK
FAKULT AS ’TE_kNW Ui




Lampiran — L1311
Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb  :...2EI& ...

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Semester: ............ [
Tgh Prakt. : ...

Universitas Islam Indonesia

VIS INOGND

LI e Jin. Kalivrang Kim. 14,4 telp. (0274)895042, 895707 Yogyakarta ;
M a—— 0 DAt e PP 5 e e e o A 5311 A g S

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT ;

I BENDA UJI

1. Kayu jenis ... peng Loy
2. Kayu teras ... %, Kayugobal ................. % i

. ALAT —ALAT

. Masin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON
2. Kaliper

3. Alat khusus geser kayu

4. Penggaris siku

5. Stop wacth

—

Hi. PENGUKURAN

» Panjang sejajar serat .02 om
*  Lebar tegak lurus serat 22 om

« Luas tampang bidang uji 44.49%9.. cm®
IV. HASIL PERCOBAAN

Beban maksimum 348U | Kg
Waktu patah ... menit

Potongan kecil setelah di uji

Ukuran Sebelum Selelah
di oven di oven

Panjang | cm e cn
tebar | . Cm cm
Tebal | L Cm | ... Cm
Grs. Tangensial | ... Cm e Cm
Grs.Radial | ... Cm | Cm |
Grs. Aksial | cm | L cm
Berat e gram__ | gram
Gelang tahun | ...... buah/cmy | ... buah/cm

V. KETERANGAN

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... ‘r
Skelbendauj|  LABORATORIUM |
J—. |

RAHAN KORSTRUKSI TEKNIK |

Ol periksa, FAKULT AS TEKNIK Ut | !
Laboran @ ..ieeeienn RO UT tgl r‘
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g Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan | Semester: ... [ e
m . . . y >pes . :
w]  Universitas Islam Indonesia Tgl. Prakt. : .evnennnne
»

14,4 telp. (0274)885042, 895707 Yogyakarta .
S AT U o S 0 TSRS YIS AL ) o R S e

U g Jin. Kaliurang Kim.

PO U R R A YA SRR ity

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

b BENDA UJ! |
1. Kayu jenis & emg]‘«fn/w;

2.Kayu teras ..o %, Kayugobal ................... %

ft.  ALAT - ALAT

1. Mesin tarik  merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON
2. Kaliper

3. Alat khusus geser kayu

4. Penggaris siku

5. Stop wacth

1. PENGUKURAN

» Panjang sejajar serat LA em

+  Lebar tegak lurus serat Bt em

» Luas tampang bidang uji 42,1088 cm? |
IV. HASIL PERCOBAAN | [
Beban maksimum .. 2860 Kg

Waktu patah ... meunil

Potongan kecil setelah di uji

Ukuran Sebelum Setelah
di oven dioven
Panjang e CM cm :
Lebar Cm | . Cm |
Tebal | Cn | ... Cmn ‘
Grs. Tangensial | ... Cimn G Cmo ‘
Grs.Radial | ... Cm | - Cm ;
Grs. Aksial | o cM._ | cm |
Berat N gram_ | ... gram
Gelangtahun | ... buah/cm | ... buah/cm
V. KETERANGAN

Sket benda uji f L.».‘“GORATORIUM

BHTAN KONSTRIKST TEKNIK. |
Diperiksa, FARULT AS TEKNIK Uty




Lampiran — 1L..1.313
Romb #‘QT“L

Laboratorium Bahan Konstiruksi Teknik
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5

(23 Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Semester:............ /o
m . . . Tol. Prs .

w Universitas Islam Indonesia Tgh Prakt. : ..o
¥

Jin, Kaliurang Kim. 14,4 telp. (0274)895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

). BENDA UJI
o bnn
1. Kayu jen]s [L”\/M\ ELh-nA

2. Kayu teras

........................................

I, ALAT — ALAT

1. Mesin tarik  merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON
2. Kaliper ‘
3. Alat khusus geser kayu |
4. Penggaris siku i
5. Stop wacth (
|
I, PENGUKURAN |
c |
»  Panjang sejajar serat ... om |
+ Lebartlegak lurus serat &5 cm ‘,

» Luas tampang bidang uji 4,298, cm®

IV. HASIL PERCOBAAN

Beban maksimum ... 4722 . Kg
Waktu patab  ............. menit
Potongan kecil setelah di uji
Ukuran Sebelum Selelah
di oven di oven
Panjang e COL cin
Lebar | Cm | . Cm
Tebal Crn e, O ;‘
Grs. Tangensial . G . Cm g
Grs.Radial | ... Cm | ... Cm |
Grs, Aksial | cm | om
Berat gram_ | . gram
Gelang tahun | ... buah/cm |, ... buah/cm

V. KETERANGAN

..................................................................................................................................

Skel benda uji

B

[ L ABORATORIUM

BORRH KONSTRUKSE TEK NI

FAKULTAS TERNIK

+ et

IR
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/ 2 Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik | Romb ;.. Z¥&. ...
0 -
| g Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Semester: ............ /e
B Universitas 1slam Indonesia : Tgl. Prakt. ..o
2 Jin, Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274)895042, 895707 Yogyakarta :
o gpe: m——— T S S s L o S
LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT
. BENDA UJl
1. Kayu jenis ... i} ?.C.%'%gk‘ﬁ‘.?f@.“ ..................
2. Kayu teras ... %, Kayugobal ................... %
. ALAT - ALAT
1. Mesin tarik  merk SHIMSDZHU UMM 30 kapasitas 30 TON
2. Kaliper |
3. Alat khusus geser kayu
4. Penggaris siku
5. Stop wacth
[l PENGUKURAN
» Panjang sejajar serat 4% . om
« Lebartegaklurusserat . 0!%.. cm
» Luas tampang bidang uji 24,634 cm?
IV. HASIL PERCOBAAN
Beban maksimum . 2230 . Kg
Waktu patah ... menit
Potongan kecil setelah di uji
Ukuran Sebelum Selalah
di oven di oven
Panjang | cm | cn_
lebar | Cm | ... Cm |
Tebal | Cm | Cm
Grs. Tangensial | ... Cm s, Cm
Grs.Radial | ... Cm | Cm
Grs. Aksial | cm T cm
Berat i gram_ | ... _giam
Gelangtahun | ... buah/cm ... buah/om
V. KETERANGAN
T Te—— |
Sket benda uji .. = AEORATORIUM |
ST TTINPE T . - !
bitithie KONSTRUKST TEKNTK |
\ Di perikse, ti’L'LT‘LSM IK Uy |
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
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YIS INOGND,

Jin. Kahurang Kim, 144telp (0274)8*36042 895707 Yogydkarta

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

l. BENDA UJI

1. Kayu jenis .12 l("“/m .................

2.Kayu teras ... %, Kayu gobal %
. ALAT — ALAT

1. Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON
2. Kaliper

3. Alat khusus geser kayu

4. Penggaris siku

5. Stop wacth

. PENGUKURAN
»  Panjang sejajar serat  ...<"C'... cm
+  Lebartegak lurus serat 1% cm
» Luastampang bidang uji 24,5412, cm®
IV. HASIL PERCOBAAN
Beban maksimum ... 2/*5 . Kg
Waktu patah ... menit
Potongan kecil setelah di uji
Ukuran Sebelum Setelah
di oven di oven
Panjang | ... cm cim
lepar | L Cm | ... Cm
Tebal | Cm | ... Cm
Grs. Tangensial | ... Cm | Cm
Grs. Radial | ... Cm | Cm
Grs. Aksial | L cm | cm
Berat 1 gam | ... gram
Gelangtahun | ... buah/cm ...... buah/cm

V. KETERANGAN

.....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

“BORATORIUM

GRHAN KONSTRUMS) TEKNIK
= H(UE TAS TEKNIK 12y I

Skel benda Uj ’—\R

‘

———

Romb

Scemester :

Tgl Prakt. :

e~

...................




|, BENDAUJI \
1. Kayu jenis %V/‘W\“W"\ .................. \[
2 Kayu teras ... %, Kayugobal ................... % *
. ALAT - ALAT \
1. Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON }
2. Kaliper
3. Alat khusus geser kayu
4. Penggaris siku ‘
5. Stop wacth |
i
. PENGUKURAN
» Panjang sejajar serat LA4B5 L om
* lebar tegak lurus serat qf’f‘."'?.:.. cm
« Luastampang bidang uji A4.T%2... cm?
V. HASIL PERCOBAAN
Beban maksimum ..%25¢ Kg
Waktupatah ... ........ menit
Potongan kecil setelah di uji
Ukuran Sebelum Selelah
di oven di oven
Panjang | .o cm_ | e cm
lebar 1 Cm | Cm |
Tebal | Cmn | .. Cmn
Grs. Tangensial | ... Cm | Cm
Grs.Radial | ... Cm | - Cm
Grs. Aksial | cm cm
Berat e gram_ | ... gram
Gelang tahun L buah/emy )L buah/cm ]

s
E
]
14
Ui
>
Z
)

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia

YiS aNOogr

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

Jin. Kallurang Km. 14,4 telp (0274)89o042 895707 Yogyakarla

v esvesereuvet

V. KETERANGAN

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Sket benda uji|

i periksa,

Laboran :

L&BORATORIUM J

it’i:.:w KONSTRUKSI TEKMIR

AULTAS TEKNIK utli

Asisten,

.................



Fakultas Tcknik Sipil dan Perencanaan

Universitas lslam Indonesia

Jin, Kahurang Km, 14,4 te\p (0274)895042, 895707 Yogyakarla

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

.. BENDA UJl |

1. Kayu jenis e \"‘M"‘ |

......................................

2.Kayu teras ... %, Kayu gobal

i, ALAT - ALAT

1. Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON

2. Kaliper |
3. Alat khusus geser kayu
4. Penggaris siku :
5. Stop wacth
Il PENGUKURAN |
i
* Panjang sejajar serat ... A...... om
* Lebar tegak lurus serat ,.(5.:‘.%,.. cm
» Luastampang bidang uji .24.,4%.... cm?
IV. HASIL PERCOBAAN | %{
Beban maksimum ...+%%% . Kg
Waktu patah  ............. nmeuit
1 Potongan kecil setelah di uji
Ukuran Sebelum Selelah
di oven di oven
Panjang | e cm s G
lepar | L Cmo Cm ‘
Tebal e omo | Cm i
Grs. Tangensial | ... Cm | o Cm
Grs. Radial TR Cm | -Cm 3
Grs. Aksial L cm o, CM ‘{*
Berat e gram | .. gram |
Gelangtahun | ... buah/cm ...... buah/cm

V. KETERANGAN

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

Skt benddu”{"—‘a B ORATORIUM |

\\ ke hnN%TRUKSI TEKNIRW,

| Diperkse, FAKULT AS TEKNIK Ul
LADOTEN ¢ coviviieei e e gl e
Asisten, : ... bt



1.
2.

BENDA UJI

Kayu jenis
Kayu teras

[, ALAT —ALAT

Jin. Kaliurang Kim. 14 4 telp.

Universitas Islam Indonesia

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

(0274)895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

.....................................

1. Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON

2.

Kaliper

3. Alat khusus geser kayu

4,
5.

.

Penggaris siku
Stop wacth

PENGUKURAN

» Panjang sejajar serat

v Lebar tegak lurus serat
* Luastampang bidang uji

LAE om
Sat L. cm
(24, e cm?

IV. HASIL PERCOBAAN

Beban

Waktu patah

AGOEY

V. KETERANGAN

Sket benda uji

et i 2 2 e cxhum g

maksimum 2740 Kg
.............. menit
Potongan kecil setelah di uji
Ukuran Sebelum Selelah
di oven di oven
Panjang e cmo cim
Lebar s om L Om
Tebal | Crm | Cm
Grs. Tangensial | .......... Cm | Cmn
Grs.Radial | ... Cm | ... Cm
Grs. Aksial | L cm cm
Berat gam | ... gram
Gelangtahun | ... buah/em | ... buah/cm
—
LABORAT 0 ElUM

Di periksa,

Laboran

Asisten,

oW LT

A

e

.

& TEK

STHAN KONSTRUKSI TEKNIR.
“ Nk ULl

.................
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Universitas Islam Indonesia

amira A waARaAERN

Fakultas Tcknik Sipil dan Perencanaan

Jin. Kaliurang Kim. 14,4 telp (0274)895042 895707 Yogyakarta

Lampiran — L.1.32U

| e
. KL
Semester; ......... ‘L /.
Tel. Prakt. @ ......ooiniil

.

BENDA UJi

1. Kayu jenis
2. Kayu teras

ALAT — ALAT

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

....................

1. Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON

2. Kaliper

3. Alat khusus geser kayu
4. Penggaris siku

5. Stop wacth

PENGUKURAN

Panjang sejajar serat |

Lebar tegak lurus serat

cm

Luas tampang bidang uji A4, 541k, cm?

V. HASIL PERCOBAAN

Beban maksimum .2G%Y Kg

Waktu patah

menit

Potongan kecil setelah di uji

%

Ukuran Sebelum Selelah
di oven di oven

Panjang | cmo | cin
tebar 1 Ll Cm | ... Cm
Tebal | Crn e Cm
Grs. Tangensial | .......... Cm | .. Cm |
Grs.Radial | ... Cm | ... Cm
Grs. Aksial | . cm cm
Berat | gram | ... gram
Gelangtahun | ...... buah/cm ... buah/cm

V. KETERANGAN

...................................................................................................................................

Sket benda uji

Di periksa,

Laboran

Asisten,

L.LABORATORIUM

FAKULT AS TEKNIK U1 |

Bmmmnsmu«m TEXNIK




I BENDA UJ!

1. Kayu jenis
2. Kayu teras

. ALAT — ALAT

-Universitas Isiam Indounesia

Jin. Kahurang Km, 1441e|p (0274)895042 895707 Yogyakana

Lampiran —
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

.....................................

....................

1. Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON

2. Kaliper.

3. Alat khusus geser kayu

4. Penggaris siku
5. Stop wacth

. PENGUKURAN

» Panjang sejajar serat

v |ebar tegak lurus serat

» Luas tampang bidang uji .44..240¢.. cm?

IV. HASIL PERCOBAAN

Beban maksimum 20tV L Ky

Waktu patah

Potongan kecil setelah di uji

Ukuran Sebelum Setelah
di oven di oven
Panjang | .. CM | e cin
Lebar | Cm | Cm |
Tebal | Crn v ©M
Grs. Tangensial | ... Ctn Cm
Grs.Radigl | ... Cm | . - Cm
Grs. Aksial | cm | L cm
Berat e gram | ... gram
Gelang tahun | ... buah/em I ... buah/cm

V. KETERANGAN

-------------

Tgl. Prakt. :

...................................................................................................................................

..................................................................................................................................

Sket benda uji [ AL ""’M URIUM

Firiisd hONbTRWSl TEXNIK

Di periksa,

f_‘.M'\ULTAS TEKNIK UI |

Laboran @ .oivvvvreeneennns

Asisten,

...................



. . ; s
Fakualtas Teknik Sipil dan Perencanaan ampir .3411{:?‘%7. ------------ )
o 2KAce
Tgh Prakt. : ........0. ...

Universitas Islam Indonesia
4,4 telp. (0274)895042, 895707 Yogyakarta

Jin. Kaliurang Km. 1

S

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
PERCOBAAN GESER KAYU SEARAH SERAT

l. BENDA UJI

1. Kayu jenis L& .‘.C.’?{é'\‘//..“?“..’f ...................
2.Kayu teras ... %, Kayugobal ................... %

it.  ALAT - ALAT

1. Mesin tarik merk SHIMSDZHU UMH 30 kapasitas 30 TON
2. Kaliper

3. Alat khusus geser kayu

4. Penggaris siku

5. Stop wacth

. PENGUKURAN

*  Panjang sejajar serat ... 270 om
» Lebartegaklurus serat S cm
« Luastampang bidang uji #4..25% .. cm?
IV, HASIL PERCOBAAN ‘ |
Beban maksimum .2 107 ... Kg
Waktu patabh ... menil
Potongan kecil setelah di uji
Ukuran Sebelum Selelah
di oven di oven

Panjang | ... CM | cm_

Lebar | Cm | . Cm

Tebal | Cm | . Cm

Grs. Tangensial | ... Ccm | Cm

Grs. Radial T Cm | ... . Cm

Grs.Aksial | ... cm L cm _

Berat e gram_ | ... gram :

Gelangtahun | ..., buah/cm | ... buah/cm : “
V. KETERANGAN
smtbendam_, LABORATORIUM J

BRHAN KONSTRUKS! TEX NiKk }‘
Diperiksa, FAMULTAS TEKNIK ui) |

LADOMEN ©  cveciveei tgl: |

AsiSten, T L gl o L



Lammf - LV.I.3.28 7

Data hasil uji berat jenis kering udara ( BJ mutlak )

]

. Sebelum masuk oven BJ
Sampel | Brt | Pjg | Lbr | Tbl | kering udara
(gram) | (em) | (em) | (cm) | (kg/em’)

‘1Kla | 3370 | 930 | 3,50 | 2,85 0,3633
1KIb | 31,70 | 7.99 | 334 | 1,90 0,6252
1Kle | 3790 | 723 | 3,00 1,98 0,8825
1Ta | 2560 | 6,15 | 285 (1,74 0,8394
1Tb | 2720 | 635 | 3,00 | 1,73 0,8253
1Te | 30,70 | 7,15 | 3,00 | 1,76 0,8132
1KAa | 30,00 | 7,00 | 285 | 1,70 0.8721
1KAD | 3250 | 744 | 2,87 | 1,74 0,8747
1KAc | 3070 | 740 | 295|176 0,7990
2Kla | 3220 7,38 | 3,10 | 1,87 0,7527
2KIb | 2260 | 6,49 | 3,09 [ 1,89 0,5963
2Kic | 2880 | 7.0 | 2,89 | 1.82 0,7712
2Ta | 2470 | 574 2,83 | 1,70 0,8944
2Tb | 2930 | 6,50 | 2.85 (1,77 0,8936
2Tc | 2470 | 620 | 292 | 1,68 0,8121
2KAa | 22,00 | 567 | 3,06 1,78 0.7124
2KAD | 26,50 | 790 | 3,50 | 2,44 0,3928
2KAc | 1830 | 573 | 297|173 0,6216
3Kla | 2800 | 7,50 2,88 | 1,90 0,6823
3KIb | 29,00 | 7.88 | 2,84 | 1,83 0,7081
3KIc | 2600 | 7,41 |2.87 | 184 0,6644
3Ta | 2330 | 720 | 292 | 1,83 0,6056
3Tb | 2600 | 698 | 285|190 0,6879
3Tc | 2870 | 734 | 291 | 1,99 0,6752
3KAa | 3950 |11,32]2,88 | 190 0,6377
3KAb | 30,10 | 10,15] 290 | 1,88 0,5439
L3.KA ¢ | 2950 | 790 | 2,77 | 1,87 0,7209 |




Lampiran — L.I.3,297

Data hasil uji berat jenis kering oven

BJ

_Sesudah masuk oven )
Sampel | Brt | Pjg | Lbr | Thl | kering oven
(gram) | (cm) | (cm) | (cm) (gr/cm3L

1Kla 2785 | 7,73 [ 2,73 | 1,62 0,8146 |
[KIb 26,40 | 7.65 12,791 1,66 0,7451 |
1KIc 31,60 | 7,10 | 2,86 | 1,82 0,8550
1Ta | 21,00 | 6,05 | 2,71 | 1,61 0,7956
1TH 22770 | 631 | 285 1,62 0,7792
1Tc 2590 | 7,08 | 2,85 1,61 0,7973
1KAa | 25,70 | 695 | 2,70 | 1,60 0,8560
1KADb | 27,00 | 737 2,73 | 1,60 0,8387
1KAc | 2570 | 728 | 2,83 | 1,61 0,7748
2Kla 27,00 { 7,32 | 2,87 | 1,64 0,7837
2KIlb 18,70 | 6,32 | 2,88 | 1,70 0,6043
2KIc 2400 | 696 | 2,75 | 1,70 0,7376
2Ta 21,00 | 5,70 | 2,67 | 1,56 0,8845
2TH 24,00 | 6,16 | 268 | 1,63 0,8919
2Tc 2100 | 607 12,74 ] 1,48 0,8531
2KAa | 1820 564 | 293 1,68 0,6556
2KAb 20,80 | 700 | 2,81 | 1,83 0,5778
2KAc | 1520 | 5,70 | 2,85 | 1,65 0,5671
3Kla 23,00 | 740 | 2,68 | 1,79 0,6479
3KIb 2430 1 7,70 | 2,71 | 1,71 0,6810
3KIie¢ 21,50 | 736 | 2,75 | 1,74 0.6105
3Ta 20,00 | 7,15 1 2,70 | 1,76 0,5886
3Tb 2240 | 694 1273|173 0,6834
3Tc 23,70 | 7,30 | 2,77 | 1,75 0,6697
3KAa | 32,80 [ 10,10(270; 1.82 0,6609
3KAD | 2495 | 825 | 2,75 | 1,73 0,6357 |
3KAc | 2440 | 7,76 | 2,65 1,78 0,6666 |
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Perhitungan Statisik untuk Uji Kuat Tarik Kayu Bengkirai Searah Serat

.. Z (xi - -’_C) 2
Mencari standar deviasi dengan rumus : SD = =1
n p—

493.423,4114

Sampel- 2 : SD = 1/% =318,2162 kg/em®
Sampel- 3 : SD = ‘/510'990& =252,7125 kg/cm® /?

1.814.424,4849
27 -1

Sampel- 1 : SD = \/ =248,3504 kg/cm’

Sampel gabungan : SD = J =264,1696 kg/cm?> -

Estimasi tegangan tarik dari populasinya berdasarkan tegangan tarik rata-

rata sampel (n beruk r ity;~yaitu mengikuti rumus uji — t (vji dua arah) : ;

O k.o = it s 12,306[3%5), deng "i)(/)pulasi berdistribusi normal ~dan

signifikansi ( a = 0,05 ), adalah sebagai berikut ini :

Sampel-1: o,,  —! SI% <o, <o, +t (*517 ] |
p trk,s a %’"_1)( _\/—’; rk, p trk.s (%,n—l) _\[; l

248,35 248,35
814,46 —2,306 > < < 814,46+ 2,306 >
[ 4-9_) G”k-p ( //gj

623,56 kg/em’ < &, , < 1005,36 kg/cm?

N ) s/ - < SD
Sa_[npel 2: 0',,,‘",. t(l—%,n—l)( //’;) O'”k,p O.Irk,s+t(%,,,_1)( //—};)

318,22 318.22
600,93 — 2,306| 318, < < 600,93 +2,306] 318
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356,30 kg/cm’ <o, ,<845,51kg/cm’

2. _ SD, < < SD
Sampel 3: O trie, s t(l_%,n—])( //;IJ Tirp ™ Tirkes +t("2£,"—1)( //’le

252,71 252,71
592,98 2,306[ //5] <o, ,<592,98 + 2,306( //§j

398,72kg/em’ <o,  <787,23 kg/em’

Sampel gabungan :

Gy —t 57 J<0', <o, +t 57j
trk, (1_%,"_])( _\/; trk, p trk, (%’"_1) J;

24517 245,17
6 —-2,306 =< < 669,45+ 2,306 Y =
6 9945 9 ( /27J O-;rk.p ° 5 + ( /27j

552,21kg/em’ o, , 786,68 kg/cm”

Tegangan tarik ultimit karakteristik berdasarkan uji — t satu arah dengan
signifikansi (o = 0,05) untuk ukuran sampel kecil (n = 9) dapat ditentukan,

dengan perhitungan sebagai berikut ini :

Samp(:l- 1: O-Ir,u,kr = O-Ir, n,s —t(l—-a,n—-l) (S%;J

= 814,46 — 1,86(248’%] = 660,49 kg/cm®
Sampel-2: o, , . =0, ., —1,5939.5D

= 600,93 1,86(318’%J = 403,61 kg/em®
Sampel-3: o, , . =04 ., —1,5939.8D

= 252,71 - 2

= 592,98 -1,86 ’ =436,29 k

(527} ) = #3029 em

Sampel gabungan : o, ,, =0, ., —1,5939.5D

— 264,17 _ 2
= 669,45 —1,86 ’ =574,89 k
( / ,—27J 574,89 kg/cm
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Perhitungan Statisik untuk Uji Kuat Desak Kayu Bengkirai Searah Serat

Mencari standar deviasi dengan rumus : SD = \/%ﬁ
Sampel- 1 : SD = ‘/34'695% = 65,8181 kg/cm’
Sampel-2 : SD = ‘/@?ﬁﬂ =179,9208 kg/cm’
Sampel- 3 : SD = ‘/% = 83,4989 kg/cm’

Sampel gabungan : SD = ‘/39%752_’—?% =115,9166 kg/cm?

Estimasi tegangan desak dari populasinya berdasarkan tegangan desak

rata-rata sampel (n berukuran kecil), yaitu mengikuti rumus uji — t (uji dua arah) :
log =0 +2,306| SD, , dengan populasi berdistribusi normal dan
dsk, p dsk,rt,s ‘\/'1;

signifikansi ( o = 0,05 ), adalah sebagai berikut ini :

Sampel-1: o,  —t SD ]< < +1 Sly
p dsk.s Ty ;’,n 1)[ \/; Cask,p = Oask,s (%,M—l) \/;;

65,82 65,82
794,55 — 2,306( /5} < Oy, < 794,55+ 2,306[ /@J

743,96 kg/em® <o, ,<845,14 kg/em®

) . _ SD SD

1799 1799
624,96 — 2,306( /@j <04 < 624,96+ 2,306( /5)

486,68 kg/em® <o, ,<763,25 kg/cm’
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2. _ SD < < SD
Sampel-3 : o4 , t(l_%)"_])[ K/;j @ ask, p o-d”"s+t(%,n—1)( //;J

83,5 83,5
579,62 — 2,306( //§J <O, <579,62 + 2,306[ /@j

515,44 kg/em’ <o, ,<643,81kg/em?

Sampel gabungan :

lo2 —t SD <o <o +t SD
dsk, s (]_%,"_])( \/;;j dsk, p dsk,s (%,n—l)( J};

115,92 115,92
666,38 —2,306 T = < <666,38 + 2,306 e —
2 2 ( /27J O-dsk,p [ /27j

614,94 kg/cm’ <O 4, <717,82 kg/cm’

Dengan demikian tegangan desak ultimit karakteristik berdasarkan uji — t
satu arah dengan signifikansi (a¢ = 0,05) untuk ukuran sampel kecil (n = 9) dapat

ditentukan, dengan perhitungan sebagai berikut ini :

Sampel- 1 : Oask,uic = Oask, n,s _t(l—a,n—])(S%;J
= 794,55 - 1,86[65’%] ~ 753,74 kg/em?

Sampel- 2 1 &y 10 = C g s _t(l—a,n—l)(s%;]

{1799 _ 2
— 624,96 — 1,86 > = 513,42 kg/cm
' ( A§ J ge

Sampel- 3 : Oask,uie = Oask, m,s _t(]—a,n—l)(s%;]
= 579,62 — 1,86(83%5J = 527,75 ke/em®

Sampel gabungan : ¢, , . = Cuq ns ~Lig,ny (S%;j

_ 115,92 2
= 666,38 —1,86 ’ = 624,88 k
( //ﬁj glem
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Modulus elastis didapatkan dari perbandingan tegangan dan regangan

sebanding pada regangan sebesar s persen (E) :

o (Kg/em?)

1000
W y =-0,2666x + 31,456x - 18,232

R?=0,9482

900 -
800 -
700

600 -
500 -
400 - « data gabungan sampel- 1
300 -
200 -

100 -

O T T T T T 1

g (10

o (Kg/em?)

900 -
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Mencari modulus elastis kelompok benda uji- 1 berdasarkan grafik
tegangan — regangannya.
Persamaan garis polinomial : y = —0,2666x> +31,456x —18,232
Jikax =1, makay= 12,9574
Mencari persamaan garis singgung pada koordinat (1, 12,957) :
Kemiringan garis singgung ( Mgy ) :

lim f(c+h)-7(c)

"mThs0 ok
S lim f(1+h)- £(1)

" R0 h

_ lim [-0,2666(1+ k) +31,456(1+ k) —18,232]- [~ 0,2666 + 31,456~ 18,232]

" h->0 h
o _ lim ~0,2666.1" +30,9228

"= ho0 h

lim
Mgy = ~0,2666.1 + 30,9228
h—0

my, =30,9228

Persamaan garis singgung pada koordinat (1, 12,957) :
(y—y0)=m(x—x0)

(y-12,957)=30,9228(x 1)

y =30,9228.x —18,4986

Persamaan garis sejajar garis singgung yang berpotongan dengan x =2 :
(y-0)=30,9228(x - 2)

y =30,9228.x - 61,8456
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Koordinat perpotongan kurva polinomial dengan garis sejajar garis singgung :

—0,2666.x> +31,456.x —18,232 =30,9228.x — 61,8456

0,2666.x° —0,5332.x — 43,6136 =0

Dibagi dengan 0,2666
x?-2x-163,5919=0

Mencari akar — akar persamaan :

—b++/b* —4ac
2 = 2a

2+ /(- 2) — 4(1)(~163,5919)

L2 =
2

2+25,6587
X2 = 5
X, = 2—% =13,8293 ...l yang dipakai
x, = 2720087 252’65 8 118203

Regangan sebanding : ¢, =13,8293x107

Tegangan sebanding : o, = 430,3756 kg/cm?

" o
Modulus elastis : E=—2 = M
€ 13,8293x10

P

=311.205,65 kg/cm?
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Mencari modulus elastis kelompok benda uji- 2 berdasarkan grafik
tegangan — regangannya.
Persamaan garis polinomial : y = —0,1954x? +27,411x —8,0858
Jikax =1, makay=19,1298
Mencari persamaan garis singgung pada koordinat (1, 19,1298) :
Kemiringan garis singgung ( My, ) :

_ tim e+ h)-£(0)
=T h 50 h

o lim s+ m)- 1)
= h—>0 h

. lim [ 0,1954(1 + Y +27,411(1+ B)—8,0858]- |- 0,9154 + 27,411 - 8,0858]
" h—>0 h
lim -0,1954.6% +27,0202.h
m,, =
h—>0 h

y
mo = 019544 +27,0202
h—>0

m,, = 27,0202

Persamaan garis singgung pada koordinat (1 , 19,1298) :
(y=yo)=mlx—x,) ‘1
(v -19,1298) = 27,0202(x — 1)

y =27,0202.x — 7,8904

Persamaan garis sejajar garis singgung yang berpotongan dengan x =2 :

(y-0)=27,0202(x-2)

y =27,0202.x — 54,0404
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Koordinat perpotongan kurva polinomial dengan garis sejajar garis singgung :

—0,1954.x% +27,411.x — 8,0858 = 27,0202.x — 54,0404

0,1954.x% —0,3908.x — 45,9546 = 0

Dibagi dengan 0,1954
x?-2.x-235]1822=0

Mencari akar — akar persamaan :

_—bi-\/b2 —4dac

X, ., =
1,2
2a

_ 22 - 4()-235,1822)
2

X1,2

_ 2+30,7364
2

X*12

_ 24307364 163682 .. yang dipakai

X

_2-307364 | sce

X
Regangan sebanding : &, =16,3682x10™
Tegangan sebanding : o, =450,8152 kg/cm?

o 2
Modulus elastis : E = 22 = 22081 7
g, 163682x10"

p

=275.419,62 kg/cm?
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Mencari modulus elastis kelompok benda uji- 2 berdasarkan grafik
tegangan — regangannya.
Persamaan garis polinomial : y =-0,4141x* +30,891x —10,813
Jikax =1, makay = 19,664
Mencari persamaan garis singgung pada koordinat (1 , 19,664) :
Kemiringan garis singgung ( Myay ) :

_ lim fle+h)-f(c)
@50 h

o lim g+ h)-7()
“h50 h

o _ lim [—0,4141(1+h)2+30,891(1+h)—10,813]—[—0,4141+30,891—10,813]
" h>0 h
o lim —0414147 +30,0628

“ R0 h

;
m_ = " _04141.h+30,0628
h—>0

m,, =30,0628

Persamaan garis singgung pada koordinat (1 , 19,664) :
(y—yo)= m(x——xo)

(»-19,664) = 30,0628(x —1) L
y =30,0628.x —10,3988

Persamaan garis sejajar garis singgung yang berpotongan dengan x =2 :

(v - 0)=30,0628(x - 2)

y =30,0628.x — 60,1256



Lampiran — L.I11.210

Koordinat perpotongan kurva polinomial dengan garis sejajar garis singgung :
-~0,4141.x*> +30,891.x —10,813 = 30,0628.x — 60,1256

0,4141.x* - 0,8282.x — 49,3126 =0

Dibagi dengan 0,1954
x* —2x-119,0838 =0
Mencari akar — akar persamaan :
—~b++/b* —4ac
X2 =
2a
21 4/(-2) - 4(1)(~119,0838)
12 =
2
2+21,9166
x1,2 = #
X = Lﬂzﬁﬂ =119583 ...l yang dipakai
x, = 22212100 212’9166 =—9,9583

Regangan sebanding : £, =11,9583x10™
Tegangan sebanding : o, =383,1125 kg/em?®

c
Modulus elastis : E = —2 _ 38325 320.373,70 kg/cm?

e 119583x10™"

14
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Perhitungan Statisik untuk Uji Kuat Geser Kayu Bengkirai Searah Serat

Mencari standar deviasi dengan rumus : SD = \,Z_(:—-_li
Sampel- 1 : SD = ‘/@ =11,6118 kg/cm®
Sampel- 2 : SD = ,/1'9983% =15,7465 kg/cm®
Sampel- 3 : SD = ‘/%?7165 =9,3011 kg/cm?

Sampel gabungan : SD = ‘/% =12,0166 kg/cm?

Estimasi tegangan geser dari populasinya berdasarkan tegangan geser rata-

rata sampel (n berukuran kecil), yaitu mengikuti rumus uji — t (uji dua arah) :
T,=17,, 12,306[3%], dengan populasi berdistribusi normal dan

signifikansi ( a = 0,05 ), adalah sebagai berikut ini :

Sampel-1: 7 —t¢ Sf/)<z' <7t +t¢ [SD ]
P s (1—%, n-1) ( \/17 4 s (%, n-1) \/]7

11,61 11,61
114,26 —2,306 / ]<z <114,26+2,306( /]
( Vo, e /9

105,34 kg/em® < 7, < 123,19 kg/em®

Sampel-2: 7, —¢ S7J< <7 +t (SD/)
pe T, (1-%,,,-1)( \/r—z T,<T,+ (%’H) \/r—z

15,75 15,75
111,34 - 2,306 / j<z’ <111,34+2,306( /J
( NCY Vo

99,23 kg/em’® < 7, < 123,44 kg/em®
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S 1-3:7_—t Sl/ ]< <7T_+t (Sl/j
ampe Fs (1—5"2—,n—1)( Jn) T £s ) Jn

9.30 9.30
99,43 —2,306( > < < 99,43 +2,306|

92,29 kg/em’ < 7, < 106,58 kg/cm’

Sampel gabungan :

SD SD
-t < < t
s (1—%, n-1) ( /\/;J T £t (%, n-1) ( \/;J

108,34~ 2’306(12,0%7] <7, <10834+ 2,306(12’0%7)

103,01 kg/em’ < 7, < 113,68 kg/cm’

Dengan demikian tegangan geser ultimit karakteristik berdasarkan uji — t
satu arah dengan signifikansi (o = 0,05) untuk ukuran sampel kecil (n = 9) dapat

ditentukan, dengan perhitungan sebagai berikut ini :

Sampel-1:7,, =7, —t(l_a,n_l)(ﬂ/ &J

= 114,261~ 1,86(1 1’%] = 107,06 kg/cm®
Sampel-2:7, . =7, “’“-a’"-‘)(s%/;]

= 11134 1,86(15’%] — 101,58 kg/om®
Sampel-3: 7, , =7, g n (57 ‘/;j

= 99,43 - 1,86(9’%J = 93,67 kg/om?

Sampel gabungan : 7, . =7, —f_, n_l)(s%_J
| ' n

_ 12,02 _ 2
= 108,34 —-1,86] "~ =104,04 k
( / ~/27J glom
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Perhitungan Statisik untuk Uji Berat Jenis dan Kadar Air Kayu Bengkirai

A2
X, —X
Mencari standar deviasi dengan rumus : SD = Z(l—l)
n —

Berat jenis (BJ) :
Sampel- 1 :SD = 0’1i13 =0,1329 gr/em’
Sampel- 2 : SD = 1(% =0,16 gr/cm’
Sampel- 3 : SD = 0’903‘15 =0,0553 gr/em’
Sampel gabungan : SD = 03 7_05 =0,1194 gr/cm’
Kadar Air :

Sampel- 1 : SD = 8’963518 =1,0384 %

Sampel- 2 : SD = 10’8_419 =11641 %

Sampel- 3 : SD = 9’98j917 =1L1113 %

Sampel gabungan : SD = 1’% =1,0624 %

Estimasi berat jenis dan kadar air dari populasinya berdasarkan berat jenis

dan kadar air rata-rata sampel (n berukuran kecil), yaitu mengikuti rumus uji —t

(uji dua arah):BJ,=BJ, + 2,306(S%j dan KA, =KA,  * 2,306{3%;1-j

dengan populasi berdistribusi normal dan signifikansi ( o = 0,05 ), adalah sebagai

berikut ini :
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Berat Jenis (BJ) :

1-1: BJ -t S17J<BJ < BJ +t (SD/)
Sampe : (1—%,!1—1)( Jn P Y Jn

0,1329 0,1329
0,7805 —-2,306| > < BJ,6 < 0,7805+2,306( >
()< 20 (*s)

0,6783 gr/em’ < BJ, <0,8827 gr/cm’

Py _ SD <BJ < B t Sly
Sampel-2 : BJ, t(l_%'n_l)[ //;J Jp< BJ, + Enn\ /n

0,16 0,16
0,7163 -2,306| = < BJ, <0,7163+2,306| >
(“s) <. %)

0,5934 gr/cm’ < BJ,< 0,8393 gr/cm’

Sampel- 3 : BJ, —t 57 J<BJ < BJ _ +t (Szy j
ampe y (1-%,,7—1)( Jn 4 s (1) Jn

0,0553 0,0553
0,6584 —2,306| > < BJ, < 0,6584 +2,306| >
SON (*7%s)

0,6159 gr/em’® <BJ,<0,7009 gr/cm’

Sampel gabungan :

BJ —t Sl% )<BJ < BJ +t (517 ]
§ (1—%,n—l) [ —\/; ? § (%,n—l) —\/;

01194 {01194/
0,7184 2306/ & < BJ <0,7184 +2,306 -
' ' [ /«/27J P ‘ L «/27J

0,6654 gr/em’ < BJ, <0,7714 gr/cm’

Kadar Air (KA) :

S I-1: KA, -t S7J<KA < KA +t (Sl%)
ampe : (1—‘—;—, n-1) [ '\/; P ! (%, n-1) -\/;

1,04 1.04
16,49 -2.306| * < KA,6 <16,49+2.306|

15,69 % < KA, <17,29 %




Lampiran — L.II1.4. 3

1-2: KA —t Slyj<KA < KA_+t (Slyj
Sampe s (1—%,,:—1)( Jn P * & Jn

116 L16
16,72 -2,306| > < K4, <16,72+2,306 >
(5= . (s)

15,82 % < KA, <17,61 %
Sampel- 3 : K4, —t SD ]<KA < KA _+t (Szyj
ampe g a —%, n-1) ( -\/—}; g § (%’ n-1) -\/—};

L11 1,11
16,61-2,306| - < K4, <16,61+2,306/ >
(V)< (Vs

15,76 % < K4, < 17,46 %

Sampel gabungan :

KA -t S7J<KA < KA +t (Szyj
g (1—§,n—1>[ Jn ’ * T En\ /An

1,06 1,06
6.61—-2.306| * < K4 <1661+2 s
t661-2, ( /~/27] p S IR0 ’306( /~/27J
16,13 % < K4, <17,08 %

Dengan demikian berat jenis dan kadar air karakteristik berdasarkan uji —t
satu arah dengan signifikansi (a = 0,05) untuk ukuran sampel kecil (n = 9) dapat
ditentukan, dengan perhitungan sebagai berikut ini :

Berat Jenis (BJ) :

Sampel-1: BJ,, =BJ, . —t,, H{S%'J
’ n
~ 0,7805 —1,86(0’1329/[9—] = 0,6981 gr/cm’
Sampel-2: BJ,, = BJ,, , ~t,., ,,_1)[5%—)
) ? n
- 0,7163—1,86(0’1%9—] =0,6171 gr/em’

Sampel-3: BJ,, = BJ, , ~t,., "_1)(5%_J
’ ’ n
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— 0,6584 —1,86(0’05%J ~ 0,6242 gr/em’

Sampel gabungan : BJ,, = BJ, ~tan) (Sly \/;J
= 0,7184— 1,86[0’1 1%5) = 0,6757 gr/cm’
Kadar Air (KA) :
Sampel- 1: KA, = KA, .~ 4 (SD/ J;j
~ 16,49 - 1,86(1’%J = 15,84 %
Sampel- 2 : KA4,, = KA4,, =t 4 oy (5'17 ‘/;j
= 16,72 - 1,86(1’%J = 15,99 %
Sampel- 3 : K4, = K4, —’(1-a,n-1)[SD/ \/;j
= 16,61 —1,86[1’%5J ~15.92 %

Sampel gabungan : K4, = KA,  —¢,_, n_l)[‘g%—J
: : n

1,06 _
=16,61-1,86| =16,23 %
( /J27) ’
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Crane

Lampiran — L.IV.1. 2

Persiapan Loading frame dengan alat
Crane




Lampiran— L.IV.1. 3

Dial gauge. untuk mengetahui Pemasangan Dial gauge pada sampel
besarnya lendutan. balok siap uji.
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Pelat penahan tulangan pada ujung Pelat penahan tulangan dengan ruang
balok. pemasangan load shell pad salah satu

wjung balok.



Perletakan sendi sisi kiri

Lampiran — L.IV.1. 5

Sampel balok kayu pada saat
pengujian




Lampiran — L.IV.1. 6

Sampel pengujian pengaruh prategang terhadap balok kayu bengkirai, dengan
pengekang defleksi arah-y

Saat sampel balok kayu bengkirai 8/12 diuji pengaruh prategangnya, dengan
pengekang detleksi arah-y.




Benda uji kuat tarik kayu siap uj

Lampiran - L.IV.2. 1




Benda uji kuat desak kayu siap uji

Lampiran — L.IV.2. 2




Benda uji kuat geser kayu siap uji

Lampiran— L.IV.2. 3
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Timbangan, untuk mengukur ketelitian berat benda vji

Jenis kerusakan pengujian kuat tarik kayu

Lampiran — L.IV.2. 5

A

WAl 1 o st

B e



Jenis kerusakan sete

Lampiran - L.IV.2. 6

lah pengujian kuat tarik kayu searah serat
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Jenis kerusakan setelah pengujian kuat tarik kayu searah serat
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Benda uji kuat geser kayu searah serat setelah diuji




Lampiran —L.IV.2. 9

alah satu benda uji kuat desak kayu searah serat setelah diuji
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Pompa Hidroulic jack.

Load shell

Lampiran — L.IV.1. 1




Sampel balok kayu bengkirai 8/12

Sampel balok kayu bengkirai 8/12

Persiapan Loading frame dngém alat
Crane




Sampel balok kayu bengkirai siap uji.

Dial gauge, untuk mengetahui
besarnya lendutan.

Lampiran - L.IV.1. 3

Hidroulic jack, pemberi beban lentur.

Pemasangan Dial gauge pada sampel
balok siap uji.




Pelat penahan tulang
balok.

Lampiran - L.IV.1. 4

Pelat penahan tulangan dengan ruang

pemasangan load shell pad salah satu
ujung balok.




Lampiran— L.IV.1. 5

Perletakan sendi sisi kiri

Sampel balok kayu pada saat
pengujian




Sampel pengujian pengaruh prategang terhadap balok kayu bengkirai, dengan
pengekang defleksi arah-y

Saat sampel balok kayu bengkirai 8/12 diuji pengaruh prategangnya, dengan
pengekang defleksi arah-y.




Benda wji kuat tarik kayu siap uji

Lampiran - L.IV.2. 1




Lampiran—L.IV.2. 2

Benda uji kuat desak kayu siap uji
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Benda uji kuat geser kayu siap uji




Lampiran - L.IV.2. 4
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= O sty

¥
i

Jenis kerusakan pengujian kuat tarik kayu




Lampiran—L.IV.2. 6

ah pengujian kuat tarik kayu searah serat

Jenis kerusakan setel

Jenis kerusakan setelah pengujian kuat tarik kayu searah serat




kuat tarik kayu searah serat

Jenis kerusakan setelah pengujian

Jenis kerusakan setelah pengujian kuat tarik kayu searah serat




Lampiran - L.IV.2. 8

Benda uji kuat geser kayu searah serat setelah diuji




Salah satu benda uji kuat desak kayu

Lampiran —L.IV.2. 9
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